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“Setiap pertemuan ada perpisahan, setiap masa ada orangnya dan setiap orang ada 

masanya” 

“Banggalah dengan siapa dirimu, dan jangan malu dengan cara orang lain melihatmu” 
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ABSTRAK 

Dila Rosanda, (2024) :  Pengaruh Penerapan Guided Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau dari Minat Belajar Siswa. 

Penelitian ini didasari dari observasi awal mengenai rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 45 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh penerapan Guided Discovery Learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari minat belajar siswa SMP 

Negeri 45 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan factorial experimental design. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 45 Pekanbaru tahun ajaran 

2023/2024. Sampel penelitian ini yaitu kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.4 

sebagai kelas kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah tes, 

angket, dan observasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis, angket minat belajar, dan lembar 

observasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan uji 

anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulkan bahwa: 1) 

terdapat pengaruh penerapan Guided Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari minat belajar siswa, 2) terdapat pengaruh siswa dengan minat 

belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan pemahaman kosep matematis, 3) 

tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dengan minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan 

demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa Penerapan Guided Discovery Learning  

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari minat belajar 

siswa SMP Negeri 45 Pekanbaru. 

Kata Kunci: Guided Discovery Learning, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, 

Minat Belajar 
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ABSTRACT 

Dila Rosanda (2024): The Effect of Implementing Guided Discovery 

Learning toward Students Mathematical Concept 

Comprehension Ability Derived from Their Learning 

Interest 

This research was based on the preliminary observation of the low of student 

mathematical concept comprehension ability at State Junior High School 45 

Pekanbaru.  This research aimed at finding out whether there was or not an effect 

of implementing Guided Discovery Learning toward students’ mathematical 

concept comprehension ability derived from their learning interest at State Junior 

High School 45 Pekanbaru.  Factorial experimental design was used in this 

research.  All the seventh-grade students at State Junior High School 45 

Pekanbaru in the Academic Year of 2023/2024 were the population of this 

research.  The samples were the seventh-grade students of class 2 as the 

experimental group and the students of class 4 as the control group.  Test, 

questionnaire, and observation were the techniques of collecting data.  The 

instruments of collecting data were mathematical concept comprehension ability 

test question, learning interest questionnaire, and observation sheet.  Two-way 

ANOVA test was the technique of analyzing data.  Based on data analysis results, 

it could be concluded that 1) there was an effect of implementing Guided 

Discovery Learning toward students’ mathematical concept comprehension ability 

derived from their learning interest; 2) there was an effect of students with high, 

moderate, and low learning interest toward mathematical concept comprehension 

ability; and 3) there was no effect of interaction between Guided Discovery 

Learning model and learning interest toward mathematical concept 

comprehension ability.  Therefore, it could generally be concluded that there was 

an effect of implementing Guided Discovery Learning toward students’ 

mathematical concept comprehension ability derived from their learning interest 

at State Junior High School 45 Pekanbaru. 

Keywords: Guided Discovery Learning, Mathematical Concept 

Comprehension Ability, Learning Interest 



 

 

  ملخص 

رو  ( س ديلا  على  ٢٠٢٤اندا،  الموجه  بالاكتشاف  التعلم  تطبيق  أثر  المفاهيم  قدرة  ):  فهم 

 لطلاب ل   الاهتمام بالتعلم الرياضية في ضوء  

المفاهيم   فهم  القدرة على  بانخفاض  يتعلق  فيما  الأولية  الملاحظات  البحث على  يعتمد هذا 

. يهدف هذا البحث إلى تحديد  نباروبك ٤٥كومية رسة المتوسطة الحالمد  ب فيالرياضية للطلا

في  فهم المفاهيم الرياضية  قدرة  ما إذا كان هناك تأثير لتطبيق التعلم بالاكتشاف الموجه على  

بالتعلمضوء   الحالمد   في  لطلابل  الاهتمام  . يستخدم هذا  نباروبك  ٤٥كومية  رسة المتوسطة 

رسة المتوسطة  المد   في جميع طلاب الصف السابع  جتمع  المالبحث التصميم التجريبي العاملي.  

السابع . عينة هذا البحث هي الفصل  ٢٠٢٣/٢٠٢٤للعام الدراسي    نباروبك  ٤٥كومية  الح

والفصل    ٢ التجريبي  تقنيات  ٤السابع  كالفصل  الضابط.  التي   كالفصل  البيانات  جمع 

البيانات    ةالباحث  ستخدمهات جمع  أدوات  والملاحظات.  والاستبيانات  الاختبارات  هي 

، الاهتمام بالتعلم   فهم المفاهيم الرياضية، واستبيانقدرة    المستخدمة في هذا البحث هي اختبار

البيانات التي   فإن تقنية تحليل  الباحثتوأوراق الملاحظة. وفي الوقت نفسه،  هي   ةستخدمها 

) هناك  ١ثنائي الاتجاه. وبناء على نتائج تحليل البيانات يمكن الاستنتاج أن:  التباين  اختبار  

الاهتمام  فهم المفاهيم الرياضية من حيث  قدرة  لتطبيق التعلم بالاكتشاف الموجه على    اتأثير

ومنخفض بالتعلم على  للطلاب مع اهتمام مرتفع ومتوسط    ا) هناك تأثير٢،  لطلابل  بالتعلم 

) لا يوجد تأثير تفاعل بين نموذج التعلم بالاكتشاف الموجه ٣فهم المفاهيم الرياضية،  قدرة  

والاهتمام بالتعلم على قدرة الطلاب على فهم المفاهيم الرياضية. وبالتالي، بشكل عام يمكن 

في ضوء فهم المفاهيم الرياضية  قدرة  استنتاج أن تطبيق التعلم بالاكتشاف الموجه له تأثير على  

 . نباروبك ٤٥كومية  رسة المتوسطة الحالمد  في لطلابل الاهتمام بالتعلم 

  فهم المفاهيم الرياضية، الاهتمام بالتعلم قدرة  التعلم بالاكتشاف الموجه،  :  الأساسية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap insan manusia 

di muka bumi ini. Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terorganisir untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan pelaksanaan pembelajaran agar siswa dapat secara 

aktif mengoptimalkan potensi mereka dalam mencapai kekuatan spiritual, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh 

individu, masyarakat, dan negara.1 Salah satu pelajaran yang dipelajari dalam dunia 

pendidikan yaitu pelajaran matematika. 

Pembelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 

dikuasai oleh siswa. Konsep yang terdapat pada matematika sangat berguna dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan lainnya. Salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 adalah siswa memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematis.2 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan 

siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan kemampuan pemahaman konsep 

membuat siswa lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan karena siswa akan 

mampu mengaitkan dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan konsep yang telah 

dipahaminya. Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu konsep yang diberikan 

siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam menggunakan dan memilih prosedur 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakara: Departemen Pendidikan, 2003). 
2 Kemendikbud, “Berita Negara Republik Indonesia,” Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 65, no. 879 (2014): 2004–2006.. 
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tertentu dalam mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. Pemahaman 

bukan hanya soal menghafal rumus, tapi juga tentang bagaimana kita bisa memahami 

dan menggunakan konsep-konsep dasar tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut laporan Programme International Student Assesment (PISA) hasil studi 

Indonesia berada diperingkat yang mengkhawatirkan mengenai kemampuan matematis 

siswa. Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian rata-rata 

kemampuan matematis siswa indonesia adalah 366, nilai ini mengalami penurunan 13 

poin dibandingkan dengan hasil PISA 2018.3 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah dan sangat jauh dari rata-

rata skor internasional. 

Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil analisis data yang dilakukan oleh 

Suraji, dkk bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami konsep matematis, hal 

tersebut disebabkan karena siswa menganggap soal sulit dan kurang antusias untuk 

memahami soal, sebagian kecil siswa bingung untuk mengkomunikasikan pernyataan 

yang diketahui kedalam model matematika, sehingga siswa bingung menyelesaikan soal 

tersebut.4 Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari, dkk menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu, siswa kurang mampu memahami serta menggunakan konsep yang 

sesuai dengan masalah, dan siswa cenderung menghafal rumus.5  

                                                             
3 OECD,“PISA 2022 Result Excellence And Equity in Education,”Paris OECD Publishing II 

(2022). 
4 Suraji, Maimunah, dan Sehatta Seragih, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV),” Suska Journal Of Mathematics Education 4 (2018). 
5  Dian Mayasari dan Nova Lina Sari Habeahan, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika,” Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 

Vol 10 (2022). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi menunjukkan bahwa siswa dengan 

tingkat kebiasaan belajar tinggi, sedang dan rendah mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.6 Disebabkan oleh beberapa hal, seperti kurangnya 

motivasi untuk belajar, kesulitan mengatur waktu, atau kebiasaan hanya menghafal tanpa 

memahami materi. Selain itu, siswa yang tidak bisa mengevaluasi pemahaman mereka 

sendiri cenderung tidak sadar jika mereka belum memahami materi dengan baik.  

Pemahaman konsep membuat siswa memahami bahwa materi pembelajaran 

yang diberikan bukan hanya sekedar hafalan saja, dan pemahaman konsep membuat 

siswa  lebih memahami materi pembelajaran yang  diberikan. Ketika rasa tanggung 

jawab pribadi siswa terhadap pembelajarannya sudah  terlihat, maka siswa akan lebih 

mudah menyerap informasi yang diberikan oleh guru dan konsep dari materi 

pembelajaran yang diajarkan akan lebih  mudah  dipahami  oleh siswa. 

Sehubungan dengan beberapa masalah tersebut dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Model pembelajaran yang dapat digunakan sangat beragam, salah satunya adalah 

model pembelajaran Guided Discovery Learning. Model pembelajaran Guided Discovery 

Learning menurut Eggen adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan 

pada situasi yang bebas dalam mengapresiasikan dirinya untuk menyelidiki rumus yang 

digunakan, dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu 

siswa untuk memahami topik tersebut.7 Model pembelajaran Guided Discovery Learning 

memiliki ciri khas yaitu siswa dapat menemukan suatu konsep yang sesuai dengan 

                                                             
6 Essy Puspita Rahim, Annisah Kurniati, and Depriwana Rahmi, “Analisis Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Kebiasaan Belajar,” JURING (Journal for Research in Mathematics 

Learning) 5, no. 3 (2022): 207, https://doi.org/10.24014/juring.v5i3.16359. 
7 Witri Lestari, “Efektivitas Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Matematika” Jurnal SAP. Vol. 2,  no. 1. 
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langkah-langkah yang diarahkan oleh guru.8 Dengan melakukan suatu penemuan siswa 

diharapkan dapat meningkatkan peran aktif sehingga terjadinya peningkatan pada 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ferennita Harianti didapati hasil penelitian bahwa model pembelajaran Guided Discovery 

Learning lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.9 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Romadon dan Mahmudi didapati hasil 

penelitian bahwa Pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing terbukti lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran biasa.10 Serta penelitian yang dilakukan oleh 

Arifah dan Saefudin didapati hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep dapat 

ditumbuhkembangkan melalui pembelajaran guided discovery learning. Dikarenakan 

materi yang diajarkan dalam guided discovery learning adalah untuk mengajarkan 

konsep (katagori dengan karakteristik sama) dan generalisasi (hubungan di antara 

konsep).11 

Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, pemahaman konsep  

juga didukung oleh tingginya minat siswa  terhadap  materi pembelajaran. Penjelasan 

tersebut diperkuat dengan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis 

                                                             
8 Jamil Suprihatiningrum, “Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi” (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013)., hlm 246. 
9 Ferennita Harianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Dan Hasil Belajar Siswa Materi Operasi Aljabar Kelas VII Smp” Must : 

Journal of Mathematics Education, Science and Technology 3, no. 1 (2018): 82–91. 
10 Syahlan Romadon and Ali Mahmudi, “Penerapan Pendekatan Penemuan Terbimbing 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2019): 58–64, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1684. 
11 Umi Arifah and Abdul aziz Saefudin, “Menumbuhkambangkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery,” UNION: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2017): 263–72, https://doi.org/10.30738/.v5i3.1251. 
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ditinjau dari minat belajar siswa yang dilakukan oleh Arlya, dkk didapati hasil bahwa 

siswa dengan minat belajar tinggi memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih 

baik dibanding siswa dengan minat belajar sedang maupun rendah.12 Menurut Slamato, 

minat adalah suatu kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengingat 

berbagai kegiatan yang diminati  seseorang, diperhatikan terus menerus dan disertai rasa 

senang. Minat merupakan sesuatu yang relatif menetap pada diri seseorang dan dengan 

adanya minat yang kuat, diharapkan hasil yang dicapai juga akan jauh lebih baik di-

bandingkan dengan tanpa minat.13 

Minat merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar-mengajar. 

Kurangnya minat belajar siswa terutama dalam mata pelajaran matematika, disebabkan 

oleh rasa malu dalam bertanya atau malas untuk menyampaikan argumennya. Hal ini 

berdampak negatif pada kemampuan matematis siswa, terutama dalam pemahaman 

konsep. Hubungan antara minat belajar dan pemahaman konsep matematika sangat erat. 

Minat belajar yang tinggi cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

produktif, memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep-konsep 

matematika yang kompleks. Dalam konteks model pembelajaran guided discovery 

learning, minat belajar yang kuat dapat menjadi kunci untuk membuka potensi penuh 

siswa. Model pembelajaran ini menekankan pada eksplorasi dan pemecahan masalah 

mandiri, yang dapat memperkuat pemahaman konsep matematika. Siswa yang memiliki 

minat belajar yang tinggi cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran, mencari 

pemahaman lebih mendalam dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. 

                                                             
12 Iyan Rosita Dewi Nur Arlya Kirana, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa,” Jurnal Education, Vol 8, No 1, 2022. 
13  Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 31. 
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Oleh karena itu, integrasi antara minat belajar yang kuat dan model pembelajaran guided 

discovery learning dapat memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Guided Discovery Learning Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat penulis 

indentifikasikan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika masih rendah. 

2. Siswa kurang memahami materi pembelajaran. 

3. Siswa masih kesulitan untuk memecahkan masalah. 

4. Model pembelajaran yang digunakan kurang efektif. 

5. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 

6. Minat belajar siswa masih rendah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, oleh karena itu 

ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan pada model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dan sejauh mana kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 

dipengaruhi oleh minat belajar siswa di SMPN 45 Pekanbaru pada materi statistika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Guided Discovery Learning dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang memiliki minat 

belajar rendah, sedang, tinggi? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dengan minat belajar terhadap pemahaman konsep matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Guided Discovery Learning dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional? 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa 

yang memiliki minat belajar rendah, sedang, tinggi? 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dengan minat belajar siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dalam pembelajaran matematika. Terutama dalam aspek pemahaman 

konsep matematis melalui model Guided Discovery Learning. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dengan adanya model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat 

memberikan referensi dan informasi bagi guru bidang studi matematika untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan alternatife yang sesuai 

untuk memperbaiki system pembelajaran siswa. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman konsep 

matematis siswa dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning. Dapat 

menambah  kemampuan pemahaman konsep matematis dan minat belajar siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 

model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa ditinjau dari minat belajar serta menjadi landasan dalam 

penelitian dengan ruang lingkup yang lebih luas. Selain itu sebagai salah satu 

syarat menyelesaikan perkuliahan di UIN SUSKA RIAU. 

G. Definisi istilah 

Agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian ini, maka 

penulis perlu memberikan penjelasan beberapa istilah. 

1. Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep matematis merupakan sesuatu kekuatan yang harus 

diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, terutama untuk memperoleh 
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pengetahuan matematika yang bermakna.14 Pemahaman konsep matematis adalah 

bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika, karena 

pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting untuk menyelesaikan 

persoalan-persoalan matematika maupun persoalan-persolan dalam kehidupan 

sehari-hari.15 

2. Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning adalah model penemuan 

terbimbing dimana guru memberi siswa contoh topik spesifik dan memandu siswa 

untuk memahami topik tersebut.16 

3. Minat Belajar 

Minat belajar adalah rasa ketertarikan yang timbul pada suatu hal atau 

kegiatan tanpa ada paksaan.17 

                                                             
14 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, “Hard Skill Dan Soft Skills 

Matematika Siswa” (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm 4. 
15 Nila Kesumawati, "Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika", 

Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika  (2008), hlm 235. 
16 Paul Eggen & Don Kauchak, Strategi Dan Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Indeks, 

2012), hlm. 177. 
17 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 180. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

1. Pengertian kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang sangat penting dan 

harus dimiliki dalam pembelajaran sebagai kemampuan dasar dalam mengembangkan 

kemampuan untuk mempermudah menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi. 

Agar memahami pengertian dari kemampuan pemahaman konsep matematis, hal yang 

harus dipahami lebih dulu adalah pengertian dari pemahaman. 

Pemamahan menurut Bloom yang dikutip oleh Ahmad Susanto dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa pemahaman adalah seberapa besar siswa mampu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.1 Kemudian pemahaman 

menurut Haris Hendrian dkk yang dikutip oleh Hamalik adalah kemampuan melihat 

hubungan antara berbagai factor atau unsur dalam situasi yang problematis.2 

Sedangkan menurut Sardiman, pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 

pikiran.3 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam aktfitas kognitif untuk menerima, menyerap 

                                                             
1 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2014), hlm 6. 
2 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, “Hard Skill Dan Soft Skills Matematika 

Siswa” (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm 5. 
3 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm 

42. 
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dan memahami pelajaran serta mampu memberikan uraian dan penjelasan dengan 

gambaran yang lebih luas dan kreatif. Sehingga nantinya akan memberi dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan belajar matematika. 

Setelah mengetahui pengertian dari pemahaman, selanjutnya akan dibahas 

pengertian konsep. Dorothy J,Skeel menjelaskan bahwa konsep merupakan sesuatu 

yang tergambar dalam pikiran, gagasan atau suatu pengertian.4 Proses pembelajaran 

dikatakan berhasil jika siswa memiliki kemapuan  pemahaman terhadap konsep dari 

materi yang telah dipelajari. Hal ini diperkuat oleh Hamdani yang dikutip oleh arnita 

dewi bahwa konsep adalah buah pemikiran yang dinyatakan dalam definisi dan teori 

untuk merumuskan prinsip dan generalisasi.5 Menurut Depdiknas yang dikutip oleh 

Arnita Dewi menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan 

atau kemahiran metametika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika 

yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan tepat dalam pemecahan masalah.6 

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami materi yang 

diajarkan, mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri, dan mengelompokkannya ke 

dalam kategori yang sesuai.7 Menurut Nasution dalam Ruqayyah bahwa pemahaman 

                                                             
4 Ahmad Susanto, Op.Cit., hlm 8. 
5 Arnita Dewi, Op.Cit., hlm.9. 
6 ibid, hlm 11. 
7 Baiduri, Dwi Priyo Utomo, and Christiana Wardani, Monograf Pemahaman Konsep Geometri 

Ditinjau Dari Kecerdasan Intrapersonal Dan Interpersonal (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

2021), hlm. 5. 
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konsep terdapat 3 hal pokok diantaranya, mengenal, menjelaskan dan mengambil 

kesimpulan.8 

Kemampuan pemahaman matematis menurut Eka Kurnia Lestari dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-

ide matematika.9 Sedangkan menurut Jarnawi Afgani adalah conseptual understanding 

atau pemahaman matematika berkaitan dengan kemampuan memahami konsep, 

operasi dan kaitan atau relasi dalam matematika.10 Begitu juga dengan pendapat 

Wiharno dalam Heris Hendriana dkk yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis merupakan sesuatu kekuatan yang harus diperhatikan 

selama proses pembelajaran matematika, terutama untuk memperoleh pengetahuan 

matematika yang bermakna.11 

Nila Kesumawati menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan 

bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika, karena 

pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan matematika maupun persoalan-persolan dalam kehidupan sehari-hari.12 Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Heris Hendriana dkk yang menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis merupakan satu kompetensi dasar dalam belajar 

                                                             
8 Siti Ruqayyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBa Microsoft Excel, ed. Galih Dani Septian Rahayu (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta 

Pedagie, 2020), hlm. 5. 
9 Karunia Eka Lestari Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika 

Aditama., 2017), hlm 81. 
10 Jarnawi Afgani, “Materi Pokok Analisis Kurikulum Matematika,” (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2011), hlm 221. 
11 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, “Hard Skill Dan Soft Skills Matematika 

Siswa.” (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 4. 
12 Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika, (Semnas 

Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008), hlm 235. 
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matematika yang meliputi kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus dan 

konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus 

serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan dan menerapkan rumus serta 

teorema dalam penyelesaian masalah.13  

Berdasarkan definisi dari pendapat beberapa para ahli tersebut dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan memahami 

informasi baru dengan menafsirkan dan menerapkan pengetahuan yang dibangun 

melalui pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk memecahkan masalah 

matematika, selain itu kemampuan pemahaman konsep matematis berperan penting 

dalam menyelesaikan persolan matematika dan sangat berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa.  

2. Komponen-komponen kemampuan pemahaman konsep matematis 

Komponen pemahaman konsep memiliki beberapa tingkatan, Dalam hal ini 

W.Gulo menyatakan bahwa komponen yang tergolong dalam pemahaman, mulai dari 

yang terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut :14 

a. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi simbol 

lain tanpa perubahan makna.  

b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di 

dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. 

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau kelanjutan 

dari suatu temuan.  

                                                             
13 Heris Hendriana, dkk, Op. Cit., hlm 6. 
14   W. Gulo, “Strategi Belajar Mengajar” (Jakara: Grasindo, 2008), hlm 59-60. 
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Sedangkan menurut Fauzan dalam bukunya menyatakan bahwa komponen 

pemahaman konsep meliputi :15 

a. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

b. Menyajikan konsep ke bentuk representasi matematika 

c. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu 

d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Serupa dengan pendapat Skemp dan Pollatsek, Copeland dalam Heris Hendriana 

dan Utari Soemarmo menggolongkan pemahaman kedalam dua tingkatan, yaitu :16 

a. Knowing How to, mengerjakan suatu perhitungan secara rutin atau algoritmik. 

Kemampuan ini tergolong dalam kemampuan tingkat rendah.  

b. Knowing, mengerjakan suatu perhitungan secara sadar. Kemampuan ini 

tergolong pada kemampuan tingkat tinggi. 

Berdasarkan pemaparan beberapa komponen pemahaman konsep sebelumnya, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan komponen pemahaman konsep 

matematis menurut W.Gulo. alasan kenapa peneliti menggunakan komponen tersebut, 

karena masing-masing komponen ini mencakup aspek penting dalam proses kognitif 

siswa saat memahami konsep, menguji kemampuan mengubah simbol tanpa mengubah 

makna, menilai pemahaman terhadap makna simbol dan mengukur kemampuan 

memprediksi atau melihat kecenderungan. 

                                                             
15 Fauzhan M, Modul 1 Evaluasi Pembelajaran Matematika: Pemecahan Masalah Matematika. 

Evaluasi Matematika (Net.UNP, 2011), hlm 28. 
16  Heris Hendriana dan Utari Seomarmo, “Penilaian Pembelajaran Matematika” (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2014), hlm 20. 
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3. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

Kemampuan memahami konsep matematika merupakan landasan utama dalam 

memecahkan permasalahan-permasalahan matematika. Menurut Sanjaya yang dikutip 

oleh Heris Hendriana dkk merinci indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yaitu :17 

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang dipelajarinya.  

b. Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 

c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut.  

d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur.  

e. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari.  

f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma.  

g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 

Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen No506/C/Kep/PP/2004 merincikan 

indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu :18 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengidentifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 

                                                             
17 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm 7. 
18 ibid, hlm 8. 
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e. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.  

f. Memanfaatkan dan memilih operasi atau prosedur tertentu  

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dengan pemecahan masalah. 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator pemahaman konsep sebelumnya, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator pemahaman konsep 

matematis berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004.  

Dalam penelitian ini menggunakan rubik penskoran kemampuan pemahaman 

konsep yang dapat dilihat pada Lampiran D.4. Alasan kenapa peneliti meenggunakan 

indikator tersebut, karena indikator tersebut mencakup aspek-aspek kritis dalam 

pengukuran pemahaman konsep matematis. Dengan mengambil indikator tersebut 

pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pemahaman teoritis, tetapi juga 

menekankan penerapan praktis konsep dalam situasi kehidupan nyata. Adapun 

hubungan komponen dan indikator pemahaman konsep yaitu :  

TABEL II.1 

             HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 

 

Komponen indikator 

Translasi 
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk   representasi 

matematis. 

Interpretasi 

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Mengidentifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari. 

Ekstrapolasi 

Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

Memanfaatkan dan memilih operasi atau prosedur tertentu 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dengan pemecahan 

masalah. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 
Menurut Roestiyah faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis, diantaranya : 19 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa. Seperti 

kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan lain sebagainya. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak itu sendiri. Seperti 

kebersihan rumah, lingkungan dan sebagainya. 

Sedangkan Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya 

belajar tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor itu dibedakan 

menjadi dua golongan yaitu :20 

a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang disebut faktor individu, yang 

termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan atau pertumbuhan, 

kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, yang termasuk 

kedalam faktor ini antara lain faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru 

dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia serta motivasi social 

Jadi, keberhasilan siswa dalam belajar matematika bisa dipengaruhi oleh faktor 

dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor dari luar individu. Selain kedua faktor 

tersebut, kemampuan pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh psikologis 

                                                             
19  Roestiyah, Masalah–Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 2017), hlm.151. 
20  Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004, hlm 102). 
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siswa. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap materi 

matematika yang dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. 

B. Model pembelajaran Guided Discovery Learning 

1. Hakikat Model Pembelajaran Guided Discovery Learning  

Model pembelajaran guided discovery learning dikembangkan oleh Jerome 

Seymour Bruner.21 Menurut zuhdan kun praetyo dalam jamil mengatakan bahwa 

penemuan (discovery learning) dibedakan menjadi dua, yaitu penemuan bebas (free 

discovery) dan penemuan terpadu/terbimbing (guided discovery).22 Menurut Eggen 

penemuan terbimbing adalah suatu pendekatan mengajar dimana guru memberi siswa 

contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik tersebut.23 

Sedangkan menurut Jamil model guided discovery learning adalah model penemuan 

yang dipandu oleh guru, lebih banyak dijumpai karena dengan petunjuk guru siswa 

akan bekerja lebih terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.24 

Sejalan dengan uraian yang telah dijelaskan, menurut Bruner yang dikutip oleh 

Novi mengungkapkan bahwa pembelajaran guided discovery learning adalah siswa 

dihadapkan pada situasi yang bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan, guru 

bertindak sebagai penunjuk jalan, membantu siswa agar menggunakan ide, konsep dan 

                                                             
21 Richard E. Mayer, “Should There Be A Three-Strikes Rule Againt Pure Discovery Learnng : The 

Case For Guided Methods Of Instruction”.  American Psychologist,  Vol. 59, No. 1. 
22 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), hlm 246. 
23 Paul Eggen & Don Kauchak, Stratgi Dan Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Indeks, 2012), hlm. 

177. 
24 Jamil Suprihatiningrum, Op. Cit., hlm 246 . 
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keterampilan yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan pengetahuan 

yang baru. Dalam belajar guided discovery learning, seseorang memanipulasi, 

membuat struktur, mentransformasi informasi-informasi, dan pada akhirnya dapat 

menemukan.25 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti menjelaskan bahwa 

model guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif untuk mencoba menemukan/menyelidiki sendiri informasi maupun 

pengetahuan yang diharapkan dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan guru.  

2. Karateristik model pembelajaran Guided Discovery Learning  

Dalam model pembelajaran jenis ini guru berfungsi sebagai fasilitator 

pembelajaran yang dituntut selalu kreatif untuk membuat  strategi belajar yang 

menjadikan siswa dapat belajar dengan aktif untuk mencapai konsep materi yang 

dipelajari. Menurut Hosnan ciri- ciri utama model guided discovery learning antara 

lain yaitu :26 

a. Siswa memecahkan masalah dengan bereksperimen untuk memperoleh data 

yang selanjutnya diolah lalu dibentuk menjadi suatu pola kemudian 

digeneralisasikan sebagai suatu konsep pengetahuan. 

b. Pembelajaran berpusat pada siswa. 

                                                             
25 Novi Maulidar, yusrizal dan A. halim, “Pengaruh Penerepan Model Pembelajaran Guided 

Discovery Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Ketrampilan Perpikir Kritis Siswa SMP,” Jurnal 

Pendidikan Sains Indonesia (Online), Vol.04, No. 02. 
26 Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor: Penerbit 

Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 284. 
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c. Kegiatan untuk menyelaraskan temuan pengetahuan dengan pengetahuan yang 

sudah ada. 

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam model guided discovery 

learning guru bertugas memfasilitasi dan mengarahkan siswa untuk mampu mandiri 

dalam penemuan konsep pembelajaran selama kegiatan belajar di dalam kelas 

berlangsung. 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Agar pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran guided discovery learning berjalan dengan efektif, ada beberapa langkah 

yang perlu ditempuh oleh guru yaitu sebagai berikut :27 

a. Orientasi masalah  

Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap 

ini siswa difokuskan untuk memahami permasalahan pada setiap pertemuan. 

b. Mengidentifikasi masalah 

Siswa menentukan informasi dengan membaca dan mengamati permasalahan dalam 

lembar kerja.  

c. Mengumpulkan dan mengolah data 

Siswa mengumpulkan data yang relevan dari permasalahan pada lembar kerja yang 

diberikan, dimana data tersebut berupa informasi. 

 

 

                                                             
27 Ani Afifah, Metode Guided Discovery Dalam Pembelajaran Matematika. Akmal Rijal (Aceh: 

Syiah Kula university Press, 2021), hlm 35-36. 
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d. Mempresentasikan 

Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak untuk menyajikan hasil diskusinya 

di depan kelas. Sehingga siswa lain dalam kelompok berbeda, diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan berdasarkan 

hasil presentasi. 

e. Mengevaluasi data 

Guru meminta siswa untk membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari pada 

pertemuan tersebut. 

Sementara dalam pengaplikasiannya model guided discovery learning dalam 

kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar 

secara umum :28 

a. Menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa.  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi dengan tanya 

jawab sederhana mengenai materi sehingga siswa dapat terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran.  

b. Orientasi masalah.  

Guru memberikan motivasi kepada siswa dan mendengar penjelasan tentang 

masalah sederhana yang berkenaan dengan materi pembelajaran. 

c. Merumuskan hipotesis.  

Guru membimbing siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan permasalahan yang 

dikemukakan. 

                                                             
28 Jamil Suprihatiningrum, Op.Cit., hlm 248. 
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d. Melakukan kegiatan penemuan.  

Siswa melakukan kegiatan penemuan dengan bimbingan guru dan siswa diarahkan 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan. 

e. Mempresentasikan hasil kegiatan penemuan.  

Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil kegiatan, merumuskan 

kesimpulan/menemukan suatu konsep.  

f. Mengevaluasi kegiatan penemuan.  

Siswa mengevaluasi langkah-langkah kegiatan yang telah dilakukan dengan 

menarik kesimpulan. 

  Berdasarkan pemaparan beberapa para ahli tersebut, maka dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran guided discovery learning 

menurut jamil suprahatiningrum. Alasan peneliti menggunakan langkah-langkah 

tersebut, karena mendorong pembelajaran aktif, meningkatkan keterlibatan siswa, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta 

memperkuat pemahaman konsep melalui refleksi dan evaluasi. Langkah-langkah 

tersebut juga membantu siswa berpartisipasi lebih mandiri dalam proses 

pembelajaran sambil tetap mendapatkan bimbingan dari guru. 

4. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

Kelebihan model pembelajaran guided discovery learning29 : 

a. Siswa aktif dalam belajar, sebab ia berfikir dan menggunakan kemampuanya 

untuk menemukan hasil akhir. 

                                                             
29 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,”  Cet Ke-2 

(Jakarta: Kencana, 2007), hlm 105. 
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b. Siswa memahami materi pelajaran, sebab mereka mengalami sendiri proses 

menemukannya. 

c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas.  

d. Siswa memperoleh pengetahuan dan strategi penemuan akan lebih mampu 

mentransfer pengetahuanya. 

e. Strategi ini melatih siswa untuk belajar lebih mandiri. 

f. Menimbulkan kerja sama dan interaksi antar siswa. 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran guided discovery learning 30 : 

a. Model pembelajaran guided discovery learning banyak menyita waktu. 

b. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan, apabila bimbingan guru tidak 

sesuai dengan kesiapan pengetahuan siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran guided discovery learning tidak hanya memiliki banyak kelebihan, tetapi 

juga beberapa kelemahan. Oleh karena itu perlu adanya pemahaman yang mendalam 

mengenai model ini supaya dalam penerapannya dapat terlaksana dengan efektif. 

 

C. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dikenal dengan  Active Teachning. Pembelajaran ini 

berkaitan dengan gaya mengajar dimana guru berperan aktif dalam menyusun isi pelajaran 

kepada siswa dan mengajarkannya secara langsung ke seluruh kelas.31  

                                                             
30 H. Eman Suherman, “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer” (Bandung: UPI, 2004), 

hlm 214. 
31 Agus Supriyono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012), hlm 46. 
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Menurut zamroni yang dipaparkan mardini dalam bukunya menyatakan bahwa 

pembelajaran konvensional merupakan upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang 

bertumpu secara kaku pada paradigma input-proses-output.32 Sedangkan menurut Nur 

pembelajaran konvensional menghendaki guru memberikan informasi, mendemonstrasikan 

keterampilan yang diajarkan kemudian menyediakan waktu utuk siswa melatih 

keterampilan tersebut sebagaimana yang sedang mereka lakukan.33 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran konvensional sebagai berikut :34 

1. Menyatakan tujuan dan menyiapkan siswa.  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran konvensional, informasi latar belakang 

pelajaran, pentingnya pembelajaran, dan mempersipakan siswa untuk belajar. 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan.  

Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar dan menyajikan informasi tahap 

demi tahap. 

3. Latihan terbimbing.  

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui kepahaman siswa dalam 

belajar. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan.  

Guru mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik dan 

memberi umpan balik. 

                                                             
32 Mardini, Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Dan Konvensional Terhadap Keterampilan 

Terapeutik Ditinjau Dari Tingkat Pengetahuan Awal, (Surakarta: Program pasca sarjana uiversitas, 2008), 

hlm 24. 
33 M Nur, Strategi-Strategi Belajar (Surabaya: Unesa-University Press, 2004), hlm 46. 
34 Kardi & Nur, Pengajaran Langsung (Surabaya: Universitas Press, 2000)., hlm 125. 
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5. Latihan mandiri.  

Guru memberikan latihan berupa tugas mandiri untuk mengingat pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran konvensional 

bersifat teacher center dimana guru berperan aktif dan menjadi pusat perhatian dalam  

pembelajaran. Guru yang memberikan informasi seputar pembelajaran yang akan diberikan 

kepada siswa secara langsung. 

D. Minat Belajar  

1. Pengertian Minat Belajar  

Minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang menyuruh.35 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut semakin besar minat pada diri tersebut.36 Sementara itu, minat 

secara istilah menurut Syah adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.37 Pada dasarnya, minat sangat erat 

hubungannya dengan belajar. Karena itu minat belajar akan memberikan pengaruh 

terhadap kegiatan dan hasil belajar. 

Minat belajar matematika adalah minat siswa terhadap pembelajaran matematika 

yang ditandai oleh perhatian siswa pada pembelajaran matematika, kesukaan siswa 

terhadap pembelajaran matematika, keinginan siswa untuk tahu lebih banyak mengenai 

                                                             
35 Slameto. Op.Cit., hlm 180. 
36 Zalyana, Psikologi Pembelajaran (Pekanbaru: Cv Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), hlm 145. 
37 Taufik Tea, Inspiring Teaching (Jakara: Gema Insani, 2009), hlm 202. 
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matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh siswa, motivasi siswa mempelajari 

matematika, kebutuhan siswa terhadap pembelajaran matematika dan ketekunan siswa 

dalam mempelajari matematika. Kurangnya minat belajar anak terhadap matematika 

kerena kurangnya pengertian tentang hakekat dan fungsi itu sendiri, padahal 

matematika merupakan salah satu jalan untuk menuju pemikiran yang jelas, tepat dan 

teliti pemikiran mana melandasi semua ilmu pengetahuan.38 

Berdasarkan uraian tersebut maka minat belajar matematika adalah perasaan 

senang terhadap pelajaran matematika dimana seorang siswa menaruh perhatian yang 

besar terhadap matematika dan menjadikan matematika pelajaran yang mudah. 

2. Ciri-ciri Minat Belajar  

Menurut Ahmad Susanto ciri-ciri minat belajar adalah sebagai berikut :39 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat disemua 

bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental.  

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar. kesiapan belajar merupakan salah satu 

penyebab meningkatkan minat seseorang. 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar.  

d. Minat dipengaruhi oleh budaya.  

e. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila 

suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul 

perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya. 

                                                             
38 Roida, “Pengaruh Minat Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terrhadap Prestasi Belajar Matematika,” 

(Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Teknik, Matematika & IPA Universitas 

Indraprasta PGRI . Vol 2, No 2), hlm 126. 
39  Ibid, hlm 62. 
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Sedangkan menurut Slameto, siswa yang berminat dalam belajar memiliki ciri-

ciri sebagai berikut :40  

a. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu 

yang dipelajari secara terus menerus  

b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya  

c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati  

d. Dimafestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar itu 

seperti suatu keadaan dimana seseorang mempunyai suatu perhatian dan ketertarikan 

terhadap sesuatu yang disertai rasa ingin tahu dan ingin mempelajarinya. 

3. Komponen-komponen Minat Belajar Siswa 

Terdapat tiga komponen atau aspek dari minat belajar yaitu sebagai berikut:41 

a. Aspek kognitif yang dipengaruhi oleh aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

sehingga memunculkan minat.  

b. Aspek afektif yang dipengaruhi oleh respon yang diterima dari sikap guru, orang 

tua, atau kelompok yang mendukung aktivitas saat melakukan kegiatan.  

c. Aspek psikomotorik adalah hasil dari aspek kognitif dan aspek afektif sehingga 

siswa memiliki minat yang tinggi dan dapat mewujudkan suatu tindakan nyata dari 

minat yang dimilikinya. 

 

                                                             
40 Slameto, Op.Cit,. hlm 57. 
41 Agung Prasetyo Abadi, "Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” Jurnal UNSIKA (2019): hlm. 

1052-1054. 
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4. Indikator Minat Belajar Siswa 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah indikator minat belajar yaitu :42  

a. Rasa suka/senang  

Hal ini mencerminkan adanya kesenangan atau kegembiraan seseorang terhadap 

materi atau kegiatan belajar. Ketika seseorang merasa suka atau senang terhadap 

apa yang dipelajari, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan antusiasme yang tinggi. 

b. Pernyataan lebih menyukai 

Seseorang cenderung menyatakan bahwa mereka lebih menyukai aktivitas atau 

materi tertentu dalam konteks pembelajaran. Pernyataan ini menunjukkan 

preferensi atau kecenderungan individu terhadap topik atau metode pembelajaran 

tertentu. 

c. Adanya rasa ketertarikan  

Ketertarikan mengacu pada perasaan ingin tahu atau minat yang kuat terhadap 

subjek atau topik tertentu. Ketika seseorang merasa tertarik terhadap materi 

pelajaran, mereka akan lebih termotivasi untuk memahami dan mengeksplorasi 

lebih jauh. 

d. Adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh  

Indikator ini menunjukkan tingkat kemandirian dan motivasi intrinsik seseorang 

dalam belajar. Seseorang yang memiliki kesadaran untuk belajar tanpa harus 

                                                             
42 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm 132. 
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dipaksa oleh orang lain cenderung lebih proaktif dalam mengambil inisiatif untuk 

memperdalam pengetahuannya. 

e. Berpartisipasi dalam aktivitas belajar dan memberikan perhatian. 

Partisipasi aktif dalam aktivitas belajar, seperti berdiskusi, bertanya, atau 

melakukan tugas, merupakan tanda bahwa seseorang benar-benar terlibat dalam 

proses pembelajaran. Memberikan perhatian yang baik juga menunjukkan fokus 

dan minat yang tinggi terhadap materi yang dipelajari. 

Sedangkan menurut Slameto minat seseorang terhadap sesuatu diekpresikan 

melalui kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Sehingga untuk 

mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan individu atau objek yang disenangi, karena minat merupakan motif 

yang dipelajari yang mendorong individu untuk aktif dalam kegiatan tertentu. Dengan 

demikian ada beberapa indikator minat belajar menurut Slameto yaitu :43 

a. Perasaan senang 

Siswa yang berminat terhadap sesuatu objek akan merasa senang dan tidak bosan 

untuk mempelajarinya. Sehingga berdampak pada pemahamannya. Apabila 

seoarang siswa memiliki perasaan senang terhadap perasaan tertentu maka tidak 

akan ada rasa terpaksa untuk belajar. contohnya: senang mengkuti pelajaran, tidak 

terlambat datang ke sekolah, memusatkan perhatiannya saat proses pembelajaran, 

tidak ada perasaan bosan, tidak ribut dikelas dan hadir saat pelajaran. 

 

                                                             
43 Slameto, Op.Cit,. hlm 180-181. 



30 
 

 
 

b. Keterlibatan siswa 

Siswa berperan aktif sebagai partisipan dalam proses pembelajaran. keaktifan siswa 

dapat didorong oleh guru. Guru berupaya untuk memberikan kesempatan siswa 

untuk aktif di kelas. Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek 

tersebut. Contohnya aktif dalam diskusi, aktif bertanya, aktif menjawab pertanyaan 

dari guru dan aktif dalam berbagi argument. 

c. Katertarikan. 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada suatu benda, 

orang, kegiatan berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri. Contohnya semangat dalam mengikuti pelajaran, antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, tidak menunda tugas dari guru, rajin mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dan mengerjakan tugas tepat waktu. 

d. Perhatian siswa. 

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan 

sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan 

pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek 

tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contohnya: 

mendengarkan penjelasan guru dalam belajar, konsentrasi dalam belajar, mencatat 

materi, dan mau bertanya ketika materinya kurang jelas. 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator minat belajar sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini peneliti mengambil indikator minat belajar menurut Slameto, 
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karena perasaan senang membangun motivasi positif dan pengalaman belajar yang 

efektif, sementara keterlibatan siswa menciptakan pemahaman yang lebih mendalam. 

Ketertarikan terhadap materi mendorong motivasi siswa, sedangkan perhatian siswa 

menjadi prasyarat untuk pemahaman yang baik. Adapun hubungan komponen dan 

indikator minat belajar sebagai berikut ; 

 TABEL II. 2 

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR MINAT BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Minat belajar paserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Slameto yang dikutip oleh Euis Karwati dalam bukunya Manajemen kelas menyatakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu :44 

a. Faktor Intern.  

1) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan dan kesiapan. 

 

 

                                                             
44 Euis Karwati, Op.Cit,. hlm 150. 

Komponen Indikator 

Aspek Kognitif Perhatian siswa 

Aspek afektif 
Perasaan senang 

Katertarikan siswa. 

Aspek Psikomotorik Keterlibatan siswa 
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b. Faktor Ekstern.  

1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar 

belakang kebudayaan. 

2) Faktor sekolah, seperti metode/ media mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas 

rumah. 

Sedangkan menurut Tafonao tiga faktor yang mendasari timbulnya minat belajar 

yaitu :45 

a. Cara mengajar guru meliputi, menrik perhatian peserta didik, membuat tujuan yang 

jelas, akhiri pelajaran dengan berkesan. 

b. Karakter guru, sabar meliputi, memiliki 3S (Senyum, sapa, santun), menghargai 

kekurangan peserta didik, adil, baik, disiplin, tidak mengancam peserta didik, 

memiliki semangat.  

c. Suasana kelas yang tenang dan nyaman meliputi, memperhatikan situasi kelas, 

mengatur kursi, menggunakan musik, menyelenggarakan pameran, menempelkan 

peraturan, membuat panggung permainan, menyelenggarakan sudut-sudut penulisan 

kreatif atau hasil karya peserta didik.  

d. Fasilitas belajar meliputi, memilih alat peraga, menggunakan fasilitas yang ada, 

mengembangkan kemampuan peserta didik, menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa faktor di atas dapat kita ketahui bahwa ada beberapa 

faktor minat belajar siswa diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Ada faktor 

                                                             
45 Keke T. Aritonang, “Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Penabur, No 10, Juni 2008, hlm 14. 
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yang ada dalam diri sendiri, dari kemauan diri sendiri dan adapula dari luar, seperti 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan lain sebagainya. 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aliza Ramadhani, Haninda Bharata, dan Sri Hastuti 

Noer dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Guided Discovery Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa” di dapatkan kesimpulan bahwa 

penerapan model guided discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa namun belum dapat mencapai ketuntasan lebih dari 75%.46 Hal ini 

dikarenakan siswa yang berkemampuan rendah bergantung kepada teman 

sekelompoknya yang berkemampuan lebih sehingga dalam pelaksanaannya siswa yang 

aktif menjadi semakin aktif, dan siswa kurang aktif menjadi semakin tidak aktif karena 

merasa teman lainnya dapat mengerjakan LKS tanpa bantuan dari dirinya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Karim dengan judul “Penerapan Metode 

Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” 

didapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan metode penemuan 

terbimbing lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa pada sekolah level tinggi, 

sedang, dan rendah. dan sebagian besar siswa menunjukkan sikap positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing.47 Hal ini terjadi 

karena tahapan-tahapan metode penemuan terbimbing membuat siswa tidak berpusat 

                                                             
46 Aliza Ramadhani Haninda Bharata, Sri Hastuti Noer, “Efektivitas Penerapan Model Guided 

Discovery Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Unila 
8, no. 1 (2008): 165–175, https://core.ac.uk/download/pdf/196255896.pdf. 

47 Asrul Karim, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Seminar 

Nasional Matematika dan Terapan (2011): 32. 
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kepada guru dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Pranajaya, Nurhayati, dan Nindy Citroresmi 

Prihatingtyas dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP Negeri 8 

Singkawang” didapatkan kesimpulan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep dan minat belajar siswa yaitu Faktor internal (dalam diri siswa) 

dan Faktor eksternal (lingkungan dan sekitar).48 Ditemukan hubungan signifikan antara 

minat belajar dan pemahaman konsep matematis siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Isnaini Utami, Sudirman, dan Sukoriyanto dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi 

Komposisi Fungsi” didapatkan kesimpulan bahwa hasil kemampuan pemahaman 

konsep matematis secara keseluruhan tergolong sangat tinggi. Secara garis besar, 

meninjau dari hasil dan pembahasan soal tes dari subjek penelitian, siswa dapat 

menerapkan konsep, prinsip, materi komposisi fungsi terhadap soal yang diberikan 

secara benar dan lengkap, menggunakan istilah dan notasi secara tepat meskipun masih 

terdapat kesalahan miskonsep yang dilakukan.49 Dari hasil penelitian tersebut diketahui 

bahwa pada materi komposisi fungsi siswa dapat memecahkan masalah menggunakan 

konsep matematis yang tepat. 

                                                             
48 Dwi Pranajaya Nurhayati, Nindy Citroresmi Prihatingtyas, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Pada Materi Himpunanab,” Journal of Educational 

Review and Research 3, no. 2 (2020): 79–92. 
49 Nur Isnaini Utami Sudirman, Sukoriyanto, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Pada Materi Komposisi Fungsi,” JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 10, no. 1 (2021): 1. 



35 
 

 
 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lin Suciani Astuti dan Rezkiyana Hikmah dengan 

judul “Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Konsep Diri Dan Minat Belajar 

Siswa Smp Swasta Tangerang” didapatkan kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh yang 

signifikan minat belajar terhadap pemahaman konsep matematika, siswa SMP Swasta 

di Kota Tangerang.50 Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar dengan 

pemahaman konsep matematis siswa sehingga semakin baik konsep diri dan minat 

belajar maka semakin terkuasai juga konsep-konsep matematika dan hasil belajarnya 

pun akan maksimal. 

Dari paparan beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian 

tersebut memiliki relevansi dengan peneliti. Variabel yang digunakan peneliti 

sebelumnya pada penelitian ini saling terkait. 

F.  Konsep Operasional 

1. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning  

Guided Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif untuk mencoba menemukan/menyelidiki sendiri informasi maupun 

pengetahuan yang diharapkan dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan guru. 

Sementara langkah-langkah pembelajaran guided discovery learning ini adalah: 

a. Menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa. Yakni guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, melakukan apersepsi dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi sehingga siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.  

                                                             
50 Lin Suciani Astuti Rezkiyana Hikmah, “Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Konsep 

Diri Dan Minat Belajar Siswa SMP Swasta Tangerang,” Jurnal Equation: Teori dan Penelitian Pendidikan 

Matematika 4, no. 1 (2021): 24. 
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b. Orientasi masalah. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan mendengar 

penjelasan tentang masalah sederhana yang berkenaan dengan materi 

pembelajaran.  

c. Merumuskan hipotesis. Guru membimbing siswa merumuskan hipotesis 

sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan.  

d. Melakukan kegiatan penemuan. Siswa melakukan kegiatan penemuan 

dengan bimbingan guru dan siswa diarahkan untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan.  

e. Mepresentasikan hasil kegiatan penemuan. Yakni guru membimbing siswa 

dalam menyajikan hasil kegiatan, merumuskan kesimpulan/menemukan 

suatu konsep.  

f. Mengevaluasi kegiatan penemuan. Yakni siswa mengevaluasi langkah-

langkah kegiatan yang telah dilakukan. 

Adapun ciri- ciri utama model guided discovery learning antara lain yaitu: 

a. Siswa memecahkan masalah dengan bereksperimen untuk memperoleh data 

yang selanjutnya diolah lalu dibentuk menjadi suatu pola kemudian 

digeneralisasikan sebagai suatu konsep pengetahuan. 

b. Pembelajaran berpusat pada siswa. 

c. Kegiatan untuk menyelaraskan temuan pengetahuan dengan pengetahuan 

yang sudah ada. 
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2. Kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Kemampuan pemahaman konsep sangat penting dan harus dimiliki dalam 

pembelajaran sebagai hal dasar untuk mengembangkan kemampuan dan mempermudah 

menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi.  

Adapun Indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu : 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengidentifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.  

f. Memanfaatkan dan memilih operasi atau prosedur tertentu  

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dengan pemecahan masalah. 

3. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar matematika adalah minat siswa terhadap pembelajaran matematika 

yang ditandai oleh perhatian siswa pada pembelajaran matematika, kesukaan siswa 

terhadap pembelajaran matematika, keinginan siswa untuk tahu lebih banyak mengenai 

matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh siswa, motivasi siswa mempelajari 

matematika, kebutuhan siswa terhadap pembelajaran matematika dan ketekunan siswa 

dalam mempelajari matematika. 

Adapun Indikator minat belajar siswa yaitu : 

a. Perasaan senang 

b. Keterlibatan siswa 
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c. Katertarikan. 

d. Perhatian siswa. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dikenal dengan  Active Teachning. Pembelajaran ini 

berkaitan dengan gaya mengajar dimana guru berperan aktif dalam menyusun isi 

pelajaran kepada siswa dan mengajarkannya secara langsung ke seluruh kelas. 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran konvensional sebagai berikut : 

a. Menyatakan tujuan dan menyiapkan siswa. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran konvensional, informasi latar belakang pelajaran, pentingnya 

pembelajaran, dan mempersipakan siswa untuk belajar. 

b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. Guru 

mendemonstrasikan keterampilan dengan benar dan menyajikan informasi 

tahap demi tahap. 

c. Latihan terbimbing. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 

mengetahui kepahaman siswa dalam belajar. 

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan. Mengecek apakah siswa 

telah berhasil melakukan tugas dengan baik dan memberi umpan balik. 

e. Latihan mandiri. Guru memberikan latihan berupa tugas mandiri untuk 

mengingat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional bersifat 

teacher center dimana guru berperan aktif dan menjadi pusat perhatian dalam  



39 
 

 
 

pembelajaran. Guru yang memberikan informasi seputar pembelajaran yang akan 

diberikan kepada siswa secara langsung. 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti menyimpulkan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Hipotesis 1 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran   konvensional. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran   konvensional. 

2. Hipotesis 2 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah. 

3. Hipotesis 3 

Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap 

kemampuan pemahaman kosep matematis siswa. 

H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap 

kemampuan pemahaman kosep matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme dan 

penelitian ini digunakan untuk menginvestigasi populasi atau sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya, data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, 

kemudian dianalisis secara kuantitatif melalui metode statistik dengan tujuan utamanya 

adalah menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.1 

Metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.2 Adapun bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah factorial 

Experimental. Factorial Experimental merupakan suatu penelitian yang melibatkan 

lebih dari satu variabel untuk melihat atau mengetahui penyelidikan secara bersama-

sama dengan variabel lain.3 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial 

experimental design, yang merupakan modifikasi dari design true experimental. Pada 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 8. 
2 ibid, hlm 72. 
3 Hartono, “Metodologi Penelitian” (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm 70. 
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desain ini semua kelompok dipilih secara random dan masing-masing diberi pretest.4 

Supaya hasil penelitian menjadi lebih kuat, peneliti menggunakan kelompok kontrol 

sebagai pembandingnya. Kelompok eksperimen diberi perlakuan sedangkan kelompok 

kontrol tidak diberi perlakuan. Rancangan design factorial experiment yang dilakukan 

dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:5 

TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 

Random 𝑂1  X Y1 𝑂2 

Random 𝑂3  - Y1 𝑂4 

Random 𝑂5 X Y2 𝑂6 

Random 𝑂7  - Y2 𝑂8 

Random 𝑂9 X Y3 𝑂10  

Random 𝑂11 - Y3 𝑂12  

 
Keterangan :  

Random  : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

𝑂1, 𝑂3, 𝑂5, 𝑂7, 𝑂9, 𝑂11 : Pretest  

𝑂2,𝑂4,𝑂6,𝑂8,𝑂10 𝑂12  : Postest  

Y1  : Minat Belajar Tinggi  

Y2  : Minat Belajar Sedang  

Y3  : Minat Belajar Rendah  

X  : Perlakuan/Treatment 

Rancangan penelitian ini dilakukan di dua kelas yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen yang diterapkan model pembelajaran guided discovery learning dan kelas 

kontrol model pembelajaran konvesional. Rancangan ini dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

                                                             
4Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama., 2017), hlm. 149. 
5 Hartono, Op Cit, hlm 70. 
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TABEL III.2 

DESAIN FAKTORIAL ANTAR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 Tinggi  

(𝐵1) 

Sedang 

 (𝐵2) 

Rendah 

(𝐵3) 

Pemahaman 

Konsep 
Matematis 

Siswa 

Eksperimen 

(𝐴1) 
𝐴1𝐵1 𝐴1𝐵2 𝐴1𝐵3 

Kontrol (𝐴2) 𝐴2𝐵1 𝐴2𝐵2 𝐴2𝐵3 

 
Keterangan : 

𝐴1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 

pembelajaran guided discovery learning 
 

𝐴2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 

pembelajaran konvensional 
 

𝐵1 :  Minat belajar tinggi 

𝐵2 :  Minat belajar sedang 

𝐵3 :  Minat belajar rendah 

𝐴1𝐵1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan minat belajar 
tinggi dengan model pembelajaran guided discovery learning 

 

𝐴1𝐵2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan minat belajar 
sedang yang dengan model pembelajaran guided discovery learning 

 

𝐴1𝐵3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan minat belajar 

rendah yang dengan model pembelajaran guided discovery learning 
 

𝐴2𝐵1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan minat belajar 

tinggi yang dengan model pembelajaran konvensional 
 

𝐴2𝐵2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan minat belajar 

sedang yang dengan model pembelajaran konvensional 
 

𝐴2𝐵3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan minat belajar 

rendah yang dengan model pembelajaran konvensional 
 

 

B 

A 
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C. Waktu dan Tempat penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 45 Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian ini 

pada semester genap TA.2023/2024. 

TABEL II.3 

PELAKSANAAN KEGIATAN SKRIPSI 

 

Waktu Penelitian Jenis Kegiatan 

17 januari – 21 februari 2024 Bimbingan proposal 

23 februari 2024 ACC seminar proposal 

18 maret 2024 Seminar proposal  

25 maret 2024 Revisi proposal 

22 april – 26 april 2024 Bimbingan instrumen 

26 april 2024 ACC instrumen 

29 mei 2024 Uji coba soal dan angket 

02 mei – 05 mei 2024 Pretest ke semua kelas VII 

13 mei – 31 mei 2024 Proses pembelajaran 

03 juni 2024 Melakukan posttest 

28 juni 2024 Selesai urusan di sekolah 

Juli 2024 Pengelolaan data hasil penelitian 

05 agustus 2024 Proses bimbingan skripsi 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap 

SMPN 45 Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 5 kelas dengan 177 

siswa. 
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2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 45 

Pekanbaru sebanyak dua kelas. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Cluster Random Sampling (Area Sampling). Teknik cluster random 

sampling merupakan metode pengambilan sampel yang terdiri dari anggota yang 

tergabung dalam kelompok (cluster) yang mana penentuan sampelnya diambil 

dengan pengacakan kelas.6 Peneliti mengambil teknik cluster random sampling 

supaya setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai 

sampel dalam penelitian. Sebelum menentukan kelas untuk penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakukan beberapa hal berikut:  

a. Memberikan pretest kepada seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 45 

Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024, diperoleh data pada tabel berikut: 

TABEL III.4 

HASIL PRETEST KELAS VII 

 

Statistik 

Deskriptif 

Kelas 

VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 VII.5 

Jumlah 412 397 428 429 397 

Rata-rata 11,771 11,342 11,888 11,594 11,676 

Median 11 12 11 11 11 

Modus 9 9 13 19 17 

Max 22 22 22 22 22 

Min 3 2 2 2 2 

Range 19 20 20 20 20 

 

                                                             
6 Hartono, Op. Cit., hlm 174.  
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 Berdasarkan hasil pretest dari seluruh populasi, selanjutnya akan dilihat 

normalitas disetiap kelas. 

b. Melakukan perhitungan uji normalitas skor pretest dengan menggunakan chi 

kuadrat, diperoleh data pada tabel berikut: 

TABEL III.5 

HASIL UJI NORMALITAS PRETEST 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Kriteria 

VII.1 4,267 12,592 Distribusi Normal 

VII.2 5,836 12,592 Distribusi Normal 

VII.3 4,724 12,592 Distribusi Normal 

VII.4 6,851 12,592 Distribusi Normal 

VII.5 11,244 12,592 Distribusi Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji normalitas skor pretest 

kelima kelas berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas skor pretest 

dapat dilihat pada Lampiran G.10 - Lampiran G.14. 

c. Melakukan perhitungan uji homogenitas skor pretest dengan menggunakan uji 

barlet, diperoleh tabel berikut: 

TABEL III.6 

UJI HOMOGENITAS PRETEST 

 

𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kesimpulan 

1,059 9,488 Homogen 

 
Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji homogenitas pretest didapat 

hasil bahwa varians-variansnya homogen, perhitungan uji homogenitas pretest 

dapat dilihat Lampiran G.15. 



46 
 

d. Menguji kesamaan rata-rata kemampuan menggunakan uji anova satu arah, 

diperoleh data pada tabel berikut: 

TABEL III.7 

UJI ANOVA SATU ARAH 

 

𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

1,125 2,424 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji anova satu arah skor pretest 

diperoleh hasil bahwa kelima kelas populasi tidak memiliki perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis, perhitungan uji anova satu arah 

dapat dilihat pada Lampiran G.16.  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data melalui uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji anova satu arah yang dilakukan. Maka peneliti dapat 

memilih secara acak kelas sampel yang akan dijadikan kelas penelitian. Dalam 

hal ini, peneliti memilih kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.4 

sebagai kelas kontrol. 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa variabel 

penelitian, yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat 

dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran guided discovery learning. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel moderator dalam 

penelitian ini adalah minat belajar siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes (Test) 

Test adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.7 Pengumpulan data melalui teknik test 

dilakukan dengan memberikan instrumen test yang terdiri dari seperangkat 

pertanyaan atau soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama 

pada aspek kognitif. Instrumen test yang diberikan berupa tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Bentuk tes yang diberikan berupa test tertulis.8 Test 

yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-postest kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Test berbentuk uraian, dimana soal-soal tersebut telah dirancang 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

                                                             
7 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.76. 
8 Mokhhammad Ridwan Yudhanegara dan Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm. 149. 
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2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (siswa) 

untuk dijawabnya, yang diisi sesuai dengan aturan dan petunjuknya.9 Pada 

penelitian ini, angket digunakan mengukur tingkat minat belajar siswa. Model 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dalam skala likert.10 

Dengan menggunakan skala likert setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk 

pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata. Dengan 

menggunakan skala likert setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan 

atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:11 

TABEL III.8 

PEDOMAN PENSKORAN MINAT BELAJAR 

 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

(Sumber:Riduwan) 

 

                                                             
9 Sugiyono, Op.Cit., hlm.142. 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). 
11 Riduwan, “Skala Pengukuran Varibael-Variabel Penelitian” (Bandung: Afabeta, 2013). 
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3. Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan melakukan 

pengamatan di lapangan. Pengamatan dilakukan dengan mencatat dan menganalisis 

hal-hal yang terjadi di lapangan untuk memperoleh data, baik mengenai aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotor.12 Misalnya pengamatan yang berkenaan 

dengan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.13 

4. Dokumentasi penelitian 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk 

mengetahui nama sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, foto proses 

belajar siswa. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Perangkat pembelajaran 

a. Alur Tujuan Pembelajaran 

Alur Tujuan Pembelajaran adalah rangkaian tujuan pembelajaran yang 

disusun secara sistematis dan logis di dalam fase pembelajaran untuk murid 

dapat mencapai capaian pembelajaran tersebut. Komponen yang terdapat di 

dalam ATP seperti kompetensi, konten dan variasi.14 

b. Modul Ajar 

Modul ajar merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran ATP) 

yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan Profil Pelajar 

                                                             
12 ibid. 
13 Karunia Eka Lestari Op.Cit.,hlm.146. 
14 Ninda Akilla dan Rani Saputri, "Alur Tujuan Pembelajaran Dan Asasmen"2, no 1 (2024): 

hlm. 231-238. 
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Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap 

perkembangan peserta didik, mempertimbangkan apa yang akan dipelajari 

dengan tujuan pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka panjang. Guru 

perlu memahami konsep mengenai modul ajar agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna.15 

c. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)  

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran yang berisikan 

masalah kontekstual dan petunjuk untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

tersebut. LAS merupakan salah satu alternatif dalam mengaplikasikan materi 

pelajaran yang disusun berdasarkan Modul Ajar setiap pertemuan. Penggunaan 

LAS bertujuan supaya siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, dapat 

menemukan konsep matematika secara mandiri, dan menyampaikan ide-ide 

yang mereka temukan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka  instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang dilakukan adalah 

pretest dan posttest. Soal pretest dan posttest disusun dalam bentuk tes uraian. 

Soal pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep 

                                                             
15 Rahimah, “Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Tebing Tinggi Dalam 

Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran 

2021/2022,”6 (2022): hlm 1-15. 
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matematis siswa bersifat homogen atau tidak homogen sebelum diberikan 

model pembelajaran. Sedangkan soal posttest diberikan setelah penelitian 

selesai kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum menerapkan 

pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes tersebut harus 

terlebih dahulu memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara 

lain: 

1) Uji Validitas Butir Soal 

Validitas adalah tingkat kesesuaian antara data yang ditemukan pada 

objek penelitian.16 Uji validitas butir soal dapat dilakukan dengan 

beberapa cara. Hal ini dilakukan dengan korelasi Product moment. 

Untuk melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan 

antara skor yang dimaksud dengan skor  totalnya. Rumus korelasi yang 

digunakan yaitu korelasi Product Moment Pearson17 sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

 [𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)
2

 

Keterangan : 

 𝑟𝑥𝑦     = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

 ∑ 𝑥    = Jumlah skor butir 

 ∑ 𝑦    = Jumlah skor total 

 𝑛       = Jumlah Sampel 

                                                             
16 Sugiyono, Op.Cit., hlm.267. 
17 Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern (Yogyakarta: Araska, 2018), 

hlm.75. 
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Setelah setiap butir soal dihitung, selanjutnya menghitung 

dengan Uji-t dengan rumus :18 

   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 

Keterangan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔      = Nilai t hitung  

𝑟                = Koefisien korelasi hasil hitung 

𝑛              = Jumlah responden 

   Setelah itu memandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 𝑛 − 2. Dan taraf signifikan 5 %. 

 Kaidah keputusan19 :  

Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti valid  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≤   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti tidak valid 

TABEL III.9 

HASIL VALIDITAS SOAL UJI COBA 
No. 

Butir 

Soal 

Validasi 
Keterangan 

 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  𝒕  𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,493 

0,4227 

2,533 

1,72472 

Valid Digunakan 

2 0,441 2,197 Valid Digunakan 

3 0,703 4,420 Valid Digunakan 

4 0,911 9,878 Valid Digunakan 

5 0,672 4,058 Valid Digunakan 

6 0,790 5,762 Valid Digunakan 

7 0,754 4,994 Valid Digunakan 

 
Data lengkapnya terdapat pada Lampiran D.5

                                                             
18 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm.109. 
19 ibid, hlm.115.  
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2) Reliabilitas tes soal 

Reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi hasil perekaman 

data (pengukuran) jika instrumen tersebut digunakan oleh orang atau 

kelompok orang yang sama maupun orang atau kelompok orang yang 

berbeda dalam waktu yang berlainan. Jika hasilnya konsisten, maka 

instrumen tersebut dapat dipercaya (reliable) atau dapat diandalkan 

(dependable). 

Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan 

Alpha, yaitu dengan menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. 

Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 

skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 

Menghitung Varians Skor 

𝑠𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2 − 
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Menjumlahkan semua item 

∑ 𝑠𝑖 =  𝑠1 +  𝑠2 + 𝑠3 … … 𝑠𝑛  

Menghitung Varians Total 

𝑠𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2 − 
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁

 

Masukkan Nilai Alpha 

𝑟 = ( 
𝑛

𝑛 − 1
) ( 1 − 

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 
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Keterangan : 

 𝑟                = Nilai realiabilitas 

 𝑠𝑖               = Varians skor tiap-tiap item 

 ∑ 𝑠𝑖              = Jumlah Varians skor tiap-tiap item 

 𝑠𝑡                = Varians total 

 ∑ 𝑋𝑖           = Jumlah kuadrat item 𝑋𝑖 
 (∑ 𝑋𝑖)2       = Jumlah item  𝑋𝑖  dikuadratkan 

 ∑ 𝑋𝑡           = Jumlah kuadrat X total 

 (∑ 𝑋𝑡)2      = Jumlah X total dikuadratkan 

 𝑁               = Jumlah siswa 

 𝑛                = Jumlah item 

Selanjutnya membandingkan 𝑟 hitung dengan nilai 𝑟  tabel, 

dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 dan taraf signifikan 5 %, maka kaidah 

keputusannya adalah : 20 

Jika 𝑟ℎ  ≥  𝑟𝑡  berarti reliabel.  

Jika 𝑟ℎ  ≤  𝑟𝑡  berarti tidak reliabel. 

TABEL III.10 

KRITERIA INTERPRESTASI NILAI RELIABILITAS SOAL 

 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤  𝑟  < 1,00 Sangat Tinggi 
Sangat tetap/sangat 

baik 

0,70 ≤  𝑟  < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40 ≤  𝑟  <  0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20 ≤  𝑟 <  0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

𝑟  < 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak 

tetap/sangat buruk 

(Sumber : Lestari dan Yudhanegara) 

                                                             
20 Hartono, Op.Cit. hlm.134.  
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas uji coba soal sebesar 0,8162 

maka instrumen soal kemampuan pemahaman konsep ini reliabilitasnya 

tinggi/baik. Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.7 

 

3) Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat 

kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan memiliki indeks 

kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. Adapaun rumus yang digunakan sebagai berikut.21 

𝐼𝐾 =  
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan : 

 IK  = Indeks kesukaran butir soal 

 𝑋̅   = Rata-rata skor jawaban  

 𝑆𝑀𝐼 = Skor Minimum Ideal 

 

TABEL III.11 

KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

Indeks Kesukaran 
Interprestasi Indeks 

Kesukaran  

IK = 0,00 Terlalu sulit 

0,00 ≤ IK < 0,30 Sulit 

0,30 ≤ IK < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Sangat Mudah 

(Sumber : Lestari dan Yudhanegara) 

 

                                                             
21 Karunia Eka Lestari, Op.Cit., hlm.224. 



56 
 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba dapat dilihat 

pada tabel beriut : 

TABEL II.12 

HASIL TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interprestasi 

1 0,215 Sulit 

2 0,465 Sedang  

3 0,806 Mudah  

4 0,659 Sedang  

5 0,409 Sedang 

6 0,636 Sedang  

7 0,454 Sedang 

 
Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.8 

 

4) Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda 

adalah:22 

𝐷𝑃 =  
𝑋̅𝐴 −  𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan : 

𝐷𝑃    = Daya Pembeda 

𝑋̅𝐴     = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑋̅𝐵     = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼   = Skor Minimum Ideal 

                                                             
22 ibid., hlm 226. 
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TABEL III.13 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

               (Sumber : Lestari dan Yudhanegara) 

Hasil dari perhitungan daya pembeda soal uji coba kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut. Dan 

untuk data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9 

TABEL III.14 

HASIL DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

 

No. Butir Soal 𝑫𝑷 Interprestasi 

1 0,250 Cukup  

2 0,213 Cukup  

3 0,341 Cukup  

4 0,636 Baik   

5 0,641 Baik   

6 0,545 Baik  

7 0,727 Sangat Baik 

 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji coba validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari soal uji coba kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang digunakan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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TABEL III.15 

REKAPTULASI HASIL SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

 

No. 

Soal 
Validitas Realiabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 Valid 

Tinggi 

Sulit Cukup Digunakan 

2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

3 Valid Mudah Cukup Digunakan 

4 Valid Sedang Baik Digunakan 

5 Valid Sedang Baik Digunakan 

6 Valid Sedang Baik Digunakan 

7 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 

 

b. Angket minat belajar siswa 

Angket minat belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

minat belajar tinggi, sedang dan rendah di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, artinya alternatif jawabannya 

telah disediakan dan siswa hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang 

paling sesuai dengan pendapatnya. Kriteria pengelompokkan minat belajar 

tinggi, sedang dan rendah berdasarkan rata-rata dan standar deviasi.  

Angket minat belajar dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Setelah diukur dengan skala Likert, angket minat belajar dikelompokkan 

dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah. Ketentuan kriteria pengelompokkan 

minat belajar dapat dilihat sebagai berikut :23 

                                                             
23 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm 42. 
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TABEL III.16 

KRITERIA MINAT BELAJAR 

 

Kriteria Minat Belajar Keterangan 

𝑥 ≥ (𝑥̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑥̅ + 𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑥̅ + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (𝑥̅ + 𝑆𝐷) Rendah 

 
Sebelum angket minat belajar diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, terlebih dahulu diujicobakan di kelas uji coba untuk melihat 

validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir pernyataannya. Analisis yang dilakukan 

terhadap angket minat belajar adalah: 

1) Uji Validitas Angket 

Menguji validitas angket berguna untuk melihat sejauh mana setiap 

butir dari pernyataan dapat mengukur minat belajar siswa. Validitas butir 

pernyataan ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item 

dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal ini dapat dilakukan 

dengan korelasi Product Moment.24  

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

 [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

Keterangan : 

 𝑟𝑥𝑦     = Koefisien validitas 

 ∑ 𝑥    = Jumlah skor item 

 ∑ 𝑦    = Jumlah skor total seluruh item 

 𝑛       = Jumlah responden 

 

                                                             
24 Hartono, Op.Cit., hlm 85. 
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Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus :25 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    = Nilai t hitung  

𝑟              = Koefisien korelasi hasil hitung 

𝑛            = Jumlah responden 

Setelah itu memandingkan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan 

menggunakan  𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 dan taraf signifikan 5 %, adapun kaidah 

keputusan26 :  

Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti valid  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≤   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti tidak valid 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka diperoleh hasil pada 

tabel III.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25 ibid., hlm.109. 
26 ibid, hlm.115.  
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TABEL III.17 

HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Butir 

Angket 

Validasi 

Keterangan 

 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  𝒕  𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,724 0,4227 4,693 1,72472 Valid Digunakan 

2 0,514 0,4227 2,679 1,72472 Valid Digunakan 

3 0,759 0,4227 5,213 1,72472 Valid Digunakan 

4 0,514 0,4227 2,679 1,72472 Valid Digunakan 

5 - 0,024  0,4227 - 0,107 1,72472 Tidak Valid Tidak Digunakan 

6 0,410 0,4227 2,010 1,72472 Valid Digunakan 

7 0,523 0,4227 2,774 1,72472 Valid Digunakan 

8 0,400 0,4227 1,951 1,72472 Valid Digunakan 

9 - 0,105  0,4227 - 0,472 1,72472 Tidak Valid Tidak Digunakan 

10 0,532 0,4227 2,809 1,72472 Valid Digunakan 

11 0,303 0,4227 1,421 1,72472 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12 0,377 0,4227 1,820 1,72472 Valid Digunakan 

13 0,019 0,4227 0,084 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

14 0,556 0,4227 2,991 1,72472 Valid Digunakan 

15 0,502 0,4227 2,595 1,72472 Valid Digunakan 

16 0,415 0,4227 2,039 1,72472 Valid Digunakan 

17 0,311 0,4227 1,463 1,72472 Tidak Valid Tidak Digunakan 

18 0,525 0,4227 2,758 1,72472 Valid Digunakan 

19 0,387 0,4227 1,876 1,72472 Valid Digunakan 

20 0,436 0,4227 2,166 1,72472 Valid Digunakan 

21 0,221 0,4227 1,013 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

22 0,042 0,4227 0,187 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

23 0,382 0,4227 1,848 1,72472 Valid Digunakan 

24 0,260 0,4227 1,204 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

25 0,126 0,4227 0,568 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

26 0,748 0,4227 5,040 1,72472 Valid Digunakan 

27 0,667 0,4227 4,003 1,72472 Valid Digunakan 

28 0,870 0,4227 7,891 1,72472 Valid Digunakan 

29 0,414 0,4227 2,033 1,72472 Valid Digunakan 

30 0,370 0,4227 1,781 1,72472 Valid Digunakan 
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Bedasarkan tabel diatas, terdapat 30 angket yang valid dan 9 angket 

yang tidak valid. sehingga peneliti menggunakan 21 butir angket 

pernyataan yang akan dijadikan pengukuran minat belajar siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan lengkapnya dapat di lihat pada 

Lampiran E.4 

 

2) Reliabilitas Angket  

Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang digunakan dapat 

dipercaya sebagai suatu alat dalam pengumpulan data. Uji reliabilitas 

yang digunakan adalah rumus alpha sebagai berikut : 

Menghitung Varians Skor 

𝑠𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2 − 
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Menjumlahkan Semua Item 

∑ 𝑠𝑖 =  𝑠1 +  𝑠2 + 𝑠3 … … 𝑠𝑛  

Menghitung Varians Total 

𝑠𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2 − 
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁

 

 

Masukkan Nilai Alpha 

𝑟11 = ( 
𝑘

𝑘 − 1
) ( 1 − 

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 )

Keterangan : 

 𝑟11             = Nilai realiabilitas 

 𝑠𝑖               = Varians skor tiap-tiap item 

 ∑ 𝑠𝑖              = Jumlah Varians skor tiap-tiap item 

 𝑠𝑡                = Varians total 
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 ∑ 𝑋𝑖           = Jumlah kuadrat item 𝑋𝑖 

 (∑ 𝑋𝑖)2       = Jumlah item  𝑋𝑖  dikuadratkan 

 ∑ 𝑋𝑡           = Jumlah kuadrat X total 

 (∑ 𝑋𝑡)2      = Jumlah X total dikuadratkan 

 𝑁               = Jumlah responden 

 𝑘                = Jumlah item 

 

Selanjutnya membandingkan 𝑟 hitung dengan nilai 𝑟  tabel, dengan 

menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 dan taraf signifikan 5 %, maka kaidah 

keputusannya adalah :27 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti reliabel.  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak reliabel. 

 

TABEL III.18 

         KRITERIA INTERPRESTASI NILAI RELIABILITAS ANGKET 

 

Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi 

0,00 ≤  𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤  𝑟  < 0,40 Rendah 

0,40 ≤  𝑟  <0,60 Sedang 

0,60 ≤  𝑟 < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤  𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji coba angket didapat 

koefisien reliabilitas sebesar 0,616 maka instrumen angket minat belajar 

memiliki reliabilitas tinggi. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

E.5, dalam hal ini peneliti menggunakan 21 butir angket pernyataan yang 

valid sebagai instrumen penelitian. 

                                                             
27 ibid, hlm.134. 
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c. Lembar Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 

pencatatan. Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa checklist atau 

daftar cek. Checklist atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan 

daftar dari semua aspek yang diamati. Lembar observasi memberi tanda 

checklist (✓) untuk menentukan seberapa terlaksananya sesuatu berdasarkan 

hasil pengamatannya. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dapat dilihat 

pada Lampiran F.1 dan Lampiran F.2 dan untuk rekapitulasinya dapat 

dilihat pada Lampiran F.3 dan Lampiran F.4 

 

d. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sebagai bukti terlaksananya 

penelitian. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan data 

mengenai profil sekolah, kurikulum, keadaan guru dan siswa, maupun sarana 

dan prasana di sekolah tersebut. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, yang mana 

terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu 

statistik deskriptif dan statistik inferensial.28 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitan eksperimen ini.  

                                                             
28 Sugiyono, Op.Cit., hlm 207. 
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Statistik deskriptif meliputi beberapa hal yaitu penyajian data, perhitungan modus, 

median, mean, range, variansi dan standar deviasi 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah metode untuk menjelaskan atau menginterprestasikan 

data yang telah diperoleh tanpa niat untuk membuat kesimpulan. Ini melibatkan 

pengolahan data untuk menemukan nilai rata-rata, minimum, maksimum, rentang, 

deviasi dan variasi data.29 Jadi peneliti hanya menggunakan teknik deskriptif untuk 

mendiskripsikan data sampel saja, sedangkan untuk membuat kesimpulan 

digunakan teknik inferensial.30 

2. Statistik Inferensial  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah data dalam sampel 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. 

Statistik yang digunakan untuk uji normalitas adalah uji chi-kuadrat 

seperti yang tercantum berikut ini.31  

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

  𝑥2  = Chi Kuadrat  

 𝑓𝑜     = Frekuensi observasi 

𝑓ℎ  = Frekuensi harapan 

                                                             
29 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 274. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, hlm. 207., hlm 102. 
31 Sugiono, Statiska Untuk Penelitian, ed. Endang Mulyatiningsih (Bandung: Afabeta, 

2007), hlm. 107. 
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Menarik kesimpulan dengan membandingkan harga Chi Kuadrat hitung 

(𝑥2
hitung ) dengan harga Chi kuadrat tabel (𝑥2

tabel), dengan menggunakan dk = 

k-1 dan taraf signifikan 5%. kaidah keputusan :32 

jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi titik normal  

jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homegenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data  dari 

sampel yang dianalisis homogen atau tidak.33 Uji homogenitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Uji F, yaitu : 

     𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛1 −  1 dan 𝑑𝑘 penyebut = 

𝑛2 − 1 dengan taraf signifikan 0,05 %. Kaidah pemusatan :34 

Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti tidak homogen  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   <   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti homogen 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

rumusan masalah penelitian, teknik yang digunakan dalam analisis data untuk 

menguji hipotesis menggunakan uji anova dua arah atau two factorial design. 

                                                             
32 ibid., hlm. 243. 
33 Karunia Eka Lestari, Op.Cit., hlm. 248. 
34 Ibid., hlm. 250. 
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Metode ini digunakan ketika ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan dari 

dua variabel bebas, di mana masing-masing variabel bebas tersebut dibagi ke 

dalam beberapa kelompok35 

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan anova sebagai berikut:36 

1) Membuat tabel perhitungan anova 

2) Menentukan derajat kebebasan (𝑑𝑓) 

𝑑𝑘𝐴 = 𝑘𝐴 – 1 

𝑑𝑘𝐵 = 𝑘𝐵  – 1 

𝑑𝑘𝐴𝑥𝐵 = ( 𝑘𝐴 – 1 ) ( 𝑘𝐵  – 1 ) 

𝑑𝑘𝐷  = 𝑛𝑇 - ( 𝑘𝐴 . 𝑘𝐵  ) 

𝑑𝑘𝑇 = 𝑛𝑇 – 1 

3) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (𝐽𝐾) 

                        𝐽𝐾𝐴 = ∑
(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛𝑖
− 

(∑ 𝑥𝑇)2

𝑛𝑇

𝑎
𝑖=1  

                        𝐽𝐾𝐵 = ∑
(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛𝑖
−  

(∑ 𝑥𝑇)2

𝑛𝑇

𝑏
𝑖=1  

                        𝐽𝐾𝐴𝑥𝐵 = ∑
(∑ 𝑥𝑖𝑗)2

𝑛𝑖𝑗
− 

(∑ 𝑥𝑇)2

𝑛𝑇

𝑎,𝑏
𝑖=1,𝑗=1  - 𝐽𝐾𝐴 - 𝐽𝐾𝐵  

                        𝐽𝐾𝐷 = ∑ (∑ 𝑋𝑖2) −
(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛𝑖

𝑘
𝑖=1  

                        𝐽𝐾𝐷 = ∑ 𝑋𝑇2 −
(∑ 𝑥𝑇)2

𝑛𝑇
 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Hartono, Op.Cit, hlm. 247. 
36 Ibid., hlm. 247. 
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4) Menghitung rata-rata kuadrat (𝑅𝐾) 

 

                        𝑅𝐽𝐾𝐴  = 
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
 

                        𝑅𝐽𝐾𝐴𝑥𝐵 = 
𝐽𝐾𝐴𝑥𝐵

𝑑𝑘𝐴𝑥𝐵
 

                        𝑅𝐽𝐾𝐵  = 
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐵
 

                        𝑅𝐽𝐾𝐷  = 
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
 

5) Melakukan perhitungan untuk mencari 𝐹 rasio 

𝐹 (𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
 

𝐹 (𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐷
 

𝐹 (𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝐽𝐾𝐴𝑥𝐵

𝑑𝑘𝐷
 

6) Membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel dengan taraf signifikan 5%. 

7) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻0 ditolak, maka 𝐻𝑎 diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻0 diterima, maka 𝐻𝑎  ditolak 

8) Membuat kesimpulan Dalam uji statistik ini kesimpulan dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:  

Hipotesis Pertama 

(a) Jika 𝐹 (𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 (𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑎 = 0,05 maka dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar menggunakan guided discovery learning dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvesional. 
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(b) Jika 𝐹 (𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹 (𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑎 = 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

 belajar menggunakan guided discovery learning dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvesional. 

Hipotesis Kedua 

(a) Jika 𝐹 (𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 (𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑎 = 0,05 dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki 

minat belajar tinggi, sedang dan rendah. 

(b) Jika 𝐹 (𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹 (𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑎 = 0,05 dapat disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah. 

Hipotesis Ketiga 

(a) Jika 𝐹 (𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹 (𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑎 = 0,05 dapat disimpulkan 

terdapat interaksi antara model pembelajaran guided discovery learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

(b) Jika 𝐹 (𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹 (𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑎 = 0,05 dapat disimpulkan tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran guided discovery learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

I. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian,  yaitu :  

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :  
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a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

b. Mengajukan judul dan mengunci judul. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Melaksanakan seminar proposal. 

e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 

f. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa acuan tujuan pembelajaran 

(ATP) dapat dilihat pada Lampiran A.1 dan Modul Ajar dapat dilihat pada 

Lampiran B1 – Lampiran B2. 

g. Mempersiapkan dan menyusun instrumen data. 

1) Kisi-kisi dan soal uji coba pretest dan posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dapat dilihat pada Lampiran D.1 dan Lampiran 

D.2 

2) Membuat kunci jawaban soal uji coba pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Lampiran D.3 

3) Kisi-kisi uji coba angket minat belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran 

E.1 

4) Angket uji coba dapat dilihat pada lampiran E.2  

h. Mengujicobakan instrumen penelitian ke kelas uji coba  

i. Menganalisis hasil uji coba soal pretest dan posttest dapat dilihat pada 

Lampiran D.5 

j. Menganalisis angket minat belajar, dapat dilihat pada Lampiran E.3  

k. Menyusun Kembali butir angket yang sudah diuji coba. 
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l. Peneliti memberi soal pretest yang disusun ke semua kelas VII. 

m. Menganalisis data hasil pretest yang diperoleh oleh setiap kelas, dapat dilihat 

pada Lampiran G.4 sampai Lampiran G.16 

n. Menentukan sampel secara acak dari kelas VII 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut :  

a. Menentukan dua kelas sebagai sampel dalam penelitian, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang diambil dari populasi. 

b. Menentukan materi pembelajaran yang akan diajarkan selama penelitian 

berdasarkan silabus pembelajaran pada kelas yang menjadi sampel penelitian.  

c. Sebelum pembelajaran yang di ajarkan dimulai, peneliti memberikan tes awal 

(Pretset) yang berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  

d. Memberikan angket minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

guided discovery learning pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran langsung. 
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3. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal sebagai  berikut :  

a. Setelah materi pembelajaran yang diajarkan selesai, peneliti memberikan tes 

akhir (posttest) yang berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Mengumpulkan data hasil kuantitatif dan kualitatif berupa soal pretest dan 

posttest. 

c. Mengelolah dan menganalisis hasil data kualitatif berupa soal observasi dan 

kuisioner berupa angket. 

d. Mengkonsultasikan hasil pengelolaan data kepada dosen pembimbing. 

e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran guided discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari minat belajar siswa 

SMPN 45 Pekanbaru pada materi Statistika. Berikut kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan guided discovery learning dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan uji anova dua 

arah menunjukkan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 11,46349 >  4 dengan 

demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang memiliki 

minat belajar tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil dari analisis data 

menggunakan uji anova dua arah yang menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

59,69043 >  3,13 demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil tersebut dapat menjawab judul 

yang diangkat oleh peneliti yaitu “Pengaruh Penerapan Guided Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Minat Belajar 

Siswa”. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada peneliti untuk mengalokasikan waktu dengan baik agar setiap 

tahapan pembelajaran Guided Discovery Learning dapat diterapkan dengan optimal.  

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mencobakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan kemampuan 

lainnya pada materi dan tempat yang berbeda. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 45 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Fase   : D 

Alokasi Waktu : 10 x 40 Menit 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Statistika Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang, 

diagram garis dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang terkait 

dengan mereka dan lingkungan mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A. 1 
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Materi Tujuan Pembelajaran Alokasi Waktu Sumber Belajar Penilaian 

1. Memahami data. 

2. Menyajikan data 

dalam bentuk tabel 

dan diagram 

batang. 

3. Menyajikan data 

dalam bentuk 

diagram garis dan 

diagram lingkaran. 

4. Memahami mean, 

median dan modus. 

5. Memahami dan 

membaca 

kecenderungan 

data. 

Peserta didik mampu 

memahami data 

10 JP 

 Buku Matematika 

untuk Sekolah 

Menengah Pertama 

Kelas VII Penerbit 

Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan 

Kemendikbudristek. 

 Internet. 

 Lingkungan sekitar. 

 Sumber lainnya yang 

relevan. 

Diagnostik 

 Pertanyaan pemantik 

sebelum pembelajaran 

dimulai. 

 

Formatif 

a. Tertulis 

 Mengerjakan 

tugas Kelompok 

dilembar aktivitas 

siswa. 

 

b. Tidak tertulis 

 Berani 

mengemukakan 

pendapat saat 

diskusi maupun 

presentasi. 

 Menghargai 

pendapat orang 

lain. 

 Bertanggung 

jawab atas tugas 

masing-masing. 

 

Peserta didik dapat 

menyajikan data dalam 

bentuk tabel 

Peserta didik dapat 

memahami data dalam 

bentuk diagram garis, 

diagram batang, dan 

diagram lingkaran. 

Peserta didik dapat 

memahami mean, 

median dan modus 

Peserta didik dapat 

memahami dan 

membaca 

kecenderungan data. 
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 Pantang 

menyerah. 

 

Sumatif 

 Tes tertulis berupa 

soal uraian. 

 

Pekanbaru,     Mei 2024 

Guru Mata Pelajaran         Peneliti 

 

  

       Anisa Wulan Sangputri, S.Pd.             Dila Rosanda 

                 NIM. 12010527531 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  Dila Rosanda 

Nama Sekolah SMP N 45 Pekanbaru 

Alokasi Waktu 10 JP x 40 Menit ( 5 Pertemuan) 

Mata Pelajaran Matematika 

Fase/Kelas D/ VII 

Elemen Menggunakan Data 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Diakhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan 

mereka. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, Bertakwa terhadap Tuhan YME dan Berakhlak Mulia  

 Berkebhinekaan Global  

 Gotong Royong  

 Mandiri  

 Bernalar Kritis  

 Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII Penerbit 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Jakarta Pusat  

 Lembar aktivitas siswa.  

 Papan tulis, spidol, penghapus 

 

Lampiran B. 1 
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E. MODEL PEMBELAJARAN 

Guided Discovery Learning 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

Reguler 

KEGIATAN INTI 

A. RINCIAN MATERI 

 Memahami data.  

 Menyajikan data dalam bentuk tabel dan digram batang 

 Menyajikan data dalam bentuk diagram garis dan diagram lingkaran 

 Memahami mean, median dan modus  

 Memahami dan membaca kecenderungan data 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat memahami data.  

2. Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram batang. 

3. Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram garis dan diagram 

lingkaran. 

4. Peserta didik mampu memahami mean, median dan modus. 

5. Peserta didik mampu memahami dan membaca kecenderungan data. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

menggunakan data dalam kehidupan sehari-hari. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

 

Pertemuan Pertama  

 Pernahkah kalian mendengar apa itu data?  

 Tahukah kalian apa itu data? 

Pertemuan Kedua 

 Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan penyajian data? 

 Bagaimana cara menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram batang? 

Pertmuan ketiga 

 Pernakah kalian melihat diagram garis dan diagram lingkaran? 

 Bagaimana cara menyajikan data dalam bentuk diagram? 

Pertemuan ke-empat 

 Pernakah kalian mendengar rata-rata, nilai tengah, dan nilai yang sering 

muncul? 
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Pertemuan kelima 

 Tahukah kalian bagaimana cara membaca kecenderungan data? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat memahami data 

Pertemuan Pertama (2 x  40 Menit) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak siswa berdo'a dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan 

memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari dan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. 

15  

menit 

Inti 

Tahap 1 : Menjelaskan tujuan/mempersiapkan  

                 siswa 

 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan apersepsi dengan tanya jawab 

sederhana mengenai pengertian data, bagaimana 

cara mengumpulkan data , membedakan data 

dan memahami data. 

60 

Menit 

Tahap 2 : Orientasi masalah. 

 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan cara mengaitkan materi dengan 

permasalahan kontekstual yang ada di 

kehidupan sehari-hari untuk dapat mendorong 

rasa ingin tahu siswa.                   

 

Tahap 3 : Merumuskan hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa 

yang telah didapatkan secara heterogen, dan 
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siswa diarahkan untuk duduk bersama kelompok 

yang telah ditentukan. 

2. Guru memberikan lembar aktivitas siswa (LAS) 

1 kepada setiap kelompok yang berisi tentang 

pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 

3. Guru meminta siswa mengamati dan 

merumuskan hipotesis untuk  menjawab 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

 

Tahap 4 : Melakukan kegiatan penemuan 

 

1. Guru mengawasi setiap kelompok untuk 

memberikan arahan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

2. Setelah melakukan penemuan siswa diminta  

menulis hipotesis pada LAS yang telah 

diberikan. 

3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

secara singkat dengan anggota kelompoknya 

untuk memastikan jawaban mereka. 

 

Tahap 5 : Mepresentasikan hasil kegiatan 

penemuan  

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi hasil diskusi 

temannya. 

3. Guru menegaskan kembali permasalahan yang 

telah didiskusikan oleh siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Tahap 6 : Mengevaluasi kegiatan penemuan 

 

1. Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa 

apabila kesimpulan yang dibuat belum 

sempurna. 



108 
 

2. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu sebagai penguatan 

dari hasil diskusi yang telah dilakukan.  

Penutup 

1. Guru menginstruksi siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah dan salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk tabel dan 

diagram batang. 

Pertemuan Kedua (2 x  40 Menit) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak siswa berdo'a dengan dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti pembelajaran, 

seperti menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari dan model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Guided Discovery Learning. 

15  

menit 

Inti 

Tahap 1 : Menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa 

 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan apersepsi dengan tanya jawab 

sederhana mengenai penyajian data dalam bentuk 

tabel, dan diagram batang sehingga siswa dapat 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran.  
60 

Menit Tahap 2 : Orientasi masalah. 

 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

cara mengaitkan materi dengan permasalahan 

kontekstual yang ada di kehidupan sehari-hari 

untuk dapat mendorong rasa ingin tahu siswa.                   



109 
 

Tahap 3 : Merumuskan hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa 

yang telah didapatkan secara heterogen, dan siswa 

diarahkan untuk duduk bersama kelompok yang 

telah ditentukan. 

2. Guru memberikan lembar aktivitas siswa (LAS) 2 

kepada setiap kelompok yang berisi tentang 

pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 

3. Guru meminta siswa mengamati dan merumuskan 

hipotesis untuk  menjawab permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

 

Tahap 4 : Melakukan kegiatan penemuan 

 

1. Guru mengawasi setiap kelompok untuk 

memberikan arahan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

2. Setelah melakukan penemuan siswa diminta  

menulis hipotesis pada LAS yang telah diberikan. 

3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan secara 

singkat dengan anggota kelompoknya untuk 

memastikan jawaban mereka. 

Tahap 5 : Mepresentasikan hasil kegiatan penemuan  

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapi hasil diskusi temannya. 

3. Guru menegaskan kembali permasalahan yang 

telah didiskusikan oleh siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 
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Tahap 6 : Mengevaluasi kegiatan penemuan 

 

1. Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa apabila 

kesimpulan yang dibuat belum sempurna. 

2. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu sebagai penguatan dari 

hasil diskusi yang telah dilakukan.  

Penutup 

1. Guru menginstruksi siswa untuk mempelajari materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdallah dan salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram garis 

dan diagram lingkaran. 

Pertemuan Ketiga (2 x  40 Menit) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

2. Guru mengajak siswa berdo'a dengan dipimpin oleh ketua 

kelas. 

3. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari dan model pembelajaran yang digunakan yaitu 

model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

 

15  menit 

Inti 

Tahap 1 : Menjelaskan tujuan/mempersiapkan                  

                 siswa 

 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan apersepsi dengan tanya jawab 

sederhana mengenai penyajian data dalam 

bentuk diagram garis dan diagram lingkaran 

sehingga siswa dapat terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

60 Menit 
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Tahap 2 : Orientasi masalah. 

 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan cara mengaitkan materi dengan 

permasalahan kontekstual yang ada di 

kehidupan sehari-hari untuk dapat mendorong 

rasa ingin tahu siswa.                

Tahap 3 : Merumuskan hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa yang telah didapatkan 

secara heterogen, dan siswa diarahkan untuk 

duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

2. Guru memberikan lembar aktivitas siswa 

(LAS) 3 kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan 

siswa. 

3. Guru meminta siswa mengamati dan 

merumuskan hipotesis untuk  menjawab 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Tahap 4 : Melakukan kegiatan penemuan 

 

1. Guru mengawasi setiap kelompok untuk 

memberikan arahan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

2. Setelah melakukan penemuan siswa diminta  

menulis hipotesis pada LAS yang telah 

diberikan. 

3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

secara singkat dengan anggota kelompoknya 

untuk memastikan jawaban mereka. 

Tahap 5 : Mepresentasikan hasil kegiatan 

penemuan  

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
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2. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi hasil 

diskusi temannya. 

3. Guru menegaskan kembali permasalahan 

yang telah didiskusikan oleh siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Tahap 6 : Mengevaluasi kegiatan penemuan 

 

1. Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa 

apabila kesimpulan yang dibuat belum 

sempurna. 

2. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu sebagai penguatan 

dari hasil diskusi yang telah dilakukan.  

Penutup 

1. Guru menginstruksi siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah dan salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik mampu memahami mean, median dan modus. 

Pertemuan Keempat (2 x  40 Menit) 

pendahuluan 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak siswa berdo'a dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan 

memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari dan model pembelajaran 

yang digunakan yaitu model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. 

 

 

 

15  menit 
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Inti 

Tahap 1 : Menjelaskan tujuan/mempersiapkan  

                siswa 

 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan apersepsi dengan tanya jawab 

sederhana mengenai apa itu mean, median 

dan modus sehingga siswa dapat terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran.  

60 Menit 

Tahap 2 : Orientasi masalah. 

 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan cara mengaitkan materi dengan 

permasalahan kontekstual yang ada di 

kehidupan sehari-hari untuk dapat mendorong 

rasa ingin tahu siswa.                   

Tahap 3 : Merumuskan hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa yang telah didapatkan 

secara heterogen, dan siswa diarahkan untuk 

duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

 

2. Guru memberikan lembar aktivitas siswa 

(LAS) 4 kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan 

siswa. 

3. Guru meminta siswa mengamati dan 

merumuskan hipotesis untuk  menjawab 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Tahap 4 : Melakukan kegiatan penemuan 

 

1. Guru mengawasi setiap kelompok untuk 

memberikan arahan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

2. Setelah melakukan penemuan siswa diminta  

menulis hipotesis pada LAS yang telah 
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diberikan. 

3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

secara singkat dengan anggota kelompoknya 

untuk memastikan jawaban mereka. 

Tahap 5 : Mepresentasikan hasil kegiatan 

penemuan  

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi hasil 

diskusi temannya. 

3. Guru menegaskan kembali permasalahan 

yang telah didiskusikan oleh siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Tahap 6 : Mengevaluasi kegiatan penemuan 

 

1. Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa 

apabila kesimpulan yang dibuat belum 

sempurna. 

2. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu sebagai penguatan 

dari hasil diskusi yang telah dilakukan.  

 

Penutup 

1. Guru menginstruksi siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah dan salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik mampu memahami dan membaca kecenderungan 

data. 

Pertemuan Kelima (2 x  40 Menit) 

pendahuluan 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak siswa berdo'a dengan dipimpin 

15  menit 
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oleh ketua kelas. 

3. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan 

memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari dan model pembelajaran 

yang digunakan yaitu model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. 

Inti 

Tahap 1 : Menjelaskan tujuan/mempersiapkan  

                 siswa 

 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

melakukan apersepsi dengan tanya jawab 

sederhana mengenai cara memahami data dan 

membaca kecenderungan data sehingga siswa 

dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.  

60 Menit 

Tahap 2 : Orientasi masalah. 

 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan cara mengaitkan materi dengan 

permasalahan kontekstual yang ada di 

kehidupan sehari-hari untuk dapat mendorong 

rasa ingin tahu siswa.                   

Tahap 3 : Merumuskan hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa yang telah didapatkan 

secara heterogen, dan siswa diarahkan untuk 

duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

2. Guru memberikan lembar aktivitas siswa 

(LAS) 5 kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan 

siswa. 

3. Guru meminta siswa mengamati dan 

merumuskan hipotesis untuk  menjawab 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 
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Tahap 4 : Melakukan kegiatan penemuan 

 

1. Guru mengawasi setiap kelompok untuk 

memberikan arahan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

2. Setelah melakukan penemuan, siswa diminta  

menulis hipotesis pada LAS yang telah 

diberikan. 

3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

secara singkat dengan anggota kelompoknya 

untuk memastikan jawaban mereka. 

Tahap 5 : Mepresentasikan hasil kegiatan 

penemuan  

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi hasil 

diskusi temannya. 

3. Guru menegaskan kembali permasalahan 

yang telah didiskusikan oleh siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Tahap 6 : Mengevaluasi kegiatan penemuan 

 

1. Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa 

apabila kesimpulan yang dibuat belum 

sempurna. 

2. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu sebagai penguatan 

dari hasil diskusi yang telah dilakukan.  

 

Penutup 

1. Guru menginstruksi siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah dan salam. 

 

5 Menit 
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F. ASESMEN 

Diagnostik  

 Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran dimulai.  

 

Formatif  

a. Tertulis  

 Mengerjakan tugas secara kelompok/mandiri berupa latihan.  

b. Tidak tertulis  

 Berani mengemukakan pendapat saat diskusi maupun presentasi.  

 Menghargai pendapat orang lain.  

 Bertanggung jawab atas tugas masing-masing.  

 Pantang menyerah.  

 

Sumatif  

 Tes tertulis berupa soal uraian. 

 

 

         Pekanbaru,      Mei 

2024 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

Anisa Wulan Sahputri,S.Pd      Dila Rosanda 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  Dila Rosanda 

Nama Sekolah SMP N 45 Pekanbaru 

Alokasi Waktu 10 JP x 40 Menit ( 5 Pertemuan) 

Mata Pelajaran Matematika 

Fase/Kelas D/ VII 

Elemen Menggunakan Data 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Diakhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan 

mereka. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, Bertakwa terhadap Tuhan YME dan Berakhlak Mulia  

 Berkebhinekaan Global  

 Gotong Royong  

 Mandiri  

 Bernalar Kritis  

 Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII Penerbit 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Jakarta Pusat  

 Lembar aktivitas siswa.  

 Papan tulis, spidol, penghapus 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Guided Discovery Learning 

Lampiran B. 2 
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F. TARGET PESERTA DIDIK 

Reguler 

KEGIATAN INTI 

F. RINCIAN MATERI 

 Memahami data.  

 Menyajikan data dalam bentuk tabel dan digram batang 

 Menyajikan data dalam bentuk diagram garis dan diagram lingkaran 

 Memahami mean, median dan modus  

 Memahami dan membaca kecenderungan data 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat memahami data.  

2. Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram batang. 

3. Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram garis dan diagram 

lingkaran. 

4. Peserta didik mampu memahami mean, median dan modus. 

5. Peserta didik mampu memahami dan membaca kecenderungan data. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

menggunakan data dalam kehidupan sehari-hari. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

 

Pertemuan Pertama  

 Pernahkah kalian mendengar apa itu data?  

 Tahukah kalian apa itu data? 

Pertemuan Kedua 

 Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan penyajian data? 

 Bagaimana cara menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram batang? 

Pertmuan ketiga 

 Pernakah kalian melihat diagram garis dan diagram lingkaran? 

 Bagaimana cara menyajikan data dalam bentuk diagram? 

Pertemuan ke-empat 

 Pernakah kalian mendengar rata-rata, nilai tengah, dan nilai yang sering 

muncul? 
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Pertemuan kelima 

 Tahukah kalian bagaimana cara membaca kecenderungan data? 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat memahami data 

Pertemuan Pertama (2 x  40 Menit) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 

Tahap 1 : Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan 

Siswa  

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak siswa berdo’a.  

2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 

memeriksa kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai.  

4. Guru melakukan apersepsi dan motivasi siswa dan 

mengaitkan hal-hal yang berhubungan dengan 

menggunakan data. 

15  menit 

Inti 

 

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan atau 

Keterampilan  

1. Guru memberikan permasalahan kontekstual yang 

berkenaan dengan menggunakan data.  

2. Guru menjelaskan materi yang berkaitan dengan 

menggunakan data 

60 Menit 

Tahap 3 : Latihan Terbimbing  

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 

mengetahui kepahaman siswa dalam belajar.  

2. Guru membimbing siswa jika siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan.  

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Siswa dan Memberikan 

Umpan Balik. 

1. Guru memberikan soal untuk mengetahui kemampuan 

siswa dan memberi umpan balik, serta menjelaskan 

kembali, serta menjelaskan kembali jika ada siswa 

yang kurang paham. 
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Fase 5 : Latihan Mandiri. 

1. Guru memberikan latihan berupa tugas mandiri untuk 

mengingat pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan 

pesan untuk tetap semangat belajar, serta 

menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya.  

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan hamdalah dan 

salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk tabel dan 

diagram batang. 

Pertemuan Kedua (2 x  40 Menit) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 

Tahap 1 : Menyampaikan Tujuan dan 

Mempersiapkan Siswa  

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa 

berdo’a.  

2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menanyakan 

kabar dan memeriksa kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

4. Guru melakukan apersepsi dan motivasi siswa 

dan mengaitkan hal-hal yang berhubungan 

dengan menggunakan data. 

15  menit 

Inti 

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan atau 

Keterampilan  

1. Guru memberikan permasalahan kontekstual 

yang berkenaan dengan menggunakan data.  

2. Guru menjelaskan materi yang berkaitan 

dengan menggunakan data 

60 Menit 
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Tahap 3 : Latihan Terbimbing  

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui kepahaman siswa dalam 

belajar.  

2. Guru membimbing siswa jika siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan.  

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Siswa dan 

Memberikan Umpan Balik. 

1. Guru memberikan soal untuk mengetahui 

kemampuan siswa dan memberi umpan balik, 

serta menjelaskan kembali, serta menjelaskan 

kembali jika ada siswa yang kurang paham. 

Fase 5 : Latihan Mandiri. 

1. Guru memberikan latihan berupa tugas 

mandiri untuk mengingat pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

dipelajari.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 

serta menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya.  

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

hamdalah dan salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram garis 

dan diagram lingkaran. 

Pertemuan Ketiga (2 x  40 Menit) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 

Tahap 1 : Menyampaikan Tujuan dan 

Mempersiapkan Siswa  

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa 

berdo’a.  

15  menit 
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2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menanyakan 

kabar dan memeriksa kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

4. Guru melakukan apersepsi dan motivasi siswa 

dan mengaitkan hal-hal yang berhubungan 

dengan menggunakan data. 

Inti 

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan atau 

Keterampilan  

1. Guru memberikan permasalahan kontekstual 

yang berkenaan dengan menggunakan data.  

2. Guru menjelaskan materi yang berkaitan 

dengan menggunakan data 

60 Menit 

 

 

Tahap 3 : Latihan Terbimbing  

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui kepahaman siswa dalam 

belajar.  

2. Guru membimbing siswa jika siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan.  

 

 

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Siswa dan 

Memberikan Umpan Balik. 

1. Guru memberikan soal untuk mengetahui 

kemampuan siswa dan memberi umpan balik, 

serta menjelaskan kembali, serta menjelaskan 

kembali jika ada siswa yang kurang paham. 

 

 

Fase 5 : Latihan Mandiri. 

1. Guru memberikan latihan berupa tugas 

mandiri untuk mengingat pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

dipelajari.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 

serta menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya.  

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

5 Menit 
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hamdalah dan salam. 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik mampu memahami mean, median dan modus. 

Pertemuan Keempat (2 x  40 Menit) 

pendahuluan 

Tahap 1 : Menyampaikan Tujuan dan 

Mempersiapkan Siswa  

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa 

berdo’a.  

2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menanyakan 

kabar dan memeriksa kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

4. Guru melakukan apersepsi dan motivasi siswa 

dan mengaitkan hal-hal yang berhubungan 

dengan menggunakan data. 

 

15  menit 

Inti 

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan atau 

Keterampilan  

1. Guru memberikan permasalahan kontekstual 

yang berkenaan dengan menggunakan data.  

2. Guru menjelaskan materi yang berkaitan 

dengan menggunakan data 

60 Menit 

 

Tahap 3 : Latihan Terbimbing  

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui kepahaman siswa dalam 

belajar.  

2. Guru membimbing siswa jika siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan.  

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Siswa dan 

Memberikan Umpan Balik. 

1. Guru memberikan soal untuk mengetahui 

kemampuan siswa dan memberi umpan balik, 

serta menjelaskan kembali, serta menjelaskan 

kembali jika ada siswa yang kurang paham. 
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Fase 5 : Latihan Mandiri. 

1. Guru memberikan latihan berupa tugas 

mandiri untuk mengingat pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

dipelajari.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 

serta menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya.  

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

hamdalah dan salam. 

5 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik mampu memahami dan membaca kecenderungan 

data. 

Pertemuan Kelima (2 x  40 Menit) 

pendahuluan 

Tahap 1 : Menyampaikan Tujuan dan 

Mempersiapkan Siswa  

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa 

berdo’a.  

2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menanyakan 

kabar dan memeriksa kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

4. Guru melakukan apersepsi dan motivasi siswa 

dan mengaitkan hal-hal yang berhubungan 

dengan menggunakan data. 

15  menit 

Inti 

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan atau 

Keterampilan  

1. Guru memberikan permasalahan kontekstual 

yang berkenaan dengan menggunakan data.  

2. Guru menjelaskan materi yang berkaitan 

dengan menggunakan data 

60 Menit 

 

Tahap 3 : Latihan Terbimbing  

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
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untuk mengetahui kepahaman siswa dalam 

belajar.  

2. Guru membimbing siswa jika siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan.  

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Siswa dan 

Memberikan Umpan Balik. 

1. Guru memberikan soal untuk mengetahui 

kemampuan siswa dan memberi umpan balik, 

serta menjelaskan kembali, serta menjelaskan 

kembali jika ada siswa yang kurang paham. 

Fase 5 : Latihan Mandiri. 

1. Guru memberikan latihan berupa tugas 

mandiri untuk mengingat pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

dipelajari.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 

serta menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya.  

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

hamdalah dan salam. 

 

5 Menit 

F. ASESMEN 

 

Diagnostik  

 Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran dimulai.  

 

Formatif  

a. Tertulis  

 Mengerjakan tugas secara kelompok/mandiri berupa latihan.  

b. Tidak tertulis  

 Berani mengemukakan pendapat saat diskusi maupun presentasi.  

 Menghargai pendapat orang lain.  

 Bertanggung jawab atas tugas masing-masing.  

 Pantang menyerah.  

 



127 
 

 

Sumatif  

 Tes tertulis berupa soal uraian. 

 

 

        Pekanbaru,      Mei 2024 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 

PERTEMUAN 1 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/Genap 

Materi : Statistika 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Kelompok : 

Kegiatan 1 !! 

1………………. 5…………………. 

2………………. 6…………………. 

3………………. 7…………………. 

4………………. 8…………………. 

Selesaikan Permasalahan ! 

 

Tahukah kamu, apa yang dimaksud dengan data?. Amati keadaan temen 

sekelompokmu, catat lah beragam jenis data yang bisa kamu kumpulkan. 

Contoh data yang bisa kamu catat :  

1. Jumlah siswa laki-laki dan perempuan dalam kelompok mu 

2. Tinggi badan temen-teman sekelompokmu 

3. Warna tas sekolah teman sekelompokmu 

4. Hobi teman sekelompokmu 

Lampiran C. 1 
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Selesaikan Permasalahan ! 

 

Setelah ananda mempelajari cara mengumpulkan data, klasifikasikan masing-

masing data tersebut ke dalam dua kategori : 

Data kuantitatif dan data kualitatif  

Serta berikan penjelasan singkat mengenai alasan kamu mengklasifikasikan 

data tersebut dalam kategori yang telah kamu pilih. 

Kegiatan 2 !! 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 

PERTEMUAN 2 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/Genap 

Materi : Statistika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Kelompok : 

Kegiatan 1  !! 

1………………. 5…………………. 

2………………. 6…………………. 

3………………. 7…………………. 

4………………. 8…………………. 

Selesaikan Permasalahan ! 

 

Guru bertanya kepada 30 siswa tentang mata pelajaran favorit mereka. Berikut ini adalah data yang 

sudah didapatkan. 

M      M      I     S     I     I     M     B    I    B   

I        S        I     L    B    M   M     I     I    M 

  B       B       S     M    I     B    I      I     I     L 

Keterangan : 

M = Matematika   S = Seni          B = Bahasa 

I = Ipa     L = Mata Pelajaran Lain 

 

 

1. Berdasarkan data diatas, lengkapilah tabel frekuensi berikut? 

 

Mata Pelajaran Turus 
Frekuensi 

Matematika (M)   

Ipa (I)   

Seni (S)   

Bahasa (B)   

Mata pelaran lain (L)   

Total  

 

2. Mata pelajaran apa yang paling populer? 

 

Lampiran C. 2 
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Selesaikan Permasalahan ! 

 

Bu Annisa adalah seorang guru matematika. Pada suatu hari, Bu Annisa 

melakukan penilaian secara lisan kepada siswanya di suatu kelas. Berikut ini 

adalah data nilai siswa-siswi tersebut. 

8        9      6    8       4     2     6     9     8    2   

10      4      6    2      10    8     9    10    4    9 

8        8      6    10     4     9     9     8    

 

Urutkan data tersebut dari yang terkecil hingga ke terbesar terlebih dahulu. 

Setelah data tersebut disusun, buatlah tabel frekuensi dan diagram batangnya! 

 

 

 

 

Kegiatan 2 !! 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 

PERTEMUAN 3 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/Genap 

Materi : Statistika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Kelompok : 

Ayo Amati  !! 

1………………. 5…………………. 

2………………. 6…………………. 

3………………. 7…………………. 

4………………. 8…………………. 

Selesaikan Permasalahan ! 

 

Diketahui data tinggi badan siswa kelas VII.2 sebagai berikut : 

150 cm = 20 siswa 

155 cm = 25 siswa 

160 cm = 10 siswa 

165 cm = 5 siswa 

Lampiran C. 3 

Sajikanlah data tersebut dalam bentuk Diagram garis dan 

Diagram lingkaran ! 

Berdasarkan data diatas, lengkapilah Diagram 

berikut? 

 

T
in

g
g
i 

B
ad

an
 

Banyak Siswa 

 

5 

 

…... 

 

20 

 

…… 

 

….. 

 

155 

 

…. 

 

165 

 

Berdasarkan data diatas, lengkapilah Diagram 

berikut? 

 

5 

 

……. 

 

……. 

 

……. 
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  Kegiatan 2 !! 

Diketahui data siswa kelas VII.2 ekstrakurikuler sebagai berikut : 

Siswa yang mengikuti ekstrakulikuler sains sebanyak 10 siswa, futsal sebanyak 15 

siswa, basket sebanyak 10 siswa, pencak silat sebanyak 10 siswa, dan PMR 

sebanyak 5 siswa. Sajikan data tersebut kedalam diagram garis, dan diagram 

lingkaran serta kesimpulan informasi apa saja yang dapat kalian ambil dari data 

tersebut ? 

 

Selesaikan Permasalahan ! 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 

PERTEMUAN 4 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/Genap 

Materi : Statistika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Kelompok : 

Kegiatan 1  !! 

1………………. 5…………………. 

2………………. 6…………………. 

3………………. 7…………………. 

4………………. 8…………………. 

Selesaikan Permasalahan ! 

 

Diketahui data nilai ulangan harian matematika 5 siswa 

kelas VII.2 sebagai berikut : 

60   75    70    65   85 

Berapa nilai rata-rata (mean) nilai ulangan harian 

matematika 5 siswa kelas VII.2  

 

     𝑥̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
 

 𝑥̅ = 
……+..…+.….+.…..+..…

 

1. Berdasarkan data diatas, apa yang dapat kamu simpulkan dari nilai rata-rata (mean) ? 

Lampiran C. 4 
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Selesaikan Permasalahan ! 

 

Kegiatan 2 !! 

1. Diketahui data nilai ulangan harian matematika 5 siswa kelas 

VII.2 sebagai berikut : 

 60   75    70    65   85 

2. Diketahui data nilai ulangan harian matematika 8 siswa kelas 

VII.2 sebagai berikut : 

 

65   70  60   85   75   60   80   70 

 

 

 

 

 

1. Tentukan nilai tengah (median) dari nilai ulangan harian matematika 5 siswa kelas 

VII.2 tersebut ? 

 

 

 

2. Tentukan nilai tengah (median) dari nilai ulangan harian matematika 8 siswa kelas 

VII.2 tersebut ? 

 

 

 

3. Setelah menjawab soal 1 dan 2 apa perbedaan yang kalian temukan? Jelaskan 

menurut pendapat dan bahasa kalian sendiri. 
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Kegiatan 3 !! 

Selesaikan Permasalahan ! 

 

1. Diketahui data nilai ulangan harian matematika 6 siswa kelas VII.2 sebagai berikut : 

 60   75    70    65   85   60 

2. Seorang calon penjual online ingin membuka toko online yang menjual sepatu sekolah 

yang sedang trend saat ini. Dia mendapatkan data pencarian pada bulan januari 2024 

terkait sepatu sekolah anak sebagai berikut : 

Jenis Sepatu Banyak Sepatu 

Pro ATT 3812 

Homyped 3902 

Ando 3458 

Ardiles 3105 

Bata 3200 

 

1. Dari soal 1, maka dapat dikatakan bahwa modus adalah ? 

 

 

2. Dari soal 2, maka dapat dikatakan bahwa modus adalah ? 

 

 

3. Setelah menjawab soal 1 dan 2 apa perbedaan yang kalian temukan? 

Jelaskan menurut pendapat dan bahasa kalian sendiri 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 

PERTEMUAN 5 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/Genap 

Materi : Statistika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Kelompok : 

Ayo Amati  !! 

1………………. 5…………………. 

2………………. 6…………………. 

3………………. 7…………………. 

4………………. 8…………………. 

Selesaikan Permasalahan ! 

 

3. Diketahui data nilai ulangan harian matematika 5 

siswa kelas VII.2 sebagai berikut : 

 60   70    80    65   85 

4. Diketahui data nilai ulangan harian matematika 6 

siswa kelas VII.2 sebagai berikut : 

 

65   70  60   85   75   60  

 

 

 

 

 

1. Dari data diatas hitunglah mean, median dan modus data tersebut ? serta jika nilai 

70 diubah menjadi 85, apakah mempengaruhi mean dan modus? 

 

 

 

2. Dari data diatas hitunglah mean, median dan modus ? serta jika nilai 70 diubah 

menjadi 60, apakah mempengaruhi mean dan median? 

 

 

 

Lampiran C. 5 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

 
Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Statistika 

Jumlah Soal  : 5 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

No. 

Soal 
Indikator Materi 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Skor 

Maksimal 
1 2 3 4 5 6 7 

1. 
Mampu mendefinisikan dan menjelaskan 

perbedaan utama antara dua jenis data.  

√       

4 

2.  
Mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh dari modus dalam statistika. 

  √     
4 

3.  
Mampu menyajikan data dalam bentuk 

tabel, diagram batang dan garis. 

 √      
4 

4. 

Mampu mengidentifikasikan mean, 

median, modus berdasarkan data yang 

diberikan. 

      √ 

4 

5. 

Mampu mengindentifikasikan median 

dan modus berdasarkan perubahan data 

yang diberikan. 

    √   

 4 

6. 

Mampu mengidentifikasi jumlah siswa 

yang menyukai olahraga sepak bola dan 

kombinasi olahraga basket dan voli 

berdasarkan diagram lingkaran yang 

disajikan. 

   √    

4 

7. 

Mampu membaca dan menghitung 
jumlah siswa, mean serta median dari 

tabel distribusi frekuensi menggunakan 

diagram batang. 

     √  

4 

Total Skor 28 

Nilai = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝒉

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝒍
 x 100 

Keterangan Indikator Kemamampuan Pemahan Konsep Matematis:  
1. Menyatakan ulang suatu konsep.  

2. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).  

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.  

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

  

Lampiran D. 1 
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SOAL UJI COBA  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 
Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas diri pada lembar jawaban. 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan kepada guru. 

3. Kerjakanlah soal yang dianggap libih mudah terlebih dahulu. 

4. Periksa kembali jawaban mu sebelum dikumpulkan kepada guru. 

 

Soal ! 

1. Jelaskan dengan kata-kata anda sendiri apa yang dimaksud dengan data primer dan data 

sekunder dalam statistika? 

 

2. Modus adalah salah satu bentuk pemusatan data yang didapat dengan cara memilih data 

yang paling banyak muncul. 

Silahkan berikan contoh dan bukan contoh dari modus 8 ? 

 

3. Perhatikan data tinggi badan siswa dalam satu kelas sebagai berikut : 

150,155,160,165,170,175,160,150,155,160,165,170,175,155,150 

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang dan diagram garis 

 

4. Perhatikan data usia dari 10 guru berikut : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

Hitunglah mean, median, dan modus ? 

 

5. Dari data nomor 4 diatas, Jika usia 50 diubah menjadi 28 bagaimana pengaruhnya 

terhadap median dan modus ? 

 

6. Diagram lingkaran berikut menyajikan data olahraga yang disukai oleh 200 siswa di 

SMPN 2 Pekanbaru.  

 

 

 

 

 

 

a. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga sepak bola? 

b. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga basket dan Voly? 

30% 

10% 

15% 

20% 

25% 

 

Voly 

Basket 

Sepak Bola 

Renang 

Bulu Tangkis 

Lampiran D. 2 
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7. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 
 
 

Gambar diatas adalah histogram yang merupakan hasil ujian dengan skala nilai 6. 

Jawablah pertanyaan berikut ini : 

a. Berapakah banyak siswa yang mengikuti ujian? 
b. Hitunglah mean dan median dari data tersebut? 

 

  

0

1

2

3

4

5

6

7

4 5 6

Nilai Ujian 

B
an
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k 
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sw

a 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA  

 

No. 

Soal 
Jawaban Skor 

1. 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri. 

Data sekunder adalah  data yang di dapatkan dari orang lain. 

 

4 

2. 

Berikan contoh dan bukan contoh dari modus 8 ? 

 Contoh modus 8 ( 5,8,8,8,9,7 ) 

 Non-contoh modus 8 ( 2,4,5,6,7,9 ) 

 
4 

 

3. 

Jawab : 

150,155,160,165,170,175,160,150,155,160,165,170,175,155,150 

. 

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang dan diagram garis 

 

 Tabel Frekuensi 

 

Tinggi Badan Frekuensi 

150 cm 3 

155 cm 3 

160 cm 3 

165 cm 2 

170cm 2 

175 cm 2 

 

 Diagram Batang 

 

 
 

 

 

 

 

 

4 

 

0

1

2

3

4

150 155 160 165 170 175

Tinggi Badan 

B
an

ya
k 

Si
sw

a 

Lampiran D. 3 
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 Diagram Garis 

 

 
 

4. 

Diketahui : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

 

Hitunglah mean, median, modus ? 

 Mean 

𝑚 =
24+26+28+32+34+36+40+42+44+50

10
 = 

 Median 

Nilai tengah : 24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

Maka : 
34 + 36

2
 = 35 

 

 Modus 

Tidak terdapat modus karna tidak ada data yang muncul lebih dari satu 

 

4 

 

 

5. 

Diketahui : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

 

Jika usia 50 diubah menjadi 28 bagaimana pengaruhnya terhadap median dan modus ? 

24,26,28,28,32,34,36,40,42,44 

 

Maka di dapat data baru : 24,26,28,28,32,34,36,40,42,44 

 Median baru 

                  24,26,28,28,32,34,36,40,42,44 

Maka : 
32 + 34

2
 = 33 

 

 Modus baru 

28 

 

4 

6. 

a. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga sepak bola? 

30

100
 x 200 = 60 

4 

0

1

2

3

4

150 155 160 165 170 175
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b. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga basket dan Voly? 

 Jumlah siswa yang menyukai olahraga basket 

20

100
 x 200 = 40 

 

 Jumlah siswa yang menukai olahraga voly 

25

100
 x 200 = 50 

 

7. 

c. Berapakah banyak siswa yang mengikuti ujian? 

12 orang 

 

d. Berapakah mediannya ? 

4,4,4,5,5,5,5,5,5,6,6,6 

 

Maka : 
5+5

2
 = 5 

 
e. Hitunglah rata-rata nilai ujian tersebut? 

(4𝑥3)+(5𝑥6)+(6𝑥3)

12
 = 5 

 

4 
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PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN  

KONSEP MATEMATIS 

 
Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Keterangan Skor 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih banyak 

kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4 

Mengidentifikasi objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengidentifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 1 

Dapat mengidentifikasi objek-objek menurut sifatsifat tetapi 

masih banyak kesalahan 
2 

Dapat mengidentifikasi objek-objek menurut sifatsifat tetapi 

belum tepat 
3 

Dapat mengidentifikasi objek-objek menurut sifatsifat 

dengan tepat 
4 

Memberikan contoh 

atau bukan contoh dari 

konsep yang dipelajari. 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep 1 

Dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep 

tetapi belum tepat 
3 

Dapat memberikan contoh atau non contoh dari konsep 4 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai macam 

bentuk   representasi 

matematis. 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika 
1 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika tetapi belum tepat 
3 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika 
4 

Lampiran D. 4 
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Mengembangkan 

syarat perlu dan atau 

syarat cukup suatu 

konsep. 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep 
1 

Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep tetapi belum tepat 
3 

Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep dengan tepat 
4 

 

Menggunakan, 

Memanfaatkan dan 

memilih operasi atau 

prosedur tertentu 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 
1 

Dapat menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu belum tepat 
3 

menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu dengan tepat 
4 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dengan pemecahan 

masalah. 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 
1 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah belum tepat 
3 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah dengan tepat 
4 
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HASIL UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No. 
KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 
SKOR 

TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1. S-1 1 3 4 3 0 4 0 15 

2. S-2 1 2 4 4 4 4 4 23 

3. S-3 0 1 4 4 4 4 4 21 

4. S-4 1 2 4 3 0 4 4 18 

5. S-5 0 0 4 0 0 0 0 4 

6. S-6 0 2 4 4 4 4 0 18 

7. S-7 4 3 4 4 4 4 4 27 

8. S-8 4 3 3 4 4 4 4 26 

9. S-9 1 4 4 4 4 0 0 17 

10. S-10 1 0 0 0 0 0 0 1 

11. S-11 0 2 4 4 0 4 4 18 

12. S-12 1 3 4 4 4 0 0 16 

13. S-13 0 2 4 4 0 4 0 14 

14. S-14 1 2 4 0 0 4 0 11 

15. S-15 4 1 4 4 0 4 4 21 

16. S-16 0 0 4 4 0 4 4 16 

17. S-17 0 3 0 0 0 0 0 3 

18. S-18 0 0 4 0 0 0 0 4 

19. S-19 0 0 4 4 4 4 4 20 

20. S-20 0 2 0 0 0 0 0 2 

21. S-21 0 4 4 4 4 4 4 24 

22. S-22 0 2 0 0 0 0 0 2 

 

 

  

 

 

Lampiran D. 5 



147 
 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL 

POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Butir soal nomor 1 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 1 15 1 225 15 

2. S-2 1 23 1 529 23 

3. S-3 0 21 0 441 0 

4. S-4 1 18 1 324 18 

5. S-5 0 4 0 16 0 

6. S-6 0 18 0 324 0 

7. S-7 4 27 16 729 108 

8. S-8 4 26 16 676 104 

9. S-9 1 17 1 289 17 

10. S-10 1 1 1 1 1 

11. S-11 0 18 0 324 0 

12. S-12 1 16 1 256 16 

13. S-13 0 16 0 256 0 

14. S-14 1 11 1 121 11 

15. S-15 4 21 16 441 84 

16. S-16 0 16 0 256 0 

17. S-17 0 3 0 9 0 

18. S-18 0 4 0 16 0 

19. S-19 0 20 0 400 0 

20. S-20 0 0 0 0 0 

21. S-21 0 24 0 576 0 

22. S-22 0 2 0 4 0 

JUMLAH 19 321 55 6213 397 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 1 

𝑌 = total skor siswa  

 

Lampiran D. 6 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (397) − (19)(321)

√[22 (55) − (19)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
8734 − 6099

√[1210 − 361] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
2635

√[849] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
2635

5344,586
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,493 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,493√22−2

√1− 0,4932
 = 

0,493 √20 

√1− 0,243 
 = 

2,204

√0,757
 = 2,533 

 
3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,533  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 1 valid. 
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Butir soal nomor 2 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 3 15 9 225 45 

2. S-2 2 23 4 529 46 

3. S-3 1 21 1 441 21 

4. S-4 2 18 4 324 36 

5. S-5 0 4 0 16 0 

6. S-6 2 18 4 324 36 

7. S-7 3 27 9 729 81 

8. S-8 3 26 9 676 78 

9. S-9 4 17 16 289 68 

10. S-10 0 1 0 1 0 

11. S-11 2 18 4 324 36 

12. S-12 3 16 9 256 48 

13. S-13 2 16 16 256 64 

14. S-14 2 11 4 121 22 

15. S-15 1 21 1 441 21 

16. S-16 0 16 0 256 0 

17. S-17 3 3 9 9 9 

18. S-18 0 4 0 16 0 

19. S-19 0 20 0 400 0 

20. S-20 2 0 0 0 0 

21. S-21 4 24 16 576 96 

22. S-22 2 2 4 4 4 

JUMLAH 41 321 119 6213 711 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 2 

𝑌 = total skor siswa  

 

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (711) − (41)(321)

√[22 (119) − (41)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
15642 − 13161

√[2618 − 1681] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
2481

√[937] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
2481

5614,745
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,441 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,441√22−2

√1− 0,4412
 = 

0,441 √20 

√1− 0,194 
 = 

1,972

√0,806
 = 2,197 

 

3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,197  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 2 valid. 
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Butir soal nomor 3 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 4 15 16 225 60 

2. S-2 4 23 16 529 92 

3. S-3 4 21 16 441 84 

4. S-4 4 18 16 324 72 

5. S-5 4 4 16 16 16 

6. S-6 4 18 16 324 72 

7. S-7 4 27 16 729 108 

8. S-8 3 26 9 676 78 

9. S-9 4 17 16 289 68 

10. S-10 0 1 0 1 0 

11. S-11 4 18 16 324 72 

12. S-12 4 16 16 256 64 

13. S-13 4 16 16 256 64 

14. S-14 4 11 16 121 44 

15. S-15 4 21 16 441 84 

16. S-16 4 16 16 256 64 

17. S-17 0 3 0 9 0 

18. S-18 4 4 16 16 16 

19. S-19 4 20 16 400 80 

20. S-20 0 0 0 0 0 

21. S-21 4 24 16 576 96 

22. S-22 0 2 0 4 0 

JUMLAH 71 321 281 6213 1234 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 3 

𝑌 = total skor siswa  
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (1234) − (71)(321)

√[22 (281) − (71)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
27148 − 22791

√[6182 − 5041] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
4357

√[1141] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
4357

6195,881
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,703 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,703√22−2

√1− 0,7032
 = 

0,703 √20 

√1− 0,494
 = 

3,143

√0,506
 = 4,420 

 
3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,420  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 3 valid. 
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Butir soal nomor  4 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 3 15 9 225 45 

2. S-2 4 23 16 529 92 

3. S-3 4 21 16 441 84 

4. S-4 3 18 9 324 54 

5. S-5 0 4 0 16 0 

6. S-6 4 18 16 324 72 

7. S-7 4 27 16 729 108 

8. S-8 4 26 16 676 104 

9. S-9 4 17 16 289 68 

10. S-10 0 1 0 1 0 

11. S-11 4 18 16 324 72 

12. S-12 4 16 16 256 64 

13. S-13 4 16 16 256 64 

14. S-14 0 11 0 121 0 

15. S-15 4 21 16 441 84 

16. S-16 4 16 16 256 64 

17. S-17 0 3 0 9 0 

18. S-18 0 4 0 16 0 

19. S-19 4 20 16 400 80 

20. S-20 0 0 0 0 0 

21. S-21 4 24 16 576 96 

22. S-22 0 2 0 4 0 

JUMLAH 58 321 226 6213 1151 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 4 

𝑌 = total skor siswa  
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (1151) − (58)(321)

√[22 (226) − (58)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
25322 − 18618

√[4972 − 3364] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
6704

√[1608] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
6708

7355,349
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,911 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,911√22−2

√1− 0,9112
 = 

0,911 √20 

√1− 0,829
 = 

4,074

√0,171
 = 9,878 

 

3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,878  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 4 valid. 
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Butir soal nomor 5 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 0 15 0 225 0 

2. S-2 4 23 16 529 92 

3. S-3 4 21 16 441 84 

4. S-4 0 18 0 324 0 

5. S-5 0 4 0 16 0 

6. S-6 4 18 16 324 72 

7. S-7 4 27 16 729 108 

8. S-8 4 26 16 676 104 

9. S-9 4 17 16 289 68 

10. S-10 0 1 0 1 0 

11. S-11 0 18 0 324 0 

12. S-12 4 16 16 256 64 

13. S-13 0 16 0 256 0 

14. S-14 0 11 0 121 0 

15. S-15 0 21 0 441 0 

16. S-16 0 16 0 256 0 

17. S-17 0 3 0 9 0 

18. S-18 0 4 0 16 0 

19. S-19 4 20 16 400 80 

20. S-20 0 0 0 0 0 

21. S-21 4 24 16 576 96 

22. S-22 0 2 0 4 0 

JUMLAH 36 321 144 6213 768 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 5 

𝑌 = total skor siswa  
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (768) − (36)(321)

√[22 (144) − (36)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
16896 − 11556

√[3168 − 1296] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
5340

√[1872] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
5340

7936,210
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,672 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,672√22−2

√1− 0,6722
 = 

0,672 √20 

√1− 0,451
 = 

3,005

√0,549
 = 4,058 

 
3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,058  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 5 valid. 
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Butir soal nomor 6 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 4 15 16 225 60 

2. S-2 4 23 16 529 92 

3. S-3 4 21 16 441 84 

4. S-4 4 18 16 324 72 

5. S-5 0 4 0 16 0 

6. S-6 4 18 16 324 72 

7. S-7 4 27 16 729 108 

8. S-8 4 26 16 676 104 

9. S-9 0 17 0 289 0 

10. S-10 0 1 0 1 0 

11. S-11 4 18 16 324 72 

12. S-12 0 16 0 256 0 

13. S-13 4 16 16 256 64 

14. S-14 4 11 16 121 44 

15. S-15 4 21 16 441 84 

16. S-16 4 16 16 256 64 

17. S-17 0 3 0 9 0 

18. S-18 0 4 0 16 0 

19. S-19 4 20 16 400 80 

20. S-20 0 0 0 0 0 

21. S-21 4 24 16 576 96 

22. S-22 0 2 0 4 0 

JUMLAH 56 321 224 6213 1096 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 6 

𝑌 = total skor siswa  
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (1096) − (56)(321)

√[22 (224) − (56)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
24112 − 17976

√[4928 − 3136] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
6136

√[1792] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
6136

7764,782
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,790 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,790√22−2

√1− 0,7902
 = 

0,790 √20 

√1− 0,624
 = 

3,5321

√0,375
 = 5,762 

 
3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,762  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 6 valid. 
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Butir soal nomor 7 

No. 
KODE 

SISWA 
X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 0 15 0 225 0 

2. S-2 4 23 16 529 92 

3. S-3 4 21 16 441 84 

4. S-4 4 18 16 324 72 

5. S-5 0 4 0 16 0 

6. S-6 0 18 0 324 0 

7. S-7 4 27 16 729 108 

8. S-8 4 26 16 676 104 

9. S-9 0 17 0 289 0 

10. S-10 0 1 0 1 0 

11. S-11 4 18 16 324 72 

12. S-12 0 16 0 256 0 

13. S-13 0 16 0 256 0 

14. S-14 0 11 0 121 0 

15. S-15 4 21 16 441 84 

16. S-16 4 16 16 256 64 

17. S-17 0 3 0 9 0 

18. S-18 0 4 0 16 0 

19. S-19 4 20 16 400 80 

20. S-20 0 0 0 0 0 

21. S-21 4 24 16 576 96 

22. S-22 0 2 0 4 0 

JUMLAH 40 321 160 6213 856 

 

Keterangan : 

𝑋= skor siswa pada soal nomor 7 

𝑌 = total skor siswa  
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (856) − (40)(321)

√[22 (160) − (40)2 ] [22 (6213) − (321)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
18832 − 12840

√[3520 − 1600] [136686 − 103041]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
5992

√[1920] [33645]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
5992

8037,312
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,745 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,745√22−2

√1− 0,7452
 = 

0,745 √20 

√1− 0,745
 = 

3,331

√0,255
 = 4,994 

 

3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,994  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72472, maka butir soal nomor 7 valid.  
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HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No. 
KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 
SKOR 

TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1. S-1 1 3 4 3 0 4 0 15 

2. S-2 1 2 4 4 4 4 4 23 

3. S-3 0 1 4 4 4 4 4 21 

4. S-4 1 2 4 3 0 4 4 18 

5. S-5 0 0 4 0 0 0 0 4 

6. S-6 0 2 4 4 4 4 0 18 

7. S-7 4 3 4 4 4 4 4 27 

8. S-8 4 3 3 4 4 4 4 26 

9. S-9 1 4 4 4 4 0 0 17 

10. S-10 1 0 0 0 0 0 0 1 

11. S-11 0 2 4 4 0 4 4 18 

12. S-12 1 3 4 4 4 0 0 16 

13. S-13 0 2 4 4 0 4 0 14 

14. S-14 1 2 4 0 0 4 0 11 

15. S-15 4 1 4 4 0 4 4 21 

16. S-16 0 0 4 4 0 4 4 16 

17. S-17 0 3 0 0 0 0 0 3 

18. S-18 0 0 4 0 0 0 0 4 
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19. S-19 0 0 4 4 4 4 4 20 

20. S-20 0 2 0 0 0 0 0 2 

21. S-21 0 4 4 4 4 4 4 24 

22. S-22 0 2 0 0 0 0 0 2 

JUMLAH 19 41 71 58 36 56 40 321 

𝒓𝒙𝒚 𝟎, 𝟒𝟗𝟑 
𝟎, 𝟒𝟒𝟏 

𝟎, 𝟕𝟎𝟑 
𝟎, 𝟗𝟏𝟏 

𝟎, 𝟔𝟕𝟐 
𝟎, 𝟕𝟗𝟎 

𝟎, 𝟕𝟒𝟓 
 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝟐, 𝟓𝟑𝟑 𝟐, 𝟏𝟗𝟕 
𝟒, 𝟒𝟐𝟎 

𝟗, 𝟖𝟕𝟖 𝟒, 𝟎𝟓𝟖 
𝟓, 𝟕𝟔𝟐 𝟒, 𝟗𝟗𝟒 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  1,72472 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST 

No. 

Butir 

Soal 

Validasi 

Keterangan 
 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  𝒕  𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,493 

0,4227 

2,533 

1,72472 

Valid Digunakan 

2 0,441 2,197 Valid Digunakan 

3 0,703 4,420 Valid Digunakan 

4 0,911 9,878 Valid Digunakan 

5 0,672 4,058 Valid Digunakan 

6 0,790 5,762 Valid Digunakan 

7 0,754 4,994 Valid Digunakan 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No. 
KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 
SKOR 

TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1. S-1 1 3 4 3 0 4 0 15 

2. S-2 1 2 4 4 4 4 4 23 

3. S-3 0 1 4 4 4 4 4 21 

4. S-4 1 2 4 3 0 4 4 18 

5. S-5 0 0 4 0 0 0 0 4 

6. S-6 0 2 4 4 4 4 0 18 

7. S-7 4 3 4 4 4 4 4 27 

8. S-8 4 3 3 4 4 4 4 26 

9. S-9 1 4 4 4 4 0 0 17 

10. S-10 1 0 0 0 0 0 0 1 

11. S-11 0 2 4 4 0 4 4 18 

12. S-12 1 3 4 4 4 0 0 16 

13. S-13 0 2 4 4 0 4 0 14 

14. S-14 1 2 4 0 0 4 0 11 

15. S-15 4 1 4 4 0 4 4 21 

16. S-16 0 0 4 4 0 4 4 16 

17. S-17 0 3 0 0 0 0 0 3 

18. S-18 0 0 4 0 0 0 0 4 

19. S-19 0 0 4 4 4 4 4 20 

20. S-20 0 2 0 0 0 0 0 2 

21. S-21 0 4 4 4 4 4 4 24 

22. S-22 0 2 0 0 0 0 0 2 

JUMLAH 19 41 71 58 36 56 40 321 

∑ 𝒙𝒊𝟐 
55 119 281 226 144 224 160 6213 

 

Lampiran D. 7 



165 
 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 

berikut : 

1. Menghitung varian butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

: 

 

𝑠𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2 −  
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁

 

  𝑆1 = 
55− 

(19)2

22

22
 = 1,754      𝑆5 = 

144− 
(36)2

22

22
 = 3,867 

 𝑆2 = 
119− 

(41)2

22

22
 = 1,935   𝑆6 = 

224− 
(56)2

22

22
 = 3,702 

 𝑆3 = 
281− 

(71)2

22

22
 = 2,357   𝑆7 = 

160− 
(40)2

22

22
 = 3,966 

 𝑆4 = 
226− 

(58)2

22

22
 = 3,322 

2. Menjumlahkan varian butir semua soal sebagai berikut : 

∑ 𝑠𝑖 =  𝑠1 + 𝑠2 + 𝑠3 … … 𝑠𝑛  

∑ 𝑠𝑖 =  1,754   + 1,935 + 2,357 + 3,322 + 3,867 + 3,702 + 3,966  =  20,903 

3. Menghitung Varians Total 

𝑠𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2 − 
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁

 

𝑠𝑡 =
6213 − 

(321)2

22

22
 = 69,514  

4. Masukkan Nilai Alpha 

𝑟 = ( 
𝑛

𝑛 − 1
) ( 1 −  

∑ 𝑠𝑖

𝑠𝑡
) 
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𝑟 = ( 
7

7−1
) ( 1 − 

20,903

69,514
) = 0,8162 

Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 22 − 2 = 20, sehingga diperoleh harga pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 0,4227. Dengan demikian 𝑟 = 0,8162 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4227. Jadi kesimpulannya 

adalah soal uji coba pretest dan posttest ini reliabel. Korelasi 𝑟 yang diperoleh berada 

pada interval 0,70 ≤  𝑟  ≤ 0,90 , maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas 

tinggi/baik. 
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  

UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No. 
KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 
SKOR 

TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1. S-1 1 3 4 3 0 4 0 15 

2. S-2 1 2 4 4 4 4 4 23 

3. S-3 0 1 4 4 4 4 4 21 

4. S-4 1 2 4 3 0 4 4 18 

5. S-5 0 0 4 0 0 0 0 4 

6. S-6 0 2 4 4 4 4 0 18 

7. S-7 4 3 4 4 4 4 4 27 

8. S-8 4 3 3 4 4 4 4 26 

9. S-9 1 4 4 4 4 0 0 17 

10. S-10 1 0 0 0 0 0 0 1 

11. S-11 0 2 4 4 0 4 4 18 

12. S-12 1 3 4 4 4 0 0 16 

13. S-13 0 2 4 4 0 4 0 14 

14. S-14 1 2 4 0 0 4 0 11 

15. S-15 4 1 4 4 0 4 4 21 

16. S-16 0 0 4 4 0 4 4 16 

17. S-17 0 3 0 0 0 0 0 3 

18. S-18 0 0 4 0 0 0 0 4 

19. S-19 0 0 4 4 4 4 4 20 

20. S-20 0 2 0 0 0 0 0 2 

21. S-21 0 4 4 4 4 4 4 24 

22. S-22 0 2 0 0 0 0 0 2 

JUMLAH 19 41 71 58 36 56 40 321 

 

Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 

𝑋̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Lampiran D. 8 
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𝑋̅1 = 
19

22
 = 0,863   𝑋̅4 = 

58

22
 = 2,636  𝑋̅7 = 

40

22
 =1,818 

𝑋̅2 = 
41

22
 = 1,863   𝑋̅5 = 

36

22
 = 1,636 

𝑋̅3 = 
71

22
 = 3,227   𝑋̅6 = 

56

22
 = 2,545 

2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 

𝐼𝐾 =  
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

𝐼𝐾1 =  
0,863

4
 = 0,215       𝐼𝐾4 =  

2,636

4
 = 0,659         𝐼𝐾7 =  

1,818

4
 = 0,454 

𝐼𝐾2 =  
1,863

4
 = 0,465  𝐼𝐾5 =  

1,636

4
 = 0,409 

𝐼𝐾3 =  
3,227

4
 = 0,806  𝐼𝐾6 =  

2,545

4
 = 0,636 

3. Menentukan golongan tingkat kesukaran tiap butir soal sebagai berikut : 

HASIL INDEKS KESUKARAN 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interprestasi 

1 0,215 Sulit 

2 0,465 Sedang  

3 0,806 Mudah  

4 0,659 Sedang  

5 0,409 Sedang 

6 0,636 Sedang  

7 0,454 Sedang 
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Adapun langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung jumlah skor total tiap soal 

No. 
KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 
SKOR 

TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1. S-1 1 3 4 3 0 4 0 15 

2. S-2 1 2 4 4 4 4 4 23 

3. S-3 0 1 4 4 4 4 4 21 

4. S-4 1 2 4 3 0 4 4 18 

5. S-5 0 0 4 0 0 0 0 4 

6. S-6 0 2 4 4 4 4 0 18 

7. S-7 4 3 4 4 4 4 4 27 

8. S-8 4 3 3 4 4 4 4 26 

9. S-9 1 4 4 4 4 0 0 17 

10. S-10 1 0 0 0 0 0 0 1 

11. S-11 0 2 4 4 0 4 4 18 

12. S-12 1 3 4 4 4 0 0 16 

13. S-13 0 2 4 4 0 4 0 14 

14. S-14 1 2 4 0 0 4 0 11 

15. S-15 4 1 4 4 0 4 4 21 

16. S-16 0 0 4 4 0 4 4 16 

17. S-17 0 3 0 0 0 0 0 3 

18. S-18 0 0 4 0 0 0 0 4 

19. S-19 0 0 4 4 4 4 4 20 

20. S-20 0 2 0 0 0 0 0 2 

21. S-21 0 4 4 4 4 4 4 24 

22. S-22 0 2 0 0 0 0 0 2 
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2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

No. 
KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 
SKOR 

TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1. S-7 4 3 4 4 4 4 4 27 

2. S-8 4 3 3 4 4 4 4 26 

3. S-21 0 4 4 4 4 4 4 24 

4. S-2 1 2 4 4 4 4 4 23 

5. S-3 0 1 4 4 4 4 4 21 

6. S-15 4 1 4 4 0 4 4 21 

7. S-19 0 0 4 4 4 4 4 20 

8. S-4 1 2 4 3 0 4 4 18 

9. S-6 0 2 4 4 4 4 0 18 

10. S-11 0 2 4 4 0 4 4 18 

11 S-9 1 4 4 4 4 0 0 17 

12. S-12 1 3 4 4 4 0 0 16 

13. S-13 0 4 4 4 0 4 0 16 

14. S-16 0 0 4 4 0 4 4 16 

15. S-1 1 3 4 3 0 4 0 15 

16. S-14 1 2 4 0 0 4 0 11 

17 S-5 0 0 4 0 0 0 0 4 

18. S-18 0 0 4 0 0 0 0 4 

19. S-17 0 3 0 0 0 0 0 3 

20. S-20 0 2 0 0 0 0 0 2 

21. S-22 0 2 0 0 0 0 0 2 

22. S-10 1 0 0 0 0 0 0 1 
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3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 

 

 KELOMPOK ATAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK BAWAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 

4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-7 4 3 4 4 4 4 4 

S-8 4 3 3 4 4 4 4 

S-21 0 4 4 4 4 4 4 

S-2 1 2 4 4 4 4 4 

S-3 0 1 4 4 4 4 4 

S-15 4 1 4 4 0 4 4 

S-19 0 0 4 4 4 4 4 

S-4 1 2 4 3 0 4 4 

S-6 0 2 4 4 4 4 0 

S-11 0 2 4 4 0 4 4 

S-9 1 4 4 4 4 0 0 

Jumlah 15 24 43 43 32 40 36 

Rata-rata 1,363 2,181 3,909 3,909 2,909 3,636 3,272 

KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL/ SKOR MAKSIMAL 

4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-12 1 3 4 4 4 0 0 

S-13 0 4 4 4 0 4 0 

S-16 0 0 4 4 0 4 4 

S-1 1 3 4 3 0 4 0 

S-14 1 2 4 0 0 4 0 

S-5 0 0 4 0 0 0 0 

S-18 0 0 4 0 0 0 0 

S-17 0 3 0 0 0 0 0 

S-20 0 2 0 0 0 0 0 

S-22 0 2 0 0 0 0 0 

S-10 1 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 4 19 28 15 4 16 4 

Rata-rata 0,363 1,727 2,545 1,363 0,363 1,454 0,363 
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4. Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus : 

 

𝐷𝑃 =  
𝑋̅𝐴 −  𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

𝐷𝑃1 =  
 1,363 − 0,363

4
 = 0,250 

 

𝐷𝑃2 =  
2,181 − 1,727

4
 = 0,213 

 

𝐷𝑃3 =  
3,909 − 2,545

4
 = 0,341 

 

𝐷𝑃4 =  
3,909 − 1,363

4
 = 0,636 

 

𝐷𝑃5 =  
2,909 − 0,363

4
 = 0,641 

 

𝐷𝑃6 =  
3,636− 1,454

4
 = 0,545 

 

𝐷𝑃7 =  
3,272−0,363

4
 = 0,727 

 

1. Menentukan interpretasi daya beda butir soal  

HASIL DAYA PEMBEDA 

UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No. Butir Soal 𝑫𝑷 Interprestasi 

1 0,250 Cukup  

2 0,213 Cukup  

3 0,341 Cukup  

4 0,636 Baik   

5 0,641 Baik   

6 0,545 Baik  

7 0,727 Sangat Baik 
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KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Nama  :…………………………… 

Kelas  :………………………….... 

Hari/Tgl  :…………………………… 

A. Pengantar  

Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat ananda dalam belajar Matematika. 

Ananda diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner yang dibahas. Jawaban 

yang ananda berikan sangat rahasia, dan tidak berpengaruh terhadap nilai Matematika 

ananda.  

B. Petunjuk Pengisian :  

Berilah tanda check (√ ) untuk setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom yang 

telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

 SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju  N  : Netral 

 S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

No 

Soal 
Indikator Pernyataan Keterangan 

Jumlah 

+ - ∑ 

1. 

Perasaan 

Senang 

Saya menyukai pelajaran matematika Positif  

4 3 7 

2. Saya tidak peduli dengan pelajaran matematika Negative  

3. 
Saya merasa senang bila berhasil 

menyelesaikan soal matematika 
Positif  

4. 
Saya merasa belajar matematika kurang 

menyenangkan 
Negative   

5. 
Saya kurang mengerti dengan materi 

matematika yang diajarkan 
Negative 

6. 
Saya senang memecahkan masalah matematika 

yang menantang 

Positif 

7. 
Saya merasa senang saat guru membuat 
pembelajaran matematika menjadi 

menyenangkan dan menarik 

Positif 

1. 

Keterlibatan 
Siswa 

Selama pembelajaran matematika saya berani 

mengemukakan pendapat 
Positif  

5 3 8 

2. 
Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan 

soal di depan kelas 
Negative  

3. 
Saya malas membuat catatan matematika yang 

sudah diajarkan 
Negative 

4. 
Saya semangat mengerjakan soal-soal 

matematika 
Positif 

Lampiran E. 1 
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5. 
Saya akan bertanya kepada teman/guru bila 

tidak paham 
Positif  

6. 
Saya malas mengerjakan PR matematika 
karena tidak pernah diperiksa guru 

Negative  

7. 
Saya mengerjakan PR matematika dirumah 

setiap ada PR dari guru 
Positif  

8. 
Saya aktif berdiskusi dengan teman saat 
belajar matematika 

Positif 

1. 

Ketertarikan 

Siswa 

Saya bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika tambahan 
Positif  

4 4 8 

2. 
Pelajaran matematika tidak menarik dan 
membosankan  

Negative  

3. 
Saya tertarik saat guru membahas topik baru 

dalam matematika 
Positif  

4. 
Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh 
penjelasan matematika yang sedang dijelaskan 

oleh guru 

Positif  

5. 
Ketika belajar matematika saya kurang fokus 

pada materi yang dijelaskan oleh guru 
Negative  

6. 
Saya merasa terbebani dengan materi 

matematika yang diajarkan 
Negative 

7. 
Saya memilih sendiri tugas matematika 

tambahan karena menyukainya  
Positif 

8. 
Saya enggan mengerjakan tugas matematika 

yang rumit  
Negative 

1. 

Perhatian 

siswa 

Saya selalu memperhatikan penjelasan guru 

saat pelajaran matematika 
Positif  

4 3 7 

2. 
Saya merasa fokus saat mengerjakan soal-soal 

matematika di kelas  
Positif 

3. 
Saya sering melamun ketika pelajaran 

matematika berlangsung  
Negative 

4. 
Saya suka mencari informasi di internet 

tentang matematika  
Positif 

5. 
Saya mengulangi pembelajaran matematika 

setelah pulang dari sekolah 
Positif  

6. 
Saya sering membolos ketika belajar 

matematika 
Negative  

7. 
Saya belajar matematika ketika akan 

menghadapi ulangan 
Negative 
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ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Nama  :…………………………… 

Kelas  :………………………….... 

Hari/Tgl  :…………………………… 

C. Pengantar  

Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat ananda dalam belajar Matematika. 

Ananda diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner yang dibahas. Jawaban 

yang ananda berikan sangat rahasia, dan tidak berpengaruh terhadap nilai Matematika 

ananda.  

D. Petunjuk Pengisian :  

Berilah tanda check (√ ) untuk setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom yang 

telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

 SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju  N  : Netral 

 S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya menyukai pelajaran matematika      

2. Saya tidak peduli dengan pelajaran matematika      

3. Saya merasa senang bila berhasil menyelesaikan soal matematika      

4. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan      

5. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan      

6. Saya senang memecahkan masalah matematika yang menantang      

7. 
Saya merasa senang saat guru membuat pembelajaran matematika 

menjadi menyenangkan dan menarik 
     

8. 
Selama pembelajaran matematika saya berani mengemukakan 

pendapat 
     

9. Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal di depan kelas      

10. Saya malas membuat catatan matematika yang sudah diajarkan      

11. Saya semangat mengerjakan soal-soal matematika      

12. Saya akan bertanya kepada teman/guru bila tidak paham      

13. 
Saya malas mengerjakan PR matematika karena tidak pernah 

diperiksa guru 
     

14. Saya mengerjakan PR matematika dirumah setiap ada PR dari guru      

Lampiran E. 2 
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15. Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar matematika      

16. Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika tambahan      

17. Pelajaran matematika tidak menarik dan membosankan       

18. Saya tertarik saat guru membahas topik baru dalam matematika      

19. 
Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh penjelasan 

matematika yang sedang dijelaskan oleh guru 
     

20. 
Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada materi yang 

dijelaskan oleh guru 
     

21. Saya merasa terbebani dengan materi matematika yang diajarkan      

22. 
Saya memilih sendiri tugas matematika tambahan karena 
menyukainya  

     

23. Saya enggan mengerjakan tugas matematika yang rumit       

24. 
Saya selalu memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran 

matematika 
     

25. Saya merasa fokus saat mengerjakan soal-soal matematika di kelas       

26. Saya sering melamun ketika pelajaran matematika berlangsung       

27. Saya suka mencari informasi di internet tentang matematika       

28. 
Saya mengulangi pembelajaran matematika setelah pulang dari 

sekolah 
     

29. Saya sering membolos ketika belajar matematika      

30. Saya belajar matematika ketika akan menghadapi ulangan      
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HASIL UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kode 
Nomor Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. S-1 3 2 3 1 3 4 5 3 3 2 3 4 2 3 3 

2. S-2 3 1 3 1 3 1 1 3 4 1 3 4 2 3 3 

3. S-3 3 1 3 2 3 2 5 3 2 1 4 4 3 3 3 

4. S-4 3 1 3 1 4 3 5 4 3 1 5 5 1 4 4 

5. S-5 3 2 3 2 2 3 5 3 1 1 5 5 2 5 3 

6. S-6 4 3 4 3 3 4 5 3 4 3 4 5 5 5 3 

7. S-7 4 3 4 3 3 4 5 4 3 1 4 3 3 3 3 

8. S-8 5 3 5 3 4 1 5 4 3 5 3 4 2 5 4 

9. S-9 5 3 5 2 3 3 5 4 1 1 5 5 1 5 5 

10. S-10 5 1 5 1 1 5 5 5 1 3 5 5 1 5 5 

11. S-11 3 2 3 3 2 4 5 3 2 2 3 4 2 3 3 

12. S-12 4 1 4 1 2 5 5 5 1 3 4 5 1 3 5 

13. S-13 4 1 4 1 1 5 5 4 2 2 4 4 1 4 4 

14. S-14 3 2 4 2 4 3 5 3 3 1 3 5 1 5 2 

15. S-15 3 3 3 3 3 3 5 3 4 2 4 5 1 4 3 

16. S-16 3 3 3 3 3 5 5 3 4 2 4 3 1 4 4 

17. S-17 3 2 3 2 2 5 4 5 2 3 4 3 2 4 4 

18. S-18 3 3 5 2 3 5 5 3 3 2 3 5 3 4 5 

19. S-19 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 5 5 2 3 3 

20. S-20 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 5 1 5 4 

21. S-21 3 1 3 1 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 

22. S-22 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 3 3 3 3 

JUMLAH 77 46 80 46 60 78 98 77 58 47 86 95 42 87 80 
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No. Kode 
Nomor Butir Angket 

Jumlah 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1. S-1 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 1 4 86 

2. S-2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 77 

3. S-3 3 3 4 4 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 83 

4. S-4 3 1 4 5 2 2 3 4 2 4 1 3 3 1 5 90 

5. S-5 3 1 4 5 3 1 5 2 5 3 4 3 3 1 5 93 

6. S-6 3 2 4 5 4 3 2 3 4 2 4 4 2 2 2 104 

7. S-7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 

8. S-8 3 3 5 4 2 3 1 3 5 4 3 5 4 2 5 108 

9. S-9 5 1 5 5 1 3 4 3 5 5 1 5 5 1 5 107 

10. S-10 3 2 5 5 2 3 3 3 5 5 1 3 4 1 5 103 

11. S-11 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 88 

12. S-12 2 1 5 5 4 1 2 3 5 2 4 5 5 1 5 99 

13. S-13 4 1 4 4 2 3 4 2 4 5 2 2 4 2 4 93 

14. S-14 2 3 5 5 2 2 2 2 5 5 2 2 3 2 4 92 

15. S-15 3 2 4 4 3 3 3 2 5 5 4 3 3 1 5 99 

16. S-16 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 1 4 96 

17. S-17 5 1 3 4 2 2 3 2 5 4 5 3 3 1 2 93 

18. S-18 4 2 4 4 3 3 2 1 5 5 2 4 3 1 2 99 

19. S-19 5 2 5 4 2 4 2 3  5 5 3 2 4 2 5 94 

20. S-20 3 3 5 5 3 1 3 2 5 3 3 3 3 1 4 93 

21. S-21 3 1 4 5 3 2 3 1 5 5 1 5 5 3 1 88 

22. S-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 

JUMLAH 73 44 90 91 58 53 60 55 89 84 62 73 74 35 81 2079 
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PERHITUNGAN VALIDITAS 

UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 

 

Butir Soal Nomor 1 

No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 3 88 9 7744 264 

2. S-2 3 78 9 6084 234 

3. S-3 3 83 9 6889 249 

4. S-4 3 91 9 8281 273 

5. S-5 3 93 9 8649 279 

6. S-6 4 104 16 10816 416 

7. S-7 4 94 16 8836 376 

8. S-8 5 106 25 11236 530 

9. S-9 5 106 25 11236 530 

10. S-10 5 103 25 10609 515 

11. S-11 3 88 9 7744 264 

12. S-12 4 101 16 10201 404 

13. S-13 4 93 16 8649 372 

14. S-14 3 93 9 8649 279 

15. S-15 3 98 9 9604 294 

16. S-16 3 95 9 9025 285 

17. S-17 3 93 9 8649 279 

18. S-18 3 100 9 10000 300 

19. S-19 3 92 9 8464 276 

20. S-20 3 93 9 8649 279 

21. S-21 3 89 9 7921 267 

22. S-22 4 98 16 9604 392 

JUMLAH 77 2079 281 197539 7357 
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PERHITUNGAN VALIDITAS 

UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 

Butir Soal Nomor 2 

No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 2 88 4 7744 176 

2. S-2 1 78 1 6084 78 

3. S-3 1 83 1 6889 83 

4. S-4 1 91 1 8281 91 

5. S-5 2 93 4 8649 186 

6. S-6 3 104 9 10816 312 

7. S-7 3 94 9 8836 282 

8. S-8 3 106 9 11236 318 

9. S-9 3 106 9 11236 318 

10. S-10 1 103 1 10609 103 

11. S-11 2 88 4 7744 176 

12. S-12 1 101 1 10201 101 

13. S-13 1 93 1 8649 93 

14. S-14 2 93 4 8649 186 

15. S-15 3 98 9 9604 294 

16. S-16 3 95 9 9025 285 

17. S-17 2 93 4 8649 186 

18. S-18 3 100 9 10000 300 

19. S-19 2 92 4 8464 184 

20. S-20 3 93 9 8649 279 

21. S-21 1 89 1 7921 89 

22. S-22 3 98 9 9604 294 

JUMLAH 46 2079 112 197539 4414 
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PERHITUNGAN VALIDITAS 

UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 

Butir Soal Nomor 3 

No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 

1. S-1 3 88 9 7744 264 

2. S-2 3 78 9 6084 234 

3. S-3 3 83 9 6889 249 

4. S-4 3 91 9 8281 273 

5. S-5 3 93 9 8649 279 

6. S-6 4 104 16 10816 416 

7. S-7 4 94 16 8836 376 

8. S-8 5 106 25 11236 530 

9. S-9 5 106 25 11236 530 

10. S-10 5 103 25 10609 515 

11. S-11 3 88 9 7744 264 

12. S-12 4 101 16 10201 404 

13. S-13 4 93 16 8649 372 

14. S-14 4 93 16 8649 372 

15. S-15 3 98 9 9604 294 

16. S-16 3 95 9 9025 285 

17. S-17 3 93 9 8649 279 

18. S-18 5 100 25 10000 500 

19. S-19 3 92 9 8464 276 

20. S-20 3 93 9 8649 279 

21. S-21 3 89 9 7921 267 

22. S-22 4 98 16 9604 392 

JUMLAH 80 2079 304 197539 7650 

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment Pearson berikut : 
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Butir angket nomor 1 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (7357) − (77)(2079)

√[22 (281) − (77)2 ] [22 (197539) − (2079)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
161854 − 160083

√[6182 − 5929] [4345858 − 4322241]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1771

√[253] [23617]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1771

2444,401
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,724 

Butir angket nomor 2 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2

 

𝑟𝑥𝑦 =  
22 (4414) − (46)(2079)

√[22 (112) − (46)2 ] [22 (197539) − (2079)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
97108 − 95634

√[2464 − 2116] [4345858 − 4322241]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1474

√[348] [23617]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1474

2866,830
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,514 

Butir angket nomor 3 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)
2

]  [𝑛 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)
2
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𝑟𝑥𝑦 =  
22 (7650) − (80)(2079)

√[22 (304) − (80)2 ] [22 (197539) − (2079)2 ]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
168300 − 166320

√[6688 − 6400] [4345858 − 4322241]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1980

√[288] [23617]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1980

2608,006
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,759 

Dengan menggunakan rumus yang sama seperti di atas untuk butir angket nomor4-30 diperoleh: 

Butir angket nomor 4 Butir angket nomor 18 

𝑟𝑥𝑦 = 0,514     𝑟𝑥𝑦 = 0,525 

Butir angket nomor 5 Butir angket nomor 19 

𝑟𝑥𝑦 = - 0,024     𝑟𝑥𝑦 = 0,387 

Butir angket nomor 6 Butir angket nomor 20 

𝑟𝑥𝑦 = 0,410     𝑟𝑥𝑦 = 0,436 

Butir angket nomor 7` Butir angket nomor 21 

𝑟𝑥𝑦 = 0,523     𝑟𝑥𝑦 = 0,221 

Butir angket nomor 8 Butir angket nomor 22 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,400     𝑟𝑥𝑦 = 0,042 

Butir angket nomor 9 Butir angket nomor 23 

 

𝑟𝑥𝑦 = -0,105     𝑟𝑥𝑦 = 0,382 

Butir angket nomor 10 Butir angket nomor 24 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,532     𝑟𝑥𝑦 = 0,260 
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Butir angket nomor 11 Butir angket nomor 25 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,303     𝑟𝑥𝑦 = 0,126 

Butir angket nomor 12  Butir angket nomor 26 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,377     𝑟𝑥𝑦 = 0,748 

Butir angket nomor 13 Butir angket nomor 27 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,019     𝑟𝑥𝑦 = 0,667 

Butir angket nomor 14 Butir angket nomor 28 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,556     𝑟𝑥𝑦 = 0,870 

Butir angket nomor 15 Butir angket nomor 29 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,502     𝑟𝑥𝑦 = 0,414 

Butir angket nomor 16 Butir angket nomor 30 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,415     𝑟𝑥𝑦 = 0,370 

Butir angket nomor 17 

  

𝑟𝑥𝑦 = 0,311 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Butir angket nomor 1 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,724 √22−2

√1− (0,724)2
 =  

0,724 √20 

√1− 0,524
 =  

3,237

√0,476
 =4,693 

 

Butir angket nomor 2 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,514 √22−2

√1− (0,514)2
 = 

0,514 √20 

√1− 0,264
 = 

2,298

√0,736
 =2,679  

 

Butir angket nomor 3 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 = 

0,759 √22−2

√1− (0,759)2
 = 

0,759 √20 

√1−0,576
 = 

3,394

√0,424
  =5,213 
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Butir angket nomor 4 Butir angket nomor 18 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,679     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,758 

 
Butir angket nomor 5 Butir angket nomor 19 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = - 0,107     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,876 

 

Butir angket nomor 6 Butir angket nomor 20 
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,010     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,166 

 

Butir angket nomor 7` Butir angket nomor 21 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,774     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,013 

 

Butir angket nomor 8 Butir angket nomor 22 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,951     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =  0,187 

 
Butir angket nomor 9 Butir angket nomor 23 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = - 0,472     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,848 

 

Butir angket nomor 10 Butir angket nomor 24 
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  2,809     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,204 

 

Butir angket nomor 11 Butir angket nomor 25 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  1,421     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,568 

 

Butir angket nomor 12  Butir angket nomor 26 
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  1,820     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  5,040 

 

Butir angket nomor 13 Butir angket nomor 27 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  0,084     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4,003 

 

Butir angket nomor 14 Butir angket nomor 28 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,991     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  7,891 
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Butir angket nomor 15 Butir angket nomor 29 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,595     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =  2,033 

 

Butir angket nomor 16 Butir angket nomor 30 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,039     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,781 

 

Butir angket nomor 17 
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,463 

 
3. Langkah 3 

Bandingkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan  𝑑𝑓 = 22 − 2 = 

20 dengan taraf signifikan 5 % yaitu 1,72472. 

4. Membuat keputusan dengan membandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

No. 

Butir 

Angket 

Validasi 

Keterangan 
 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  𝒕  𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,724 0,4227 4,693 
1,72472 

Valid Digunakan 

2 0,514 0,4227 2,679 1,72472 Valid Digunakan 

3 0,759 0,4227 5,213 1,72472 Valid Digunakan 

4 0,514 0,4227 2,679 1,72472 Valid Digunakan 

5 - 0,024  0,4227 - 0,107 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

6 0,410 0,4227 2,010 1,72472 Valid Digunakan 

7 0,523 0,4227 2,774 1,72472 Valid Digunakan 

8 0,400 0,4227 1,951 1,72472 Valid Digunakan 

9 - 0,105  0,4227 - 0,472 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

10 0,532 0,4227 2,809 1,72472 Valid Digunakan 

11 0,303 0,4227 1,421 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

12 0,377 0,4227 1,820 1,72472 Valid Digunakan 

13 0,019 0,4227 0,084 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 
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Kesimpulan :  

Dari hasil analisis data di atas, pada tabel dilihat bahwa dari 30 butir angket yang diuji 

coba terdapat 21 butir pernyataan yang valid. Maka 21 butir pernyataan angket inilah 

yang akan dijadikan pengukuran minat belajar siswa di kelas eksperimen dan Kontrol. 

 

  

14 0,556 0,4227 2,991 1,72472 Valid Digunakan 

15 0,502 0,4227 2,595 1,72472 Valid Digunakan 

16 0,415 0,4227 2,039 1,72472 Valid Digunakan 

17 0,311 0,4227 1,463 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

18 0,525 0,4227 2,758 1,72472 Valid Digunakan 

19 0,387 0,4227 1,876 1,72472 Valid Digunakan 

20 0,436 0,4227 2,166 1,72472 Valid Digunakan 

21 0,221 0,4227 1,013 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

22 0,042 0,4227 0,187 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

23 0,382 0,4227 1,848 1,72472 Valid Digunakan 

24 0,260 0,4227 1,204 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

25 0,126 0,4227 0,568 1,72472 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

26 0,748 
0,4227 5,040 1,72472 Valid Digunakan 

27 0,667 0,4227 4,003 1,72472 Valid Digunakan 

28 0,870 
0,4227 7,891 1,72472 Valid Digunakan 

29 0,414 
0,4227 2,033 1,72472 Valid Digunakan 

30 0,370 
0,4227 1,781 1,72472 Valid Digunakan 
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET  

MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kode 
Nomor Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. S-1 3 2 3 1 3 4 5 3 3 2 3 4 2 3 3 

2. S-2 3 1 3 1 3 1 1 3 4 1 3 4 2 3 3 

3. S-3 3 1 3 2 3 2 5 3 2 1 4 4 3 3 3 

4. S-4 3 1 3 1 4 3 5 4 3 1 5 5 1 4 4 

5. S-5 3 2 3 2 2 3 5 3 1 1 5 5 2 5 3 

6. S-6 4 3 4 3 3 4 5 3 4 3 4 5 5 5 3 

7. S-7 4 3 4 3 3 4 5 4 3 1 4 3 3 3 3 

8. S-8 5 3 5 3 4 1 5 4 3 5 3 4 2 5 4 

9. S-9 5 3 5 2 3 3 5 4 1 1 5 5 1 5 5 

10. S-10 5 1 5 1 1 5 5 5 1 3 5 5 1 5 5 

11. S-11 3 2 3 3 2 4 5 3 2 2 3 4 2 3 3 

12. S-12 4 1 4 1 2 5 5 5 1 3 4 5 1 3 5 

13. S-13 4 1 4 1 1 5 5 4 2 2 4 4 1 4 4 

14. S-14 3 2 4 2 4 3 5 3 3 1 3 5 1 5 2 

15. S-15 3 3 3 3 3 3 5 3 4 2 4 5 1 4 3 

16. S-16 3 3 3 3 3 5 5 3 4 2 4 3 1 4 4 

17. S-17 3 2 3 2 2 5 4 5 2 3 4 3 2 4 4 

18. S-18 3 3 5 2 3 5 5 3 3 2 3 5 3 4 5 

19. S-19 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 5 5 2 3 3 

20. S-20 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 5 1 5 4 

21. S-21 3 1 3 1 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 

22. S-22 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 3 3 3 3 

JUMLAH 77 46 80 46 60 78 98 77 58 47 86 95 42 87 80 

∑ 𝒙𝒊𝟐 281 112 304 112 178 308 460 281 180 125 350 423 102 359 306 

Lampiran E. 5 
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No. Kode 
Nomor Butir Angket 

Jumlah 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1. S-1 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 1 4 86 

2. S-2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 77 

3. S-3 3 3 4 4 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 83 

4. S-4 3 1 4 5 2 2 3 4 2 4 1 3 3 1 5 90 

5. S-5 3 1 4 5 3 1 5 2 5 3 4 3 3 1 5 93 

6. S-6 3 2 4 5 4 3 2 3 4 2 4 4 2 2 2 104 

7. S-7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 

8. S-8 3 3 5 4 2 3 1 3 5 4 3 5 4 2 5 108 

9. S-9 5 1 5 5 1 3 4 3 5 5 1 5 5 1 5 107 

10. S-10 3 2 5 5 2 3 3 3 5 5 1 3 4 1 5 103 

11. S-11 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 88 

12. S-12 2 1 5 5 4 1 2 3 5 2 4 5 5 1 5 99 

13. S-13 4 1 4 4 2 3 4 2 4 5 2 2 4 2 4 93 

14. S-14 2 3 5 5 2 2 2 2 5 5 2 2 3 2 4 92 

15. S-15 3 2 4 4 3 3 3 2 5 5 4 3 3 1 5 99 

16. S-16 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 1 4 96 

17. S-17 5 1 3 4 2 2 3 2 5 4 5 3 3 1 2 93 

18. S-18 4 2 4 4 3 3 2 1 5 5 2 4 3 1 2 99 

19. S-19 5 2 5 4 2 4 2 3 5 5 3 2 4 2 5 94 

20. S-20 3 3 5 5 3 1 3 2 5 3 3 3 3 1 4 93 

21. S-21 3 1 4 5 3 2 3 1 5 5 1 5 5 3 1 88 

22. S-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 

JUMLAH 73 44 90 91 58 53 60 55 89 84 62 73 74 35 81 2079 

∑ 𝒙𝒊𝟐 257 102 382 391 166 141 182 149 420 344 204 261 264 67 333 197681 
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET  

MINAT BELAJAR SISWA 

 

Langkah 1 : menghitung varians skor butir soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

   𝑠𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2− 
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
 

 

  𝑆1 = 
281− 

(77)2

22

22
 = 0,522      𝑆16 = 

257− 
(73)2

22

22
 = 0,671 

 𝑆2 = 
112− 

(46)2

22

22
 = 0,719   𝑆17 = 

102− 
(44)2

22

22
 = 0,630 

 𝑆3 = 
304− 

(80)2

22

22
 = 0,595   𝑆18 = 

382− 
(90)2

22

22
 = 0,628 

 𝑆4 = 
112− 

(46)2

22

22
 = 0,719   𝑆19 = 

391− 
(91)2

22

22
 = 0,663 

𝑆5 = 
178− 

(60)2

22

22
 = 0,652   𝑆20 = 

166− 
(58)2

22

22
 = 0,595 

𝑆6 = 
308− 

(78)2

22

22
 = 1,429   𝑆21 = 

141− 
(53)2

22

22
 = 0,605 

𝑆7 = 
460− 

(98)2

22

22
 = 1,066   𝑆22 = 

182− 
(60)2

22

22
 = 0,834 

𝑆8 = 
281− 

(77)2

22

22
 = 0,522   𝑆23 = 

149 − 
(55)2

22

22
 = 0,522 

𝑆9 = 
180− 

(58)2

22

22
 = 1,231   𝑆24 = 

420− 
(89)2

22

22
 = 2,725 

𝑆10 = 
125− 

(47)2

22

22
 = 1,117   𝑆25 = 

344− 
(84)2

22

22
 = 1,057 

𝑆11 = 
350− 

(86)2

22

22
 = 0,628   𝑆26 = 

204− 
(62)2

22

22
 = 1,330 

𝑆12 = 
423− 

(95)2

22

22
 = 0,580   𝑆27 = 

261− 
(73)2

22

22
 = 0,853 
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𝑆13 = 
102− 

(42)2

22

22
 = 0,991   𝑆28 = 

264− 
(74)2

22

22
 = 0,685 

𝑆14 = 
359− 

(87)2

22

22
 = 0,680   𝑆29 = 

67− 
(35)2

22

22
 = 0,514 

𝑆15 = 
306− 

(80)2

22

22
 = 0,685   𝑆30 = 

333− 
(81)2

22

22
 = 1,580 

Langkah 2 : menjumlahkan varian butir semua soal sebagai berikut : 

∑ 𝑠𝑖 =  𝑠1 + 𝑠2 + 𝑠3 … … 𝑠30  

 ∑ 𝑠𝑖 = 0,522 + 0,719 + 0,595 + 0,719 + 0,652 + 1,429 + 1,066 + 0,522 + 1,231 +   

           1,117 + 0,628 + 0,580 + 0,991 + 0,680 + 0,685 + 0,671 + 0,630 + 0,628 +  

           0,663 + 0,595+ 0,605 + 0,834 + 0,522 + 2,725 + 1,057 + 1,330 + 0,853 +  

         0,685 + 0,514 + 1,580 = 26,028 

Langkah 3 : menghitung Varians Total 

 𝑠𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2− 
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁

𝑁
 

𝑠𝑡 =
197681 − 

(2079)2

22

22
 = 55,250  

Langkah 4 : masukkan Nilai Alpha 

𝑟 = ( 
𝑛

𝑛 − 1
) ( 1 − 

∑ 𝑠𝑖

𝑠𝑡
) 

𝑟 = ( 
7

7−1
) ( 1 − 

26,028

55,250
) = 0,616 

Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 22 − 2 = 20, sehingga diperoleh harga pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,4227. Dengan demikian 𝑟 = 0,616 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,4227. 

Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba pretest dan posttest ini reliabel. Korelasi 

𝑟 yang diperoleh berada pada interval 0,60 ≤  𝑟 ≤ 0,80, maka instrumen soal 

memiliki interpretasi reliabilitas tinggi/baik. 
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Lembar Observasi Ativitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Pertama 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan 

apersepsi yaitu dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi. 

  √  

2. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi dengan permasalahan kontekstual yang 

ada di kehidupan sehari-hari. 

  √  

3. 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan siswa 

diarahkan untuk duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

  √  

4.  
Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 
  √  

5. 
Guru meminta siswa mengamati dan merumuskan hipotesis 

untuk  menjawab permasalahan yang diberikan 
  √  

6. 
Guru mengawasi setiap kelompok untuk memberikan arahan 

jika siswa mengalami kesulitan. 
  √  

7. 
Setelah melakukan penemuan, guru meminta siswa menulis 

hipotesis pada LAS yang telah diberikan. 
  √  

8. 
Guru meminta siswa mendiskusikan secara singkat dengan 

anggota kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
  √  

9.  
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya. 
  √  

10. 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi temannya. 
 √   

11. 
Guru menegaskan kembali permasalahan yang telah 

didiskusikan oleh siswa. 
 √   

12. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 
 √   

Lampiran F. 1 
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13. 
Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa apabila kesimpulan 

yang dibuat belum sempurna. 
  √  

14. 

Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebagai penguatan dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

 √   

 

Keterangan : 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,        Mei 2024

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Kedua 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan 

apersepsi yaitu dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi. 

  √  

2. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi dengan permasalahan kontekstual yang 

ada di kehidupan sehari-hari. 

  √  

3. 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan siswa 

diarahkan untuk duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

   √ 

4.  
Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 
   √ 

5. 
Guru meminta siswa mengamati dan merumuskan hipotesis 

untuk  menjawab permasalahan yang diberikan 
  √  

6. 
Guru mengawasi setiap kelompok untuk memberikan arahan 

jika siswa mengalami kesulitan. 
  √  

7. 
Setelah melakukan penemuan, guru meminta siswa menulis 

hipotesis pada LAS yang telah diberikan. 
  √  

8. 
Guru meminta siswa mendiskusikan secara singkat dengan 

anggota kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
  √  

9.  
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya. 
  √  

10. 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi temannya. 
  √  

11. 
Guru menegaskan kembali permasalahan yang telah 

didiskusikan oleh siswa. 
  √  

12. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 
  √  
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13. 
Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa apabila kesimpulan 

yang dibuat belum sempurna. 
  √  

14. 

Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebagai penguatan dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

 √   

 

Keterangan : 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024 

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Ketiga 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan 

apersepsi yaitu dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi. 

   √ 

2. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi dengan permasalahan kontekstual yang 

ada di kehidupan sehari-hari. 

   √ 

3. 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan siswa 

diarahkan untuk duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

   √ 

4.  
Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 
   √ 

5. 
Guru meminta siswa mengamati dan merumuskan hipotesis 

untuk  menjawab permasalahan yang diberikan 
  √  

6. 
Guru mengawasi setiap kelompok untuk memberikan arahan 

jika siswa mengalami kesulitan. 
  √  

7. 
Setelah melakukan penemuan, guru meminta siswa menulis 

hipotesis pada LAS yang telah diberikan. 
   √ 

8. 
Guru meminta siswa mendiskusikan secara singkat dengan 

anggota kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
  √  

9.  
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya. 
   √ 

10. 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi temannya. 
  √  

11. 
Guru menegaskan kembali permasalahan yang telah 

didiskusikan oleh siswa. 
   √ 

12. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 
  √  
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13. 
Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa apabila kesimpulan 

yang dibuat belum sempurna. 
  √  

14. 

Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebagai penguatan dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

  √  

 

Keterangan : 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024 

 Observer 

 

 

Anisa Wulan   
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Lembar Observasi Ativitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Ke-empat 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan 

apersepsi yaitu dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi. 

   √ 

2. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi dengan permasalahan kontekstual yang 

ada di kehidupan sehari-hari. 

   √ 

3. 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan siswa 

diarahkan untuk duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

   √ 

4.  
Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 
   √ 

5. 
Guru meminta siswa mengamati dan merumuskan hipotesis 

untuk  menjawab permasalahan yang diberikan 
   √ 

6. 
Guru mengawasi setiap kelompok untuk memberikan arahan 

jika siswa mengalami kesulitan. 
   √ 

7. 
Setelah melakukan penemuan, guru meminta siswa menulis 

hipotesis pada LAS yang telah diberikan. 
   √ 

8. 
Guru meminta siswa mendiskusikan secara singkat dengan 

anggota kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
  √  

9.  
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya. 
   √ 

10. 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi temannya. 
  √  

11. 
Guru menegaskan kembali permasalahan yang telah 

didiskusikan oleh siswa. 
  √  

12. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 
   √ 
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13. 
Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa apabila kesimpulan 

yang dibuat belum sempurna. 
   √ 

14. 

Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebagai penguatan dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

   √ 

 

Keterangan : 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru, ,         Mei 2024 

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Kelima 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan 

apersepsi yaitu dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi. 

   √ 

2. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 

mengaitkan materi dengan permasalahan kontekstual yang 

ada di kehidupan sehari-hari. 

   √ 

3. 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan siswa 

diarahkan untuk duduk bersama kelompok yang telah 

ditentukan. 

   √ 

4.  
Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok yang berisi 

tentang pedoman apa yang harus dilakukan siswa. 
   √ 

5. 
Guru meminta siswa mengamati dan merumuskan hipotesis 

untuk  menjawab permasalahan yang diberikan 
   √ 

6. 
Guru mengawasi setiap kelompok untuk memberikan arahan 

jika siswa mengalami kesulitan. 
   √ 

7. 
Setelah melakukan penemuan, guru meminta siswa menulis 

hipotesis pada LAS yang telah diberikan. 
   √ 

8. 
Guru meminta siswa mendiskusikan secara singkat dengan 

anggota kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
   √ 

9.  
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya. 
   √ 

10. 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi temannya. 
   √ 

11. 
Guru menegaskan kembali permasalahan yang telah 

didiskusikan oleh siswa. 
   √ 

12. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 
   √ 
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13. 
Guru memperkuat hasil kesimpulan siswa apabila kesimpulan 

yang dibuat belum sempurna. 
   √ 

14. 

Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebagai penguatan dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

   √ 

 

Keterangan : 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024 

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Pertama 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

1.  
Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan memperhatikan 

apersepsi yang dilakukan guru terkait materi yang dipelajari. 
  √  

2. 
Siswa menyimak motivasi yang diberikan guru dengan 

menemukan masalah kontekstual terkait materi. 
  √  

3.  
Siswa duduk dikelompok masing-masing yang sudah 

dibagikan oleh guru. 
   √ 

4. Siswa menerima LAS yang diberikan oleh guru.    √ 

5. 
Siswa mengamati dan melakukan kegiatan diskusi untuk 

merumuskan hipotesis. 
 √   

6.  
Siswa bertanya kepada guru terkait masalah kontekstual yang 

belum dipahami. 
 √   

7. Siswa menulis hipotesis pada LAS yang telah diberikan.   √  

8. 
Siswa mendiskusikan secara singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
 √   

9. 
Siswa memperhatikan kelompok yang ditunjuk guru 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
 √   

10. 
Siswa memberikan tanggapan terkait jawaban yang 

diperesentasikan oleh kelompok yang ditunjuk guru. 
 √   

11. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait permasalahan 

yang telah didiskusikan bersama. 
  √  

12. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  √   

13. Siswa mengamati kesimpulan yang diberikan oleh guru.   √  

Lampiran F. 2 
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14. 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru sebagai 

penguatan materi yang telah dipelajari. 
 √   

 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Kedua 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

1.  
Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan memperhatikan 

apersepsi yang dilakukan guru terkait materi yang dipelajari. 
  √  

2. 
Siswa menyimak motivasi yang diberikan guru dengan 

menemukan masalah kontekstual terkait materi. 
  √  

3.  
Siswa duduk dikelompok masing-masing yang sudah 

dibagikan oleh guru. 
   √ 

4. Siswa menerima LAS yang diberikan oleh guru.    √ 

5. 
Siswa mengamati dan melakukan kegiatan diskusi untuk 

merumuskan dan menemukan konsep. 
   √ 

6.  
Siswa bertanya kepada guru terkait masalah kontekstual yang 

belum dipahami. 
   √ 

7. Siswa menulis hipotesis pada LAS yang telah diberikan.   √  

8. 
Siswa mendiskusikan secara singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
 √   

9. 
Siswa memperhatikan kelompok yang ditunjuk guru 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
 √   

10. 
Siswa memberikan tanggapan terkait jawaban yang 

diperesentasikan oleh kelompok yang ditunjuk guru. 
 √   

11. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait permasalahan 

yang telah didiskusikan bersama. 
  √  

12. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  √   

13. Siswa mengamati kesimpulan yang diberikan oleh guru.   √  
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14. 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru sebagai 

penguatan materi yang telah dipelajari. 
 √   

 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Ketiga 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

1.  
Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan memperhatikan 

apersepsi yang dilakukan guru terkait materi yang dipelajari. 
   √ 

2. 
Siswa menyimak motivasi yang diberikan guru dengan 

menemukan masalah kontekstual terkait materi. 
  √  

3.  
Siswa duduk dikelompok masing-masing yang sudah 

dibagikan oleh guru. 
   √ 

4. Siswa menerima LAS yang diberikan oleh guru.    √ 

5. 
Siswa mengamati dan melakukan kegiatan diskusi untuk 

merumuskan dan menemukan konsep. 
   √ 

6.  
Siswa bertanya kepada guru terkait masalah kontekstual yang 

belum dipahami. 
   √ 

7. Siswa menulis hipotesis pada LAS yang telah diberikan.    √ 

8. 
Siswa mendiskusikan secara singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
  √  

9. 
Siswa memperhatikan kelompok yang ditunjuk guru 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
  √  

10. 
Siswa memberikan tanggapan terkait jawaban yang 

diperesentasikan oleh kelompok yang ditunjuk guru. 
  √  

11. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait permasalahan 

yang telah didiskusikan bersama. 
  √  

12. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang telah dipelajari.   √  

13. Siswa mengamati kesimpulan yang diberikan oleh guru.   √  
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14. 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru sebagai 

penguatan materi yang telah dipelajari. 
   √ 

 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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Lembar Observasi Ativitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Ke-empat 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

1.  
Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan memperhatikan 

apersepsi yang dilakukan guru terkait materi yang dipelajari. 
   √ 

2. 
Siswa menyimak motivasi yang diberikan guru dengan 

menemukan masalah kontekstual terkait materi. 
   √ 

3.  
Siswa duduk dikelompok masing-masing yang sudah 

dibagikan oleh guru. 
   √ 

4. Siswa menerima LAS yang diberikan oleh guru.    √ 

5. 
Siswa mengamati dan melakukan kegiatan diskusi untuk 

merumuskan dan menemukan konsep. 
   √ 

6.  
Siswa bertanya kepada guru terkait masalah kontekstual yang 

belum dipahami. 
   √ 

7. Siswa menulis hipotesis pada LAS yang telah diberikan.    √ 

8. 
Siswa mendiskusikan secara singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
   √ 

9. 
Siswa memperhatikan kelompok yang ditunjuk guru 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
  √  

10. 
Siswa memberikan tanggapan terkait jawaban yang 

diperesentasikan oleh kelompok yang ditunjuk guru. 
   √ 

11. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait permasalahan 

yang telah didiskusikan bersama. 
  √  

12. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang telah dipelajari.    √ 

13. Siswa mengamati kesimpulan yang diberikan oleh guru.    √ 



209 
 

14. 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru sebagai 

penguatan materi yang telah dipelajari. 
   √ 

 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  

 

 

  



210 
 

Lembar Observasi Ativitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Nama Sekolah  : SMPN 45 Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Kelas/Semester  : VII/2 

Pertemuan  : Kelima 

 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia ! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

1.  
Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan memperhatikan 

apersepsi yang dilakukan guru terkait materi yang dipelajari. 
   √ 

2. 
Siswa menyimak motivasi yang diberikan guru dengan 

menemukan masalah kontekstual terkait materi. 
   √ 

3.  
Siswa duduk dikelompok masing-masing yang sudah 

dibagikan oleh guru. 
   √ 

4. Siswa menerima LAS yang diberikan oleh guru.    √ 

5. 
Siswa mengamati dan melakukan kegiatan diskusi untuk 

merumuskan dan menemukan konsep. 
   √ 

6.  
Siswa bertanya kepada guru terkait masalah kontekstual yang 

belum dipahami. 
   √ 

7. Siswa menulis hipotesis pada LAS yang telah diberikan.    √ 

8. 
Siswa mendiskusikan secara singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk memastikan jawaban mereka. 
   √ 

9. 
Siswa memperhatikan kelompok yang ditunjuk guru 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
   √ 

10. 
Siswa memberikan tanggapan terkait jawaban yang 

diperesentasikan oleh kelompok yang ditunjuk guru. 
   √ 

11. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait permasalahan 

yang telah didiskusikan bersama. 
   √ 

12. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang telah dipelajari.    √ 

13. Siswa mengamati kesimpulan yang diberikan oleh guru.    √ 
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14. 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru sebagai 

penguatan materi yang telah dipelajari. 
   √ 

 

Skor 1 : Tidak terlaksana    Skor 3 : Terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan 

baik 

 

Catatan Observer : 

 

 

 

 

 Pekanbaru,         Mei 2024 

 Observer 

 

 

Anisa Wulan  
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS 

EKSPERIMEN 

No. Aktivitas Guru 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, 

melakukan apersepsi yaitu 

dengan tanya jawab 

sederhana mengenai 

materi. 

3 3 4 4 4 

2. 

Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

dengan cara mengaitkan 

materi dengan 

permasalahan kontekstual 

yang ada di kehidupan 

sehari-hari. 

3 3 4 4 4 

3. 

Guru membagi siswa 

dalam beberapa kelompok 

dan siswa diarahkan untuk 

duduk bersama kelompok 

yang telah ditentukan. 

3 4 4 4 4 

4. 

Guru membagikan LAS 

kepada setiap kelompok 

yang berisi tentang 

pedoman apa yang harus 

dilakukan siswa. 

3 4 4 4 4 

5. 

Guru meminta siswa 

mengamati dan 

merumuskan hipotesis 

untuk  menjawab 

permasalahan yang 

diberikan 

3 3 3 4 4 

6. 

Guru mengawasi setiap 

kelompok untuk 

memberikan arahan jika 

siswa mengalami 

kesulitan. 

3 3 3 4 4 

7. 

Setelah melakukan 

penemuan, guru meminta 

siswa menulis hipotesis 

pada LAS yang telah 

diberikan. 

 

3 3 4 4 4 

Lampiran F. 3 
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8. 

Guru meminta siswa 

mendiskusikan secara 

singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk 

memastikan jawaban 

mereka. 

3 3 3 3 4 

9. 

Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

3 3 4 4 4 

10. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi 

temannya. 

2 3 3 3 4 

11. 

Guru menegaskan 

kembali permasalahan 

yang telah didiskusikan 

oleh siswa. 

2 3 4 3 4 

12. 

Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

2 3 3 4 4 

13. 

Guru memperkuat hasil 

kesimpulan siswa apabila 

kesimpulan yang dibuat 

belum sempurna. 

3 3 3 4 4 

14. 

Guru memberikan kuis 

kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu 

sebagai penguatan dari 

hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

2 2 3 4 4 

Total 38 43 49 53 56 

Skor Maksimum 56 56 56 56 56 

Presentase 67,86% 76,79% 87,50% 94,64% 100% 

Rata-rata Aktivitas Penelitian 85,36% 

 

  



214 
 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS 

EKSPERIMEN 

No. Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. 

Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran dan 

memperhatikan apersepsi yang 

dilakukan guru terkait materi 

yang dipelajari. 

3 3 4 4 4 

2. 

Siswa menyimak motivasi yang 

diberikan guru dengan 

menemukan masalah kontekstual 

terkait materi. 

3 3 3 4 4 

3. 

Siswa duduk dikelompok 

masing-masing yang sudah 

dibagikan oleh guru. 

4 4 4 4 4 

4. 
Siswa menerima LAS yang 

diberikan oleh guru. 
4 4 4 4 4 

5. 

Siswa mengamati dan 

melakukan kegiatan diskusi 

untuk merumuskan hipotesis. 

2 4 4 4 4 

6. 

Siswa bertanya kepada guru 

terkait masalah kontekstual yang 

belum dipahami. 

2 4 4 4 4 

7. 
Siswa menulis hipotesis pada 

LAS yang telah diberikan. 
3 3 4 4 4 

8. 

Siswa mendiskusikan secara 

singkat dengan anggota 

kelompoknya untuk memastikan 

jawaban mereka. 

2 2 3 4 4 

9. 

Siswa memperhatikan kelompok 

yang ditunjuk guru 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

2 2 3 3 4 

10. 

Siswa memberikan tanggapan 

terkait jawaban yang 

diperesentasikan oleh kelompok 

yang ditunjuk guru. 

2 2 3 4 4 

11. 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru terkait permasalahan yang 

telah didiskusikan bersama. 

 

3 3 3 3 4 

Lampiran F. 4 
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12. 
Siswa mencoba menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 
2 2 3 4 4 

13. 
Siswa mengamati kesimpulan 

yang diberikan oleh guru. 
3 3 3 4 4 

14. 

Siswa mengerjakan kuis yang 

diberikan guru sebagai 

penguatan materi yang telah 

dipelajari. 

2 2 4 4 4 

Total 37 41 49 54 56 

Skor Maksimum 56 56 56 56 56 

Presentase 66,07% 73,21% 87,50% 96,43% 100% 

Rata-rata Aktivitas Penelitian 84,64% 
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KISI-KISI SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 
Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Statistika 

Jumlah Soal  : 5 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

No. 

Soal 
Indikator Materi 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Skor 

Maksimal 
1 2 3 4 5 6 7 

1. 
Mampu mendefinisikan dan menjelaskan 

perbedaan utama antara dua jenis data.  

√       

4 

2.  

Mampu menentukan contoh modus dan 

bukan contoh modus dari data yang 

diberikan. 

  √     

4 

3.  
Mampu menyajikan data dalam bentuk 
tabel, diagram batang dan garis. 

 √      
4 

4. 

Mampu mengidentifikasikan mean, 

median, modus berdasarkan data yang 

diberikan. 

      √ 

4 

5. 
Mampu mengindentifikasikan median 
dan modus berdasarkan perubahan data 

yang diberikan. 

    √   

 4 

6. 

Mampu mengidentifikasi jumlah siswa 

yang menyukai olahraga sepak bola dan 

kombinasi olahraga basket dan voli 

berdasarkan diagram lingkaran yang 

disajikan. 

   √    

4 

7. 

Mampu membaca dan menghitung 

jumlah siswa, mean serta median dari 

tabel distribusi frekuensi menggunakan 
diagram batang. 

     √  

4 

Total Skor 28 

Nilai = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝒉

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝒍
 x 100 

Keterangan Indikator Kemamampuan Pemahan Konsep Matematis:  

1. Menyatakan ulang suatu konsep.  
2. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya).  

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.  

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
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SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 
Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas diri pada lembar jawaban. 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan kepada guru. 

3. Kerjakanlah soal yang dianggap libih mudah terlebih dahulu. 

4. Periksa kembali jawaban mu sebelum dikumpulkan kepada guru. 

 

Soal ! 

1. Jelaskan dengan kata-kata anda sendiri apa yang dimaksud dengan data primer 

dan data sekunder dalam statistika? 

 

2. Modus adalah salah satu bentuk pemusatan data yang didapat dengan cara 

memilih data yang paling banyak muncul. 

Perhatikan data berikut ! 

Data 1 

2 3 2 4 
 

Data 3 

2 3 4 3 
 

Data 2 

1 4 3 4 
 

Data 4 

3 4 5 6 
 

Dari ke-4 data diatas manakah yang merupakan contoh dan bukan contoh dari 

modus 2? 

3. Perhatikan data tinggi badan siswa dalam satu kelas sebagai berikut : 

150,155,160,165,170,175,160,150,155,160,165,170,175,155,150 

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang dan diagram 

garis 

 

4. Perhatikan data usia dari 10 guru berikut : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

Hitunglah mean, median, dan modus ? 

 

5. Dari data nomor 4 diatas, Jika usia 50 diubah menjadi 28 bagaimana pengaruhnya 

terhadap median dan modus ? 

 

6. Diagram lingkaran berikut menyajikan data olahraga yang disukai oleh 200 siswa 

di SMPN 2 Pekanbaru.  
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c. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga sepak bola? 

d. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga basket dan Voly? 

 

7. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 
 
 

Gambar diatas adalah histogram yang merupakan hasil ujian dengan skala 

nilai 6. Jawablah pertanyaan berikut ini : 
a. Berapakah banyak siswa yang mengikuti ujian? 

b. Hitunglah mean dan median dari data tersebut? 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST  

 

No. 

Soal 
Jawaban Skor 

1. 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri. 

Data sekunder adalah  data yang di dapatkan dari orang lain. 

 

4 

2. 

Data 1  

            Modus nya : 2 

Data 2 

            Modusnya : 4 

Data 3  

            Modusnya : 3 

Data 4 

            Modusnya : tidak ada 

 
Karena yang ditanya modus 2, maka yang merupakan contoh modus 2 adalah data 1 dan 

yang bukan contoh modus 2 adalah data 2,3 dan 4 

 

 

4 

 

3. 

Jawab : 

150,155,160,165,170,175,160,150,155,160,165,170,175,155,150 

. 

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang dan diagram garis 

 

 Tabel Frekuensi 

 

Tinggi Badan Frekuensi 

150 cm 3 

155 cm 3 

160 cm 3 

165 cm 2 

170cm 2 

175 cm 2 

 

 Diagram Batang 

 

 
 

 

 
4 
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 Diagram Garis 

 

 
 

4. 

Diketahui : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

 

Hitunglah mean, median, modus ? 

 Mean 

𝑚 =
24+26+28+32+34+36+40+42+44+50

10
 = 

 Median 

Nilai tengah : 24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

Maka : 
34 + 36

2
 = 35 

 

 Modus 

Tidak terdapat modus karna tidak ada data yang muncul lebih dari satu 

4 

 

 

5. 

Diketahui : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,50 

 

Jika usia 50 diubah menjadi 28 bagaimana pengaruhnya terhadap median dan modus ? 

24,26,28,28,32,34,36,40,42,44 

 

Maka di dapat data baru : 24,26,28,28,32,34,36,40,42,44 

 Median baru 

                  24,26,28,28,32,34,36,40,42,44 

Maka : 
32 + 34

2
 = 33 

 

 Modus baru 

28 

4 

6. 

a. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga sepak bola? 

30

100
 x 200 = 60 

c. Berapakah jumlah siswa yang menyukai olahraga basket dan Voly? 

 Jumlah siswa yang menyukai olahraga basket 

4 

0

1

2

3

4

150 155 160 165 170 175
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20

100
 x 200 = 40 

 

 Jumlah siswa yang menukai olahraga voly 

25

100
 x 200 = 50 

 

7. 

f. Berapakah banyak siswa yang mengikuti ujian? 

12 orang 

 

g. Berapakah mediannya ? 

4,4,4,5,5,5,5,5,5,6,6,6 

 

Maka : 
5+5

2
 = 5 

 
h. Hitunglah rata-rata nilai ujian tersebut? 

(4𝑥3)+(5𝑥6)+(6𝑥3)

12
 = 5 

 

4 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS SISWA KELAS VII.1 

 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

JUMLAH 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-1 2 3 2 2 0 0 0 9 

S-2 4 4 4 1 2 2 1 18 

S-3 4 4 3 3 3 2 2 21 

S-4 3 0 0 0 0 0 0 3 

S-5 2 2 2 0 0 0 0 6 

S-6 2 3 2 0 2 0 0 9 

S-7 2 2 2 0 0 1 0 7 

S-8 3 0 0 4 0 2 2 11 

S-9 3 0 0 0 0 0 0 3 

S-10 2 0 0 2 2 0 1 7 

S-11 2 1 1 2 0 2 0 8 

S-12 2 3 3 3 1 1 0 13 

S-13 3 2 2 2 1 1 3 14 

S-14 4 3 3 3 4 3 2 22 

S-15 3 4 4 4 0 0 0 15 

S-16 2 3 3 0 0 0 0 8 

S-17 2 1 0 0 0 0 0 3 

S-18 3 4 3 3 0 0 0 13 

S-19 3 2 4 4 4 2 1 20 

S-20 4 4 0 3 3 3 3 20 

S-21 3 1 1 1 2 0 0 8 

S-22 4 4 0 0 0 0 0 8 

S-23 2 3 3 3 2 2 2 17 

S-24 3 2 1 1 2 0 0 9 

S-25 3 2 2 2 3 3 2 17 

S-26 3 2 1 1 2 0 0 9 

S-27 4 4 4 0 0 0 0 12 

S-28 3 0 2 2 2 1 2 12 

S-29 3 2 2 2 2 2 0 13 

S-30 2 2 0 0 0 0 0 4 

S-31 3 1 4 3 3 0 0 14 

S-32 3 3 3 3 3 3 4 22 
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S-33 2 2 1 0 2 2 2 11 

S-34 3 0 2 2 0 3 0 10 

S-35 2 2 3 3 2 2 2 16 

Jumlah 98 75 67 59 47 37 29 412 

Mean 2,8 2,142 1,914 1,685 1,342 1,057 0,828 11,771 

Median 3 2 2 2 2 1 0 11 

Modus 3 2 2 0 0 0 0 9 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 3 4 22 

Skor Minimal 2 0 0 0 0 0 0 3 

Range 2 4 4 4 4 3 4 19 

Standar Deviasi 0,7194 1,353 1,379 1,388 1,327 1,161 1,150 5,499 

Variansi 0,5176 1,831 1,904 1,927 1,761 1,349 1,322 30,240 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS SISWA KELAS VII.2 

 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

JUMLAH 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-1 3 3 3 0 0 0 0 9 

S-2 3 2 1 0 0 0 0 6 

S-3 4 3 3 3 3 3 1 20 

S-4 2 0 0 0 0 0 0 2 

S-5 2 1 0 1 0 0 0 4 

S-6 3 2 3 2 2 0 0 12 

S-7 3 0 2 2 0 0 0 7 

S-8 2 0 1 0 0 0 0 3 

S-9 4 4 3 4 3 0 0 18 

S-10 2 0 0 0 0 0 0 2 

S-11 4 0 0 4 3 2 0 13 

S-12 3 3 1 3 1 0 0 11 

S-13 3 2 0 0 0 0 0 5 

S-14 3 2 0 0 2 1 1 9 

S-15 4 4 3 4 3 0 0 18 

S-16 3 2 2 2 2 3 2 16 

S-17 2 3 2 0 1 0 2 10 

S-18 4 4 3 4 0 0 0 15 

S-19 3 3 3 0 0 0 0 9 

S-20 1 1 0 0 0 0 0 2 

S-21 4 3 0 2 2 0 3 14 

S-22 4 2 2 3 4 3 3 21 

S-23 2 3 4 3 3 0 0 15 

S-24 4 4 4 3 3 2 2 22 

S-25 4 2 2 0 0 3 2 13 

S-26 2 3 2 2 3 1 1 14 

S-27 3 0 2 2 0 1 0 8 

S-28 3 0 0 0 0 0 0 3 

S-29 3 4 3 3 2 1 3 19 

S-30 3 4 0 0 0 0 0 7 

S-31 3 2 4 4 4 0 0 17 

S-32 2 2 3 2 0 3 0 12 

S-33 4 2 2 0 0 2 3 13 
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S-34 2 0 4 4 4 0 2 16 

S-35 3 2 3 2 2 0 0 12 

Jumlah  104 72 65 59 47 25 25 397 

Mean 2,971 2,057 1,857 1,685 1,342 0,714 0,714 11,342 

Median 3 2 2 2 1 0 0 12 

Modus 3 2 3 0 0 0 0 9 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 3 3 22 

Skor Minimal 1 0 0 0 0 0 0 2 

Range 3 4 4 4 4 3 3 20 

Standar Deviasi 0,821 1,392 1,417 1,567 1,474 1,126 1,100 5,805 

Variansi 0,675 1,937 2,008 2,457 2,173 1,268 1,210 33,702 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS SISWA KELAS VII.3 

 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

JUMLAH 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-1 2 2 2 0 0 0 0 6 

S-2 4 4 4 1 2 2 1 18 

S-3 2 3 2 2 0 0 0 9 

S-4 3 1 4 3 3 0 0 14 

S-5 3 1 0 0 0 0 0 4 

S-6 3 0 2 2 2 1 2 12 

S-7 2 2 0 0 0 0 0 4 

S-8 3 3 3 2 2 2 2 17 

S-9 2 2 1 0 2 2 2 11 

S-10 3 1 1 2 1 2 0 10 

S-11 4 4 0 0 0 0 0 8 

S-12 3 2 2 2 2 2 0 13 

S-13 2 3 3 3 2 2 2 17 

S-14 2 2 3 3 2 2 2 16 

S-15 3 3 3 3 3 3 4 22 

S-16 3 2 1 1 2 0 0 9 

S-17 4 0 2 2 0 1 0 9 

S-18 3 4 4 4 0 0 0 15 

S-19 2 0 0 2 2 0 1 7 

S-20 4 1 0 0 0 0 0 5 

S-21 2 3 3 0 0 0 0 8 

S-22 3 0 0 4 0 2 2 11 

S-23 3 0 0 0 0 0 0 3 

S-24 2 3 1 2 0 2 0 10 

S-25 4 3 3 3 3 3 2 21 

S-26 3 2 2 2 1 1 1 12 

S-27 3 4 3 1 0 0 0 11 

S-28 2 2 2 0 0 1 0 7 

S-29 2 3 2 0 2 0 0 9 

S-30 4 4 0 3 3 1 0 15 

S-31 3 0 0 0 0 0 0 3 

S-32 3 2 2 2 3 3 2 17 
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S-33 3 2 4 4 4 2 1 20 

S-34 2 3 3 3 1 1 0 13 

S-35 3 0 2 2 2 2 1 12 

S-36 4 4 3 3 3 2 2 21 

Jumlah 100 73 67 62 49 43 32 426 

Mean 2,777 2,027 1,861 1,722 1,361 1,194 0,888 11,833 

Median 3 2 2 2 1,5 1 0 11 

Modus 3 2 2 0 0 0 0 9 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 3 4 22 

Skor Minimal 2 0 0 0 0 0 0 3 

Range 2 4 4 4 4 3 4 19 

Standar Deviasi 0,723 1,360 1,355 1,348 1,260 1,052 1,024 5,281 

Variansi 0,523 1,85 1,837 1,818 1,589 1,107 1,05 27,894 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS SISWA KELAS VII.4 

 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

JUMLAH 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-1 3 1 0 0 0 0 0 4 

S-2 4 3 4 3 2 0 3 19 

S-3 2 3 2 0 0 0 0 7 

S-4 3 2 4 4 3 3 3 22 

S-5 2 2 0 0 0 0 0 4 

S-6 4 4 2 3 3 3 3 22 

S-7 3 3 3 3 3 1 0 16 

S-8 3 2 3 0 1 0 0 9 

S-9 4 3 3 2 2 2 3 19 

S-10 3 2 2 2 2 2 3 16 

S-11 4 0 2 0 0 0 0 6 

S-12 4 3 3 2 2 2 3 19 

S-13 2 2 0 0 0 0 1 5 

S-14 3 3 1 3 3 3 2 18 

S-15 3 4 2 1 0 0 0 10 

S-16 3 2 0 0 0 0 0 5 

S-17 3 3 0 0 3 2 0 11 

S-18 4 3 4 0 2 0 0 13 

S-19 2 3 2 0 0 0 0 7 

S-20 4 3 2 3 2 0 2 16 

S-21 3 3 3 1 3 3 2 18 

S-22 3 2 3 3 3 0 0 14 

S-23 2 2 0 3 2 0 1 10 

S-24 3 3 3 3 3 3 1 19 

S-25 3 2 3 0 0 0 0 8 

S-26 2 0 0 0 0 0 0 2 

S-27 3 0 2 1 2 2 2 12 

S-28 4 3 0 0 1 0 0 8 

S-29 1 4 4 0 0 0 0 9 

S-30 4 3 2 3 2 2 2 18 

S-31 1 2 0 0 0 0 0 3 

S-32 4 3 2 3 2 2 2 18 

S-33 0 4 4 4 0 0 0 12 

Lampiran G. 7 



229 
 

S-34 0 4 4 0 0 0 0 8 

S-35 4 4 0 0 0 0 0 8 

S-36 3 2 3 3 3 0 0 14 

S-37 4 4 4 0 0 4 0 16 

Jumlah  103 92 72 50 49 30 33 429 

Mean 2,783 2,486 1,945 1,351 1,324 0,810 0,891 11,594 

Median 3 3 2 1 2 0 0 12 

Modus 3 3 0 0 0 0 0 19 

Skor Maksimal 4 4 4 4 3 4 3 22 

Skor Minimal 0 0 0 0 0 0 0 2 

Range 4 4 4 4 3 4 3 20 

Standar Deviasi 1,100 1,091 1,470 1,476 1,270 1,277 1,196 5,766 

Variansi 1,210 1,192 2,163 2,178 1,614 1,632 1,432 33,249 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA KELAS VII.5 

 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

JUMLAH 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 6 7 

S-1 3 3 0 0 0 0 0 6 

S-2 3 0 0 0 0 0 0 3 

S-3 2 3 3 2 3 3 1 17 

S-4 3 3 3 3 3 2 3 20 

S-5 2 1 3 3 2 2 2 15 

S-6 3 3 2 3 3 2 2 18 

S-7 2 2 3 3 1 0 0 11 

S-8 2 0 0 0 0 0 0 2 

S-9 2 3 3 2 1 2 1 14 

S-10 3 4 4 4 3 2 2 22 

S-11 2 3 0 0 0 0 0 5 

S-12 3 3 2 2 2 3 2 17 

S-13 0 0 2 2 1 0 0 5 

S-14 2 2 2 3 0 0 0 9 

S-15 3 2 3 4 3 2 3 20 

S-16 2 3 1 3 0 0 0 9 

S-17 3 2 0 0 0 0 0 5 

S-18 1 1 0 0 0 0 0 2 

S-19 3 3 2 0 0 0 0 8 

S-20 2 2 0 0 0 0 0 4 

S-21 2 3 3 3 0 0 0 11 

S-22 3 2 0 0 3 2 2 12 

S-23 3 3 3 3 1 0 0 13 

S-24 2 0 3 2 2 1 1 11 

S-25 2 3 3 0 0 0 0 8 

S-26 3 4 4 4 3 2 2 22 

S-27 3 3 2 3 2 3 2 18 

S-28 2 3 0 0 0 3 2 10 

S-29 2 2 0 2 0 0 0 6 

S-30 1 4 4 4 4 0 0 17 

S-31 4 4 4 4 4 0 0 20 

S-32 1 4 4 4 4 4 0 21 
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S-33 0 4 4 0 0 0 4 12 

S-34 2 2 0 0 0 0 0 4 

Jumlah 76 84 67 63 45 33 29 397 

Mean 2,235 2,470 1,970 1,852 1,323 0,970 0,852 11,676 

Median 2 3 2 2 1 0 0 11 

Modus 2 3 0 0 0 0 0 17 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 4 22 

Skor Minimal 0 0 0 0 0 0 0 2 

Range 4 4 4 4 4 4 4 20 

Standar Deviasi 0,889 1,211 1,546 1,597 1,471 1,266 1,158 6,313 

Variansi 0,791 1,468 2,393 2,553 2,164 1,605 1,341 39,861 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

SISWA KELAS VII.1 SAMPAI DENGAN VII.5 

 

Kode 
Kelas 

VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 VII.5 

S-1 9 9 13 4 6 

S-2 18 6 8 19 3 

S-3 21 20 19 7 17 

S-4 3 2 13 22 20 

S-5 6 4 19 4 15 

S-6 9 12 12 22 18 

S-7 7 7 6 16 11 

S-8 11 3 16 9 2 

S-9 3 18 11 19 14 

S-10 7 2 13 16 22 

S-11 8 13 8 6 5 

S-12 13 11 13 19 17 

S-13 14 5 7 5 5 

S-14 22 9 16 18 9 

S-15 15 18 22 10 20 

S-16 8 16 9 5 9 

S-17 3 10 10 11 5 

S-18 13 15 6 13 2 

S-19 20 9 7 7 8 

S-20 20 2 16 16 4 

S-21 8 14 12 18 11 

S-22 8 21 11 14 12 

S-23 17 15 3 10 13 

S-24 9 22 8 19 11 

S-25 17 13 22 8 8 

S-26 9 14 14 2 22 

S-27 12 8 19 12 18 

S-28 12 3 7 8 10 

S-29 13 19 9 9 6 

S-30 4 7 6 18 17 

S-31 14 17 11 3 20 

S-32 22 12 15 18 21 

S-33 11 13 2 12 12 
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S-34 10 16 13 8 4 

S-35 16 12 4 8 

  S-36 
    

7 14 

S-37   16 

Jumlah 412 397 428 429 397 

Mean 11,771 11,342 11,888 11,594 11,676 

Median 11 12 11 11 11 

Modus 9 9 13 19 17 

Skor Maksimal 22 22 22 22 22 

Skor Minimal 3 2 2 2 2 

Range 19 20 20 20 20 

Standar Deviasi 5,499 5,805 5,131 5,766 6,313 

Variansi 30,240 33,702 26,332 33,249 39,861 
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UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS VII.1  

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 22 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 3 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 22 – 3 ) 

 = 19 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (35) 

 = 1 + 3,3 (1,544) 

 = 6,095 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

19

7
 = 2,714 ≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 3-5 
4 4 16 16 64 

2 6-8 7 7 49 49 343 

3 9-11 7 10 100 70 700 

4 12-14 
7 13 169 91 1183 

5 15-17 4 16 256 64 1024 

6 18-20 
3 19 361 57 1083 

7 21-23 3 22 484 66 1452 

Jumlah 35 91 1435 413 5849 

 

Lampiran G. 10 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

𝟒𝟏𝟑

35
 = 11,8 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √
𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊

𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
35 ( 5849 ) −  ( 413 )2

35 (35 − 1)
 

          = √
204715 −  170569

35 (34)
 

          = √
34146

1190
 

          = √28,694 

   = 5,356 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut : 2,5; 5,5 ; 8,5 ; 11,5 ; 14,5 ; 

17,5 ; 20,5 ; 23,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

   𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
2,5−11,8

5,356
 = - 1,73    𝑍 =  

14,5−11,8

5,356
 = 0,50 

𝑍 =  
5,5−11,8

5,356
 = - 1,17    𝑍 =  

17,5−11,8

5,356
= 1,06 

𝑍 =  
8,5−11,8

5,356
 = - 0,61    𝑍 =  

20,5−11,8

5,356
= 1,62 

𝑍 =  
11,5−11,8

5,356
= - 0,05    𝑍 =  

23,5−11,8

5,356
= 2,18 
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e. Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 1,73 0,0418 

- 1,17 0,1210 

- 0,61 0,2709 

- 0,05 0,5199 

0,50 0,6915 

1,06 0,8554 

1,62 0,9474 

2,18 0,9854 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 −

𝑧 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah             𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,0418 −  0,1210| = 0,0792    0,0792 × 35 = 2,772 

|0,1210 −  0,2709| = 0,1499    0,1499 × 35 = 5,246 

|0,2709 −  0,5199| = 0,249    0,249 × 35 = 8,715 

|0,5199 −  0,6915| = 0,1716    0,1716 × 35 = 6,006 

|0,6915 −  0,8554| = 0,1639    0,1639 × 35 = 5,736 

|0,8554 −  0,9474| = 0,092    0,092 × 35 = 3,22 

|0,9474 −  0,9854| = 0,038    0,038 × 35 = 1,33 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 3-5 - 1,73 0,0418 0,0792 4 2,772 0,544 

2 6-8 - 1,17 0,1210 0,1499 7 5,246 0,586 

3 9-11 - 0,61 0,2709 0,249 7 8,715 0,337 

4 12-14 - 0,05 0,5199 0,1716 7 6,006 0,164 

5 15-17 0,50 0,6915 0,1639 4 5,736 0,525 

6 18-20 1,06 0,8554 0,092 3 3,22 0,015 

7 21-23 
1,62 0,9474 0,038 3 1,33 

2,096 

  
2,18 0,9854    

 

Jumlah 35  4,267 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan 

derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 

dengan kriteria sebagai berikut : 

jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 

4,267 ≤ 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS VII.2 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 22 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 2 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 22 – 2 ) 

 = 20 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (35) 

 = 1 + 3,3 (1,544) 

 = 6,095 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

20

7
 = 2,857 ≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 2-4 
6 3 9 18 54 

2 5-7 4 6 36 24 144 

3 8-10 5 9 81 45 405 

4 11-13 
7 12 144 84 1008 

5 14-16 6 15 225 90 1350 

6 17-19 
4 18 324 72 1296 

7 20-22 3 21 441 63 1323 

Jumlah 35 84 1260 396 5580 

 

Lampiran G. 11 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

396

35
 = 11,314 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √
𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊

𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
35 ( 5580) −  ( 396 )2

35 (35 − 1)
 

          = √
195300 −  156816

35 (34)
 

          = √
38484

1190
 

          = √32,339 

   = 5,686 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut : 1,5; 4,5 ; 7,5 ; 10,5 ; 13,5 ; 

16,5 ; 19,5 ; 22,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

   𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
1,5−11,314

5,686
 = - 1,72    𝑍 =  

13,5−11,314

5,686
= 0,38 

𝑍 =  
4,5−11,314

5,686
 = - 1,19    𝑍 =  

16,5−11,314

5,686
 = 0,91 

𝑍 =  
7,5−11,314

5,686
 = - 0,67    𝑍 =  

19,5−11,314

5,686
 = 1,43 

𝑍 =  
10,5−11,314

5,686
= - 0,14    𝑍 =  

22,5−11,314

5,686
 = 1,96 

e. Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 1,72 0,0427 

- 1,19 0,1170 

- 0,67 0,2514 

- 0,14 0,4443 

0,38 0,6480 

0,91 0,8186 

1,43 0,9236 

1,96 0,9750 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 −

𝑧 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah          𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,0427 −  0,1170| = 0,0743    0,0743 × 35 = 2,600 

|0,1170 −  0,2514| = 0,1344    0,1344 × 35 = 4,704 

|0,2514 −  0,4443| = 0,1929    0,1929 × 35 = 6,751 

|0,4443 −  0,6480| = 0,2037    0,2037 × 35 = 7,129 

|0,6480 −  0,8186| = 0,1706    0,1706 × 35 = 5,971 

|0,8186 −  0,9236| = 0,105    0,105 × 35 = 3,675 

|0,9236 − 0,9750| = 0,0514    0,0514 × 35 = 1,799 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 2-4 - 1,72 0,0427 0,0743 6 2,600 4,446 

2 5-7 - 1,19 0,1170 0,1344 4 4,704 0,105 

3 8-10 - 0,67 0,2514 0,1929 5 6,751 0,454 

4 11-13 
- 0,14 0,4443 0,2037 7 7,129 0,002 

5 14-16 
0,38 0,6480 0,1706 6 5,971 0,000 

6 17-19 0,91 0,8186 0,105 4 3,675 0,028 

7 20-22 
1,43 0,9236 0,0514 3 1,799 0,801 

  
1,96 0,9750     

Jumlah 35  5,836 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan 

derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 

dengan kriteria sebagai berikut: 

jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 

5,836 ≤ 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS VII.3 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 22 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 3 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 22 – 3 ) 

 = 19 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (36) 

 = 1 + 3,3 (1,556) 

 = 6,135 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

19

7
 = 2,714≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 3-5 
5 4 16 12 48 

2 6-8 5 7 49 49 343 

3 9-11 9 8 64 48 384 

4 12-14 
6 11 121 110 1210 

5 15-17 6 16 256 80 1280 

6 18-20 
2 19 361 57 1083 

7 21-23 3 22 484 44 968 

Jumlah 36 87 1351 400 5316 

 

Lampiran G. 12 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

400

36
 = 11,112 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊
𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
36 ( 5316 ) −  ( 400 )2

36 (36 − 1)
 

          = √
191376 −  160000

36 (35)
 

          = √
31376

1260
 

          = √24,901 

   = 4,990 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut : 2,5; 5,5 ; 8,5 ; 11,5 ; 14,5 ; 

17,5 ; 20,5 ; 23,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

        𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
2,5−11,112

4,990
 = - 1,72    𝑍 =  

14,5−11,112

4,990
 = 0,67 

𝑍 =
5,5−11,112

4,990
 = - 1,12    𝑍 =  

17,5−11,112

4,990
= 1,28 

𝑍 =  
8,5−11,112

4,990
 = - 0,52    𝑍 =  

20,5−11,112

4,990
 = 1,88 

𝑍 =  
11,5−11,112

4,990
= 0,07    𝑍 =  

23,5−11,112

4,990
 = 2,48 

Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 1,72 0,0427 

- 1,12 0,1314 

- 0,52 0,3015 

0,07 0,5279 

0,67 0,7486 

1,28 0,8997 

1,88 0,9699 

2,48 0,9934 

 

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 −

𝑧 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah          𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,0427 −  0,1314| = 0,0887    0,0887 × 36 = 3,193 

|0,1314 −  0,3015| = 0,1701    0,1701 × 36 = 6,123 

|0,3015 −  0,5279| = 0,2264    0,2264 × 36 = 8,150 

|0,5279 −  0,7486| = 0,2207    0,2207 × 36 = 7,945 

|0,7486 −  0,8997| = 0,1511    0,1511 × 36 = 5,439 

|0,8997 −  0,9699| = 0,0702    0,0702 × 36 = 2,527 

|0,9699 −  0,9934| = 0,0235    0,0235 × 36 = 0,846 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 3-5 - 1,72 0,0427 0,0887 5 3,193 2,215 

2 6-8 - 1,12 0,1314 0,1701 5 6,123 0,018 

3 9-11 - 0,52 0,3015 0,2264 9 8,150 0,749 

4 12-14 
0,07 0,5279 0,2207 6 7,945 0,178 

5 15-17 
0,67 0,7486 0,1511 6 5,439 0,000 

6 18-20 
1,28 0,8997 0,0702 2 2,527 0,763 

7 21-23 
1,88 0,9699 0,0235 3 0,846 0,801 

  2,48 0,9934     

Jumlah 36  4,724 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan 

derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 

dengan kriteria sebagai berikut: 

jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 

4,724 ≤ 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS VII.4 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 22 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 2 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 22 – 2 ) 

 = 20 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (36) 

 = 1 + 3,3 (1,556) 

 = 6,135 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

20

7
 = 2,857 ≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 2-4 4 3 9 12 36 

2 5-7 5 6 36 30 180 

3 8-10 8 9 81 72 648 

4 11-13 4 12 144 48 576 

5 14-16 6 15 225 90 1350 

6 17-19 8 18 324 144 2592 

7 20-22 2 21 441 42 882 

Jumlah 37 84 1260 438 6264 

 

Lampiran G. 13 



247 
 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

438

37
 = 11,837 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √
𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊

𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
37 ( 6264) −  ( 438 )2

37 (37 − 1)
 

          = √
231768 −  191844

37 (36)
 

          = √
39924

1332
 

          = √29,972 

   = 5,474 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut : 1,5; 4,5 ; 7,5 ; 10,5 ; 13,5 ; 

16,5 ; 19,5 ; 22,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
1,5−11,837

5,474
 = - 1,88    𝑍 =  

13,5−11,837

5,474
 = 0,30 

𝑍 =  
4,5−11,837

5,474
 = - 1,34    𝑍 =  

16,5−11,837

5,474
= 0,85 

𝑍 =  
7,5−11,837

5,474
 = - 0,79    𝑍 =  

19,5−11,837

5,474
 = 1,39 

𝑍 =  
10,5−11,837

5,474
 = - 0,24    𝑍 =  

22,5−11,837

5,474
 = 1,94 

Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 1,88 0,0301 

- 1,34 0,0901 

- 0,79 0,2148 

- 0,24 0,4052 

0,30 0,6179 

0,85 0,8023 

1,39 0,9177 

1,94 
0,9738 

 

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 −

𝑧 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah          𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,0301 −  0,0901| = 0,06    0,06 × 37 = 2,22 

|0,0901 −  0,2148| = 0,1247    0,1247 × 37 = 4,613 

|0,2148 −  0,4052| = 0,1904    0,1904 × 37 = 7,044 

|0,4052 −  0,6179| = 0,2127    0,2127 × 37 = 7,869 

|0,6179 −  0,8023| = 0,1844    0,1844 × 37 = 6,822 

|0,8023 −  0,9177| = 0,1154    0,1154 × 37 = 4,269 

|0,9177 −  0,9738| = 0,0561    0,0561 × 37 = 2,075 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 2-4 - 1,88 0,0301 0,06 4 2,22 1,427 

2 5-7 - 1,34 0,0901 0,1247 5 4,613 0,032 

3 8-10 - 0,79 0,2148 0,1904 8 7,044 0,129 

4 11-13 
- 0,24 0,4052 0,2127 4 7,869 1,902 

5 14-16 
0,30 0,6179 0,1844 6 6,822 0,099 

6 17-19 
0,85 0,8023 0,1154 8 4,269 3,260 

7 20-22 
1,39 0,9177 0,0561 2 2,075 0,002 

  1,94 0,9738     

Jumlah 37  6,851 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan 

derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 

dengan kriteria sebagai berikut: 

jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 

6,851 ≤ 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS VII.5 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 22 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 2 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 22 – 2 ) 

 = 20 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (36) 

 = 1 + 3,3 (1,531) 

 = 6,053 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

20

7
 = 2,857 ≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 2-4 
5 3 9 15 45 

2 5-7 5 6 36 30 180 

3 8-10 5 9 81 45 405 

4 11-13 
6 12 144 72 864 

5 14-16 2 15 225 30 450 

6 17-19 
5 18 324 90 1620 

7 20-22 6 21 441 126 2646 

Jumlah 34 84 1260 408 6210 

 

Lampiran G. 14 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

408

34
 = 12 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √
𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊

𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
34 (6210) − ( 408 )2

34 (34 − 1)
 

          = √
211140 −  166464

34 (33)
 

          = √
44676

1122
 

          = √39,818 

   = 6,310 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut : 1,5; 4,5 ; 7,5 ; 10,5 ; 13,5 ; 

16,5 ; 19,5 ; 22,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
1,5−12

6,310
 = - 1,66    𝑍 =  

13,5−12

6,310
  = 0,23 

𝑍 =  
4,5−12

6,310
  = - 1,18    𝑍 =  

16,5−12

6,310
 = 0,71 

𝑍 =  
7,5−12

6,310
  = - 0,71    𝑍 =  

19,5−12

6,310
  = 1,18 

𝑍 =  
10,5−12

6,310
  = - 0,23    𝑍 =  

22,5−12

6,310
  = 1,66 

Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 1,66 0,0485 

- 1,18 0,1190 

- 0,71 0,2389 

- 0,23 0,4090 

0,23 0,5910 

0,71 0,7611 

1,18 0,8810 

1,66 0,9515 

 

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 −

𝑧 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah          𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,0485 −  0,1190| = 0,0705    0,0705 × 34 = 2,397 

|0,1190 −  0,2389| = 0,1199    0,1199 × 34 = 4,076 

|0,2389 −  0,4090| = 0,1701    0,1701 × 34 = 5,783 

|0,4090 −  0,5910| = 0,182    0,182   × 34 = 6,188 

|0,5910 −  0,7611| = 0,1701    0,1701 × 34 = 5,783 

|0,7611 −  0,8810| = 0,1199    0,1199 × 34 = 4,076 

|0,8810 −  0,9515| = 0,0705    0,0705 × 34 = 2,397 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 2-4 - 1,66 0,0485 0,0705 5 2,397 2,826 

2 5-7 - 1,18 0,1190 0,1199 5 4,076 0,209 

3 8-10 - 0,71 0,2389 0,1701 5 5,783 0,106 

4 11-13 
- 0,23 0,4090 0,182 6 6,188 0,005 

5 14-16 
0,23 0,5910 0,1701 2 5,783 2,474 

6 17-19 
0,71 0,7611 0,1199 5 4,076 0,209 

7 20-22 
1,18 0,8810 0,0705 6 2,397 5,415 

  1,66 0,9515     

Jumlah 34  11,244 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan 

derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 

11,244 ≤ 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST SISWA 

Uji homogenitas menggunakan uji barlet, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  

1. Mencari varians masing-masing kelas 

a. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.1 

No. 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 3 3 9 9 27 

2 4 1 4 16 16 

3 5 0 0 25 0 

4 6 1 6 36 36 

5 7 2 14 49 98 

6 8 4 32 64 256 

7 9 4 36 81 324 

8 10 1 10 100 100 

9 11 2 22 121 242 

10 12 2 24 144 288 

11 13 3 39 169 507 

12 14 2 28 196 392 

13 15 1 15 225 225 

14 16 1 16 256 256 

15 17 2 34 289 578 

16 18 1 18 324 324 

17 19 0 0 361 0 

18 2 2 4 4 8 

19 21 1 21 441 441 

20 22 2 44 484 968 

21 23 0 0 529 0 

Jumlah 35 376 3923 5086 

 

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (𝑓𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
=  

35 (5086) − (376)2

35 (35 − 1)
=  

36634

1190
= 31,784  
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b. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.2 

No. 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 2 3 6 4 12 

2 3 2 6 9 18 

3 4 1 4 16 16 

4 5 1 5 25 25 

5 6 1 6 36 36 

6 7 2 14 49 98 

7 8 1 8 64 64 

8 9 3 27 81 243 

9 10 1 10 100 100 

10 11 1 11 121 121 

11 12 3 36 144 432 

12 13 3 39 169 507 

13 14 2 28 196 392 

14 15 2 30 225 450 

15 16 2 32 256 512 

16 17 1 17 289 289 

17 18 2 36 324 648 

18 19 1 19 361 361 

19 20 1 20 400 400 

20 21 1 21 441 441 

21 22 1 22 484 484 

Jumlah 35 397 3794 5649 

 

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
=  

35 (5649) − (397)2

35 (35 − 1)
=  

 40106

1190
= 33,702  
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c. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.3 

No. x f fx x2 fx2 

1 3 2 6 9 18 

2 4 2 8 16 32 

3 5 1 5 25 25 

4 6 1 6 36 36 

5 7 2 14 49 98 

6 8 2 16 64 128 

7 9 4 36 81 324 

8 10 2 20 100 200 

9 11 3 33 121 363 

10 12 3 36 144 432 

11 13 2 26 169 338 

12 14 1 14 196 196 

13 15 2 30 225 450 

14 16 1 16 256 256 

15 17 3 51 289 867 

16 18 1 18 324 324 

17 19 0 0 361 0 

18 20 1 20 400 400 

19 21 2 42 441 882 

20 22 1 22 484 484 

21 23 0 0 529 0 

Jumlah 36 419 4319 5853 
 

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
=  

36 (5863) − (419)

36 (36 − 1)
=  

211068 − 175561

1260
= 28,180  
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d. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.4 

No. x f fx x2 fx2 

1 2 1 2 4 4 

2 3 1 3 9 9 

3 4 2 8 16 32 

4 5 2 10 25 50 

5 6 1 6 36 36 

6 7 2 14 49 98 

7 8 4 32 64 256 

8 9 2 18 81 162 

9 10 2 20 100 200 

10 11 1 11 121 121 

11 12 2 24 144 288 

12 13 1 13 169 169 

13 14 2 28 196 392 

14 15 0 0 225 0 

15 16 4 64 256 1024 

16 17 0 0 289 0 

17 18 4 72 324 1296 

18 19 4 76 361 1444 

19 20 0 0 400 0 

20 21 0 0 441 0 

21 22 2 44 484 968 

Jumlah 37 445 3794 6549 
 

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
=  

37 (6549) − (445)2

37 (37 − 1)
=  

242313 − 198025

1332
= 33,249  
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e. Perhitungan mencari varians pada kelas VII.5 

No. x f fx x2 fx2 

1 2 2 4 4 8 

2 3 1 3 9 9 

3 4 2 8 16 32 

4 5 3 15 25 75 

5 6 2 12 36 72 

6 7 0 0 49 0 

7 8 2 16 64 128 

8 9 2 18 81 162 

9 10 1 10 100 100 

10 11 3 33 121 363 

11 12 2 24 144 288 

12 13 1 13 169 169 

13 14 1 14 196 196 

14 15 1 15 225 225 

15 16 0 0 256 0 

16 17 3 51 289 867 

17 18 2 36 324 648 

18 19 0 0 361 0 

19 20 3 60 400 1200 

20 21 1 21 441 441 

21 22 2 44 484 968 

Jumlah 34 397 3794 5951 
 

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖

2 − (𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
=  

34 (5951) − (397)2

34 (34 − 1)
=  

202334 − 157609

1122
=  39,861 
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Masukkan masing-masing nillai varians kelas ke tabel 

Nilai Variansi Sampel Kelas 𝑺𝟐 N 

Perbandingan Nilai Akhir 

VII.1 31,784 35 

VII.2 33,703 35 

VII.3 28,180 36 

VII.4 33,249 37 

VII.5 39,861 34 

 

2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada tabel Uji 

Bartlet berikut : 

No. Sampel 𝑫𝒃 =  𝒏 −  𝟏 𝑺𝟐 𝑳𝒐𝒈 𝑺𝟐 
(𝒅𝒃)𝒍𝒐𝒈 𝑺𝟐 

1 VII.1 34 31,784 1,502 51,075 

2 VII.2 34 33,703 1,527 51,940 

3 VII.3 35 28,180 1,449 50,747 

4 VII.4 36 33,249 1,521 54,784 

5 VII.5 33 39,861 1,600 52,818 

Jumlah 172 166,780 7,602 261,365 

 

3. Menghitung variansi gabungan dari kedelapan sampel 

𝑆2 =  
(𝑛1𝑆1

2) + (𝑛2𝑆2
2) + (𝑛3𝑆3

2) + (𝑛4𝑆4
2) + (𝑛5𝑆5

2)

𝑛1 + 𝑛2 + 𝑛3 + 𝑛4 + 𝑛5
 

=

(34 𝑥 31,784)+(34 𝑥 33,703)+(35 𝑥 28,180)+(36 𝑥 33,249)+(33 𝑥 39,861)

172
  

=  
5725,235

172
=  33,286 

4. Menghitung 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 = 𝑙𝑜𝑔 33,286 = 1,522 

5. Menghitung nilai B (Barlet) 

𝐵 = (𝐿𝑜𝑔 𝑆2) 𝑥 ∑(𝑛1 − 1) = 1,522 𝑥 172 = 261,829 
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6. Menghitung nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = (𝑙𝑛10)[𝑏 − ∑(𝑑𝑏) 𝑙𝑜𝑔 𝑆2] 

= 2,303 [261,829 – 261,369) 

= 1,059 

7. 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,

2  dengan kriteria pengujian 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka tidak homogen 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka homogen  

Untuk 𝑎 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑏) = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 , maka pada tabel 

chi-kuadrat diperoleh nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 9,488 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 1,059 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 9,488 maka varians-varians homogen. 

Dari perhitungan tersebut, terbukti bahwa kedelapan kelas mempunyai variansvarian 

yang homogen. Hal ini membuktikan terpenuhi asumsi, selanjutnya akan dilakukan uji 

anova satu arah untuk membuktikan kelima kelas mempunyai rata-rata kemampuan 

yang sama. 
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UJI ANOVA SATU ARAH 

No. Siswa 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝑿𝟑
𝟐 𝑿𝟒

𝟐 𝑿𝟓
𝟐 

1 
S-1 9 9 6 4 6 81 81 36 16 36 

2 
S-2 18 6 18 19 3 324 36 324 361 9 

3 
S-3 21 20 9 7 17 441 400 81 49 289 

4 
S-4 3 2 14 22 20 9 4 196 484 400 

5 
S-5 6 4 4 4 15 36 16 16 16 225 

6 
S-6 9 12 12 22 18 81 144 144 484 324 

7 
S-7 7 7 4 16 11 49 49 16 256 121 

8 
S-8 11 3 17 9 2 121 9 289 81 4 

9 
S-9 3 18 11 19 14 9 324 121 361 196 

10 
S-10 7 2 10 16 22 49 4 100 256 484 

11 
S-11 8 13 8 6 5 64 169 64 36 25 

12 
S-12 13 11 13 19 17 169 121 169 361 289 

13 
S-13 14 5 17 5 5 196 25 289 25 25 

14 
S-14 22 9 16 18 9 484 81 256 324 81 

15 
S-15 15 18 22 10 20 225 324 484 100 400 

16 
S-16 8 16 9 5 9 64 256 81 25 81 

17 
S-17 3 10 9 11 5 9 100 81 121 25 

18 
S-18 13 15 15 13 2 169 225 225 169 4 

19 
S-19 20 9 7 7 8 400 81 49 49 64 

20 
S-20 20 2 5 16 4 400 4 25 256 16 

21 
S-21 8 14 8 18 11 64 196 64 324 121 

22 
S-22 8 21 11 14 12 64 441 121 196 144 
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23 
S-23 17 15 3 10 13 289 225 9 100 169 

24 
S-24 9 22 10 19 11 81 484 100 361 121 

25 
S-25 17 13 21 8 8 289 169 441 64 64 

26 
S-26 9 14 12 2 22 81 196 144 4 484 

27 
S-27 12 8 11 12 18 144 64 121 144 324 

28 
S-28 12 3 7 8 10 144 9 49 64 100 

29 
S-29 13 19 9 9 6 169 361 81 81 36 

30 
S-30 4 7 15 18 17 16 49 225 324 289 

31 
S-31 14 17 3 3 20 196 289 9 9 400 

32 
S-32 22 12 17 18 21 484 144 289 324 441 

33 
S-33 11 13 20 12 12 121 169 400 144 144 

34 
S-34 10 16 13 8 4 100 256 169 64 16 

35 
S-35 16 12 12 8   256 144 144 64 0 

36 
S-36     21 14  0 0 441 196 0 

37 
S-37     16  0 0 0 256 0 

Jumlah 412 397 426 429 397 5878 5649 5412 6097 5951 

2019 28987 

 

1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu :  

Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 

𝐽𝐾𝑇 =  ∑ 𝑋2 −  
𝐺2

𝑁
 

 = 28987 − 
20192

177
 

= 28987 − 23030,288 

= 5965 

𝐽𝐾𝑎 =  ∑
𝑇2

𝑁
− 

𝐺2

𝑁
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= (
4122

35
 +

3972

35
+

4262

36
+

4292

37
+

3972

34
) − 

20192

177
 

= (4849,828 + 4503,114 + 5041 + 4974,081 + 4635,558) − 23030,288 

= 23976,581 − 23030,288 

= 946,293 

 

𝐽𝐾𝑑 =  𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑎 

= 5965 − 946,293 

= 5018,707 

2. Menentukan derajat bebas (𝑑𝑏) masing-masing sumber variansi 

a. 𝑑𝑏 (𝑇) =  177 − 1 = 176 

b. 𝑑𝑏 (𝑎) = 5 − 1 = 4 

c. 𝑑𝑏 (𝑑) = 177 − 5 = 172  

3. Menentukan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐽𝐾𝑎 =  
𝐽𝐾𝑎

𝑑𝑏 (𝑎)
=  

946,293

4
=  36,573 

𝑅𝐽𝐾𝑑 =  
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏 (𝑑)
=  

5018,707

172
= 29,178  

4. Menghitung 𝐹0 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝐾𝑎

𝐽𝐾𝑑
=  

36,573

29,178
= 1,125 

5. Menyusun tabel Anova Satu Arah 

Sumber 

Variansi 
𝑱𝑲 𝒅𝒃 𝑹𝑱𝑲 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

𝒂 = 𝟎, 𝟎𝟓 

Antar 946,293 4 236,573 

1,125 2,424 Dalam 5018,707 172 29,178 

Total 5956,712 176  

 
6. Kesimpulan 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎ditolak 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0ditolak 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kelima kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Nama  :…………………………… 

Kelas  :………………………….... 

Hari/Tgl  :…………………………… 

E. Pengantar  

Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat ananda dalam belajar 

Matematika. Ananda diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner yang 

dibahas. Jawaban yang ananda berikan sangat rahasia, dan tidak berpengaruh 

terhadap nilai Matematika ananda.  

F. Petunjuk Pengisian :  

Berilah tanda check (√ ) untuk setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom 

yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

 SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju  N  : Netral 

 S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

No 

Soal 
Indikator Pernyataan Keterangan 

Jumlah 

+ - ∑ 

1. 

Perasaan 

Senang 

Saya menyukai pelajaran matematika Positif  

4 2 6 

2. Saya tidak peduli dengan pelajaran matematika Negative  

3. 
Saya merasa senang bila berhasil menyelesaikan 

soal matematika 
Positif  

4. 
Saya merasa belajar matematika kurang 

menyenangkan 
Negative   

6. 
Saya senang memecahkan masalah matematika 
yang menantang 

Positif 

7. 

Saya merasa senang saat guru membuat 

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan 

dan menarik 

Positif 

1. 

Keterlibatan 
Siswa 

Selama pembelajaran matematika saya berani 

mengemukakan pendapat 
Positif  

4 1 5 

2. 
Saya malas membuat catatan matematika yang 

sudah diajarkan 
Negative 

3. 
Saya akan bertanya kepada teman/guru bila tidak 

paham 
Positif  

4. 
Saya mengerjakan PR matematika dirumah setiap 

ada PR dari guru 
Positif  

5. 
Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar 

matematika 
Positif 

Lampiran H. 1 
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1. 

Ketertarikan 

Siswa 

Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika 

tambahan 
Positif  

3 2 5 

2. 
Saya tertarik saat guru membahas topik baru dalam 

matematika 
Positif  

3. 

Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh 

penjelasan matematika yang sedang dijelaskan oleh 

guru 

Positif  

4. 
Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada 

materi yang dijelaskan oleh guru 
Negative  

5. 
Saya enggan mengerjakan tugas matematika yang 

rumit  
Negative 

1. 

Perhatian 

siswa 

Saya sering melamun ketika pelajaran matematika 

berlangsung  
Negative 

3 2 5 

2. 
Saya suka mencari informasi di internet tentang 

matematika  
Positif 

3. 
Saya mengulangi pembelajaran matematika setelah 

pulang dari sekolah 
Positif  

4. Saya sering membolos ketika belajar matematika Negative  

5. 
Saya belajar matematika ketika akan menghadapi 

ulangan 
Negative 
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ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Nama  :…………………………… 

Kelas  :………………………….... 

Hari/Tgl  :…………………………… 

G. Pengantar  

Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat ananda dalam belajar 

Matematika. Ananda diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner yang 

dibahas. Jawaban yang ananda berikan sangat rahasia, dan tidak berpengaruh 

terhadap nilai Matematika ananda.  

H. Petunjuk Pengisian :  

Berilah tanda check (√ ) untuk setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom 

yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

 SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju  N  : Netral 

 S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya menyukai pelajaran matematika      

2. Saya tidak peduli dengan pelajaran matematika      

3. Saya merasa senang bila berhasil menyelesaikan soal matematika      

4. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan      

5. Saya senang memecahkan masalah matematika yang menantang      

6. 
Saya merasa senang saat guru membuat pembelajaran matematika 

menjadi menyenangkan dan menarik 
     

7. Selama pembelajaran matematika saya berani mengemukakan pendapat      

8. Saya malas membuat catatan matematika yang sudah diajarkan      

9. Saya akan bertanya kepada teman/guru bila tidak paham      

10. Saya mengerjakan PR matematika dirumah setiap ada PR dari guru      

11. Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar matematika      

12. Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika tambahan      

13. Saya tertarik saat guru membahas topik baru dalam matematika      

14. 
Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh penjelasan matematika 

yang sedang dijelaskan oleh guru 
     

15. 
Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada materi yang 

dijelaskan oleh guru 
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16. Saya enggan mengerjakan tugas matematika yang rumit       

17. Saya sering melamun ketika pelajaran matematika berlangsung       

18. Saya suka mencari informasi di internet tentang matematika       

19. Saya mengulangi pembelajaran matematika setelah pulang dari sekolah      

20. Saya sering membolos ketika belajar matematika      

21. Saya belajar matematika ketika akan menghadapi ulangan      
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HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kode 
Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 S-1 4 2 5 3 5 5 2 1 4 5 4 4 4 3 4 2 3 3 2 1 2 68 

2 S-2 3 3 5 4 5 5 2 2 5 2 5 1 3 1 2 1 5 1 1 5 5 66 

3 S-3 3 2 4 3 4 4 3 2 5 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 1 3 66 

4 S-4 4 2 5 4 5 5 5 1 5 5 3 4 4 4 1 3 2 5 4 1 5 77 

5 S-5 2 4 5 3 2 4 1 2 3 5 3 2 4 4 2 4 3 1 1 1 3 59 

6 S-6 4 2 5 4 5 4 4 2 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 3 1 5 77 

7 S-7 3 2 4 4 5 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 5 3 1 2 65 

8 S-8 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 1 4 64 

9 S-9 3 4 5 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 5 65 

10 S-10 3 2 5 3 5 5 4 2 3 5 5 3 5 3 3 3 1 2 1 1 3 67 

11 S-11 4 2 5 3 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 1 2 2 4 1 2 68 

12 S-12 5 1 5 4 4 5 5 2 3 4 4 4 4 3 1 1 1 3 3 1 1 64 

13 S-13 5 1 5 4 5 5 5 1 5 5 5 3 4 4 1 3 1 5 3 1 5 76 

14 S-14 4 2 4 3 5 5 3 2 4 5 5 3 5 4 1 2 2 5 3 2 5 74 

15 S-15 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 5 5 2 2 2 3 3 2 5 72 

16 S-16 3 2 4 2 2 5 3 2 4 4 3 3 4 4 5 2 2 4 3 2 3 66 

17 S-17 5 1 5 2 5 5 5 1 4 4 5 5 5 5 1 2 1 5 5 1 4 76 

18 S-18 5 1 5 1 5 5 4 1 5 5 4 5 5 5 1 1 1 4 5 1 5 74 
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19 S-19 3 2 4 2 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 3 1 3 66 

20 S-20 3 2 5 3 5 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 64 

21 S-21 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 66 

22 S-22 4 2 5 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 3 4 4 71 

23 S-23 4 1 5 3 5 3 3 1 5 4 3 2 3 4 3 2 4 5 4 1 1 66 

24 S-24 1 1 4 1 4 5 1 1 5 2 4 2 2 2 3 2 4 1 1 1 5 52 

25 S-25 3 2 5 2 3 5 4 2 5 5 5 4 5 5 2 3 2 3 4 1 5 75 

26 S-26 3 4 4 3 2 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 4 65 

27 S-27 3 2 5 3 5 5 3 1 5 4 3 2 4 3 4 2 3 3 4 1 2 67 

28 S-28 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3 1 1 3 4 3 1 4 58 

29 S-29 4 2 5 2 4 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 2 1 5 79 

30 S-30 3 3 5 4 4 5 3 3 3 5 2 1 3 4 4 3 5 5 2 1 3 71 

31 S-31 3 2 5 3 2 5 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 1 5 3 1 5 67 

32 S-32 3 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 4 3 3 1 3 4 3 3 72 

33 S-33 4 2 5 2 4 5 4 2 5 5 5 4 5 5 3 4 2 3 4 3 3 79 

34 S-34 4 2 5 3 5 4 3 1 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 70 

35 S-35 3 4 5 3 5 3 3 4 2 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 78 

Jumlah 121 77 163 101 139 152 115 72 145 138 132 111 136 132 94 89 85 121 103 56 128 2410 
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HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kode 
Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 S-1 3 3 5 3 5 5 5 2 4 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 76 

2 S-2 4 2 5 2 2 2 4 2 5 4 5 2 3 3 2 3 2 1 3 1 4 61 

3 S-3 3 3 4 2 1 2 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 5 2 2 2 3 61 

4 S-4 3 2 5 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 73 

5 S-5 3 2 5 3 2 5 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 1 5 3 1 5 67 

6 S-6 3 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 4 3 3 1 3 4 3 3 72 

7 S-7 3 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 4 3 3 1 3 4 3 3 72 

8 S-8 4 2 5 3 5 4 3 1 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 70 

9 S-9 3 4 5 3 5 3 3 4 2 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 78 

10 S-10 3 2 4 2 1 5 2 2 5 4 4 3 4 4 3 3 3 2 1 1 4 62 

11 S-11 3 1 5 3 1 5 2 2 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 1 1 3 67 

12 S-12 4 2 4 3 5 5 3 2 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 4 1 5 74 

13 S-13 4 2 5 3 5 5 3 2 5 5 4 5 5 5 2 1 1 3 5 1 1 72 

14 S-14 2 3 5 3 2 4 1 2 4 2 5 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 61 

15 S-15 4 2 5 1 5 5 4 1 5 4 3 4 4 5 2 2 2 3 4 1 4 70 

16 S-16 5 2 5 2 4 5 2 3 4 4 4 4 3 2 2 1 5 4 1 4 4 70 

17 S-17 5 2 5 2 4 5 4 2 3 4 4 4 4 3 2 2 1 5 4 1 4 70 

18 S-18 3 2 5 3 5 5 3 2 5 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 2 2 75 
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19 S-19 3 3 4 5 3 4 1 1 5 4 4 3 3 4 4 3 4 5 3 1 3 70 

20 S-20 3 3 5 1 3 4 3 1 4 5 5 4 3 4 3 3 4 5 2 2 4 71 

21 S-21 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 1 4 67 

22 S-22 4 1 5 2 3 5 3 2 5 4 5 4 4 5 3 4 2 3 3 2 5 74 

23 S-23 1 3 5 3 1 3 2 2 3 3 4 1 3 4 3 3 5 1 1 3 2 56 

24 S-24 4 1 3 2 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 64 

25 S-25 3 2 5 1 3 3 5 1 5 3 1 3 3 5 2 1 1 3 2 1 5 58 

26 S-26 3 3 4 4 4 3 2 3 5 3 4 2 2 3 4 4 5 2 `1 3 1 64 

27 S-27 4 1 5 1 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 2 4 1 4 4 1 5 77 

28 S-28 4 2 5 2 5 5 5 2 4 5 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 5 77 

29 S-29 3 2 5 2 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 3 1 2 3 5 1 2 74 

30 S-30 3 2 5 1 5 4 3 1 5 5 3 5 4 5 3 2 3 4 4 1 2 70 

31 S-31 4 2 5 2 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 77 

32 S-32 3 2 5 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 2 2 5 1 1 3 64 

33 S-33 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 5 70 

34 S-34 3 2 5 2 5 5 3 2 5 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 1 70 

35 S-35 3 2 5 2 5 5 3 2 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 73 

36 S-36 3 2 5 2 2 5 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 2 1 62 

37 S-37 4 2 5 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 2 4 1 1 1 1 5 71 

Jumlah 123 85 176 91 137 159 119 80 161 144 140 128 142 144 111 103 97 119 106 67 128 2560 
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HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kode Skor Kode Skor 

1 E-1 68 K-1 76 

2 E-2 66 K-2 61 

3 E-3 66 K-3 61 

4 E-4 77 K-4 73 

5 E-5 59 K-5 67 

6 E-6 77 K-6 72 

7 E-7 65 K-7 72 

8 E-8 64 K-8 70 

9 E-9 65 K-9 78 

10 E-10 67 K-10 62 

11 E-11 68 K-11 67 

12 E-12 64 K-12 74 

13 E-13 76 K-13 72 

14 E-14 74 K-14 61 

15 E-15 72 K-15 70 

16 E-16 66 K-16 70 

17 E-17 76 K-17 70 

18 E-18 74 K-18 75 

19 E-19 66 K-19 70 

20 E-20 64 K-20 71 

21 E-21 66 K-21 67 

22 E-22 71 K-22 74 

23 E-23 66 K-23 56 

24 E-24 52 K-24 64 

25 E-25 75 K-25 58 

26 E-26 65 K-26 64 
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27 E-27 67 K-27 77 

28 E-28 58 K-28 77 

29 E-29 79 K-29 74 

30 E-30 71 K-30 70 

31 E-31 67 K-31 77 

32 E-32 72 K-32 64 

33 E-33 79 K-33 70 

34 E-34 70 K-34 70 

35 E-35 78 K-35 73 

36   K-36 62 

37   K-37 71 
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PENGELOMPOKKAN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kode 𝑿 𝑿𝟐 No. Kode 𝒀 𝒀𝟐 

1 E-1 68 4624 1 K-1 76 5776 

2 E-2 66 4356 2 K-2 61 3721 

3 E-3 66 4356 3 K-3 61 3721 

4 E-4 77 5929 4 K-4 73 5329 

5 E-5 59 3481 5 K-5 67 4489 

6 E-6 77 5929 6 K-6 72 5184 

7 E-7 65 4225 7 K-7 72 5184 

8 E-8 64 4096 8 K-8 70 4900 

9 E-9 65 4225 9 K-9 78 6084 

10 E-10 67 4489 10 K-10 62 3844 

11 E-11 68 4624 11 K-11 67 4489 

12 E-12 64 4096 12 K-12 74 5476 

13 E-13 76 5776 13 K-13 72 5184 

14 E-14 74 5476 14 K-14 61 3721 

15 E-15 72 5184 15 K-15 70 4900 

16 E-16 66 4356 16 K-16 70 4900 

17 E-17 76 5776 17 K-17 70 4900 

18 E-18 74 5476 18 K-18 75 5625 

19 E-19 66 4356 19 K-19 70 4900 

20 E-20 64 4096 20 K-20 71 5041 

21 E-21 66 4356 21 K-21 67 4489 

22 E-22 71 5041 22 K-22 74 5476 

23 E-23 66 4356 23 K-23 56 3136 

24 E-24 52 2704 24 K-24 64 4096 

25 E-25 75 5625 25 K-25 58 3364 
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26 E-26 65 4225 26 K-26 64 4096 

27 E-27 67 4489 27 K-27 77 5929 

28 E-28 58 3364 28 K-28 77 5929 

29 E-29 79 6241 29 K-29 74 5476 

30 E-30 71 5041 30 K-30 70 4900 

31 E-31 67 4489 31 K-31 77 5929 

32 E-32 72 5184 32 K-32 64 4096 

33 E-33 79 6241 33 K-33 70 4900 

34 E-34 70 4900 34 K-34 70 4900 

35 E-35 78 6084 35 K-35 73 5329 

    36 K-36 62 3844 

    37 K-37 71 5041 

Jumlah 2410 167266 Jumlah 2560 178298 

 

Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan 

rendah adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung skor angket  

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

𝑋̅ =  
∑ 𝑋

𝑛
=

(2410+2560)

(35+37)
=

4970

72
= 69,027  

Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 = √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2 − (𝑋𝑖)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

= √
72(167266 + 178298) − (2410 + 2560)2

72 (72 − 1)
 

= √
24880608 − 24700900 

5112
=  √

179708

5112
= √35,15414 = 5,929 
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2. Menentukan kriteria minat belajar 

𝑋̅ − 𝑆𝐷 = 69,027 − 5,929 = 63,098  

𝑋̅ + 𝑆𝐷 = 69,027 + 5,929 = 74,956  

 

Kriteria Minat Belajar Keterangan 

𝑥 ≥ (𝑥̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑥̅ − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑥̅ + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (𝑥̅ + 𝑆𝐷) Rendah 

 

Kriteria Minat Belajar Keterangan 

𝑥 ≥ 74,965 Tinggi 

63,098 < 𝑥 < 74,965 Sedang 

𝑥 ≤ 63,098 Rendah 
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PENGELOMPOKKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No. Kode Skor  Kategori Kode Skor  Kategori 

1 E-1 68 Sedang K-1 76 Tinggi  

2 E-2 66 Sedang K-2 61 Rendah  

3 E-3 66 Sedang K-3 61 Rendah  

4 E-4 77 Tinggi  K-4 73 Sedang 

5 E-5 59 Rendah K-5 67 Sedang 

6 E-6 77 Tinggi  K-6 72 Sedang 

7 E-7 65 Sedang  K-7 72 Sedang 

8 E-8 64 Sedang  K-8 70 Sedang 

9 E-9 65 Sedang K-9 78 Tinggi  

10 E-10 67 Sedang K-10 62 Rendah 

11 E-11 68 Sedang K-11 67 Sedang  

12 E-12 64 Sedang  K-12 74 Sedang 

13 E-13 76 Tinggi K-13 72 Sedang 

14 E-14 74 Sedang K-14 61 Rendah 

15 E-15 72 Sedang K-15 70 Sedang 

16 E-16 66 Sedang K-16 70 Sedang 

17 E-17 76 Tinggi K-17 70 Sedang 

18 E-18 74 Sedang K-18 75 Tinggi  

19 E-19 66 Sedang  K-19 70 Sedang 

20 E-20 64 Sedang  K-20 71 Sedang 

21 E-21 66 Sedang K-21 67 Sedang 

22 E-22 71 Sedang K-22 74 Sedang 

23 E-23 66 Sedang K-23 56 Rendah 

24 E-24 52 Rendah K-24 64 Sedang 

25 E-25 75 Tinggi K-25 58 Rendah 

26 E-26 65 Sedang K-26 64 Sedang 

27 E-27 67 Sedang K-27 77 Tinggi 

28 E-28 58 Rendah K-28 77 Tinggi 

29 E-29 79 Tinggi  K-29 74 Sedang 

30 E-30 71 Sedang K-30 70 Sedang 

31 E-31 67 Sedang K-31 77 Tinggi 
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32 E-32 72 Sedang K-32 64 Sedang 

33 E-33 79 Tinggi  K-33 70 Sedang 

34 E-34 70 Sedang K-34 70 Sedang 

35 E-35 78 Tinggi K-35 73 Sedang 

36    K-36 62 Rendah  

37    K-37 71 Sedang 
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PEMBAGIAN MINAT BELAJAR KELOMPOK SISWA TINGGI, 

KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH 

No. Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

 

E-4 77 E-1 68 E-5 59 

2 E-6 77 E-2 66 E-24 52 

3 E-13 76 E-3 66 E-28 58 

4 E-17 76 E-7 65 

  

5 
E-25 75 E-8 64 

6 E-29 79 E-9 65 

7 E-33 79 E-10 67 

8 E-35 78 E-11 68 

9 

  

E-12 64 

10 E-14 74 

11 E-15 72 

12 E-16 66 

13 E-18 74 

14 E-19 66 

15 E-20 64 

16 E-21 66 

17 E-22 71 

18 E-23 66 

19 E-26 65 

20 E-27 67 

21 E-30 71 

22 E-31 67 

23 E-32 72 

24 E-34 70 
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No. Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

 

K-1 76 K-4 73 K-2 61 

2 K-9 78 K-5 67 K-3 61 

3 K-18 75 K-6 72 K-10 62 

4 K-27 77 K-7 72 K-14 61 

5 K-28 77 K-8 70 K-23 56 

6 

  

K-11 67 K-25 58 

7 K-12 74 K-36 62 

8 K-13 72 

  

9 K-15 70 

10 K-16 70 

11 K-17 70 

12 K-19 70 

13 K-20 71 

14 K-21 67 

15 K-22 74 

16 K-24 64 

17 K-26 64 

18 K-29 74 

19 K-30 70 

20 K-31 64 

21 K-32 70 

22 K-33 70 

23 K-34 73 

24 K-35 62 

25 K-37 71 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 

 
Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Statistika 

Jumlah Soal  : 5 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

No. 

Soal 
Indikator Materi 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Skor 

Maksimal 
1 2 3 4 5 6 7 

1. 
Mampu mendefinisikan dan menjelaskan 

perbedaan utama antara dua jenis data.  

√       

4 

2.  

Mampu menentukan contoh modus dan 

bukan contoh modus dari data yang 

diberikan. 

  √     

4 

3.  
Mampu menyajikan data dalam bentuk 
tabel, diagram batang dan garis. 

 √      
4 

4. 

Mampu mengidentifikasikan mean, 

median, modus berdasarkan data yang 

diberikan. 

      √ 

4 

5. 
Mampu mengindentifikasikan median 
dan modus berdasarkan perubahan data 

yang diberikan. 

    √   

 4 

6. 

Mampu mencari presentase yang tidak 

diketahui dan mengidentifikasikan 

jumlah siswa yang menyukai nasi 

goreng. 

   √    

4 

7. 

Mampu membaca dan menghitung 

jumlah siswa, mean serta median dari 

tabel distribusi frekuensi menggunakan 

diagram batang. 

     √  

4 

Total Skor 28 

Nilai = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝒉

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝒍
 x 100 

Keterangan Indikator Kemamampuan Pemahan Konsep Matematis:  

1. Menyatakan ulang suatu konsep.  
2. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).  

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.  

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
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SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 
Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas diri pada lembar jawaban. 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan kepada guru. 

3. Kerjakanlah soal yang dianggap libih mudah terlebih dahulu. 

4. Periksa kembali jawaban mu sebelum dikumpulkan kepada guru. 

 

Soal ! 

1. Jelaskan dengan kata-kata anda sendiri apa yang dimaksud dengan data kualitatif dan 

data kuantitatif dalam statistika? 

 

2. Modus adalah salah satu bentuk pemusatan data yang didapat dengan cara memilih data 

yang paling banyak muncul. 

Perhatikan data berikut ! 

Data 1 

1 2 3 4 
 

Data 3 

2 3 4 3 
 

Data 2 

1 4 3 4 
 

Data 4 

3 4 5 6 
 

Dari ke-4 data diatas manakah yang merupakan contoh dan bukan contoh dari modus? 

3. Perhatikan data berat badan siswa dalam satu kelas sebagai berikut : 

40      35      30    55     45     62     60     70     54    40  

30      70      65    50     50     70     55     30     40    35 

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang dan diagram garis. 

 

4. Perhatikan data berat badan siswa berikut : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,54 

Hitunglah mean, median, dan modus dari data tersebut?  

 

5. Dari data nomor 4 diatas, jika berat badan 60 kg dan 24 kg ditambah kedalam data 

diatas. Bagaimana pengaruhnya terhadap median dan modus serta buatlah data 

barunya? 

 

6. Perhatikan diagram lingkaran berikut yang menyajikan data penjualan makanan 

dikantin yang disukai oleh 150 siswa SMPN 45 Pekanbaru.  

7.  
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8. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 
 

 

Gambar diatas adalah histogram yang merupakan hasil ujian dengan skala nilai 10. 
Jawablah pertanyaan berikut ini : 

a. Berapakah banyak siswa yang mengikuti ujian? 

b. Hitunglah mean dan median dari data tersebut? 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 

 
No. 

Soal 
Jawaban Skor 

1. 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan bilangan. 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat. 
4 

2. 

Data 1  

            Modus nya : 2 

Data 2 

            Modusnya : 4 

Data 3  

            Modusnya : 3 

Data 4 

            Modusnya : tidak ada 

 

Karena yang ditanya modus 2, maka yang merupakan contoh modus 2 adalah data 1 dan 

yang bukan contoh modus 2 adalah data 2,3 dan 4 

 

4 

 

3. 

 
Jawab : 

40      35      30    55     45     65     60     70     55    40  

30      70      65    50     50     70     55     30     40    35 

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang dan diagram garis 

 Tabel Frekuensi 

 

Berat Badan Frekuensi 

30 cm 3 

35 cm 2 

40 cm 3 

45 cm 1 

50 cm 2 

55 cm 3 

60 cm 1 

65 cm 2 

70 cm 3 

 

 

 

4 
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 Diagram Batang 

 

 

 Diagram Garis 

 

 

4. 

Diketahui : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,54 

Hitunglah mean, median, modus ? 

 Mean 

𝑚 =
24+26+28+32+34+36+40+42+44+54

10
 = 36 

 Median 

Nilai tengah : 24,26,28,32,34,36,40,42,44,54 

Maka : 
34 + 36

2
 = 35 

 Modus 

Tidak ada 

 

4 

 

 

5. 

Diketahui : 

24,26,28,32,34,36,40,42,44,54 

Jika berat badan 60 kg dan 24 kg ditambah kedalam data diatas. Bagaimana pengaruhnya 

4 
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terhadap median dan modus serta buatlah data barunya? 

Maka di dapat data baru : 24,24,26,28,32,34,36,40,42,44,54,60 

 Median baru 

                  24,24,26,28,32,34,36,40,42,44,54,60 

Maka : 
34 + 36

2
 = 35 

 Modus baru 

24 

6. 

Dari data disamping berapakah presentase penjualan nasi goreng? Serta berapa banyak 

siswa yang menyukai nasi goreng? 
 

Dik : 

Jumlah siswa 150 orang 

Presentase yang diketahui : 

Soto : 25 % 

Mie goreng 20% 

Bakso 10% 

Nasi goreng ? 

Jawab : 

Berapakah presentase nasi goreng? 

Presentse total - presentase diketahui 

100% - (25 % + 20% + 10%) = 45% 

Berapakah banyak siswa yang menyukai nasi goreng? 

45 

100
× 150 = 67,5 atau 68 orang 

4 

7. 

i. Berapakah banyak siswa yang mengikuti ujian? 

20 orang 

 

j. Berapakah mediannya ? 

4,4,4,4,4,5,5,5,5,6,7,7,8,8,8,8,9,9,10,10 

Maka : 
6+7

2
 = 6,5 

k. Hitunglah rata-rata nilai ujian tersebut? 

(4𝑥5)+(5𝑥4)+(6𝑥1)+(7𝑥2)+(8𝑥4)+(9𝑥2)+(10𝑥2)

20
 = 6,5 

 

4 
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HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kode 
Butir Soal/ Skor Maksimal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 E-1 4 4 4 4 4 0 3 23 

2 E-2 3 4 4 4 4 1 4 24 

3 E-3 3 4 3 4 4 3 3 24 

4 E-4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 E-5 4 3 3 3 0 0 0 13 

6 E-6 4 4 3 4 4 4 4 27 

7 E-7 3 3 3 0 3 3 2 17 

8 E-8 3 4 3 3 3 0 3 19 

9 E-9 4 3 2 3 2 2 2 18 

10 E-10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 E-11 4 4 4 4 4 3 2 25 

12 E-12 3 4 3 3 3 0 2 18 

13 E-13 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 E-14 3 4 4 3 4 3 1 22 

15 E-15 4 4 4 4 4 0 2 22 

16 E-16 4 4 4 4 4 0 2 22 

17 E-17 4 4 3 3 4 4 4 26 

18 E-18 4 3 4 3 2 0 2 18 

19 E-19 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 E-20 3 4 3 4 4 3 2 23 

21 E-21 4 4 4 4 4 0 2 22 

22 E-22 3 4 3 4 4 2 2 22 

23 E-23 4 3 4 0 0 4 3 18 

24 E-24 4 3 4 0 0 2 0 13 

25 E-25 4 4 3 4 4 0 4 23 
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26 E-26 4 3 4 4 4 2 0 21 

27 E-27 3 4 4 3 4 2 1 21 

28 E-28 3 2 2 3 3 2 0 15 

29 E-29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 E-30 3 4 4 4 4 2 3 24 

31 E-31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 E-32 4 2 0 4 4 2 1 17 

33 E-33 4 4 4 4 4 0 4 24 

34 E-34 4 2 4 4 3 4 4 25 

35 E-35 4 4 3 4 4 0 4 23 

Jumlah 129 127 121 119 119 72 90 777 

Mean 3,685 3,628 3,457 3,40 3,40 2,057 2,571 22,20 

Median 4 4 4 4 4 2 3 23 

Mode 4 4 4 4 4 0 4 28 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 4 28 

Skor Minimal 3 2 0 0 0 0 0 13 

Range 1 2 4 4 4 4 4 15 

Standar Deviasi 0,471 0,645 0,852 1,142 1,193 1,625 1,378 4,303 

Variansi 0,221 0,416 0,726 1,305 1,423 2,643 1,899 18,517 
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HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 

No. Kode 
Butir Soal/ Skor Maksimal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 K-1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 K-2 4 3 4 2 0 0 0 13 

3 K-3 4 3 3 2 0 0 0 12 

4 K-4 3 4 4 4 2 2 3 22 

5 K-5 4 4 3 2 2 0 0 15 

6 K-6 2 4 3 3 3 3 3 21 

7 K-7 3 3 3 0 3 3 2 17 

8 K-8 3 4 3 3 3 0 3 19 

9 K-9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 K-10 2 3 4 3 0 0 0 12 

11 K-11 3 2 3 4 4 0 0 16 

12 K-12 3 4 3 3 3 0 2 18 

13 K-13 3 3 0 2 3 3 3 17 

14 K-14 3 4 4 3 0 0 0 14 

15 K-15 4 4 4 4 4 0 2 22 

16 K-16 3 4 4 4 4 0 2 21 

17 K-17 3 4 3 3 4 4 4 25 

18 K-18 3 4 4 4 4 4 4 27 

19 K-19 2 4 4 4 4 2 0 20 

20 K-20 4 3 3 3 0 4 0 17 

21 K-21 4 4 4 4 4 0 2 22 

22 K-22 2 4 4 4 4 2 0 20 

23 K-23 2 3 2 0 3 4 3 17 

24 K-24 4 3 4 4 4 2 0 21 
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25 K-25 2 4 3 3 2 0 0 14 

26 K-26 4 3 4 4 4 2 0 21 

27 K-27 4 4 3 3 4 4 4 26 

28 K-28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 K-29 3 4 3 0 3 3 3 19 

30 K-30 3 4 3 4 3 2 1 20 

31 K-31 3 3 3 4 3 0 4 20 

32 K-32 4 4 4 4 4 2 1 23 

33 K-33 4 4 4 4 4 0 4 24 

34 K-34 4 2 4 4 3 4 4 25 

35 K-35 3 4 4 3 3 0 1 18 

36 K-36 2 4 0 2 3 4 0 15 

37 K-37 4 4 3 4 4 0 4 23 

Jumlah 120 134 123 116 110 66 71 740 

Mean 3,428 3,828 3,514 3,314 3,142 1,885 2,028 21,142 

Median  3 4 4 4 3 2 2 20 

Mode 4 4 4 4 4 0 0 21 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 4 28 

Skor Minimal 2 2 0 0 0 0 0 12 

Range 2 2 4 4 4 4 4 16 

Standar Deviasi 0,760 0,594 0,973 1,182 1,343 1,718 1,672 4,527 

Variansi 0,578 0,352 0,947 1,397 1,804 2,951 2,798 20,5 
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HASIL SKOR POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Kode Nilai No. Kode Nilai 

1 E-1 23 1 K-1 28 

2 E-2 24 2 K-2 13 

3 E-3 24 3 K-3 12 

4 E-4 28 4 K-4 22 

5 E-5 13 5 K-5 15 

6 E-6 27 6 K-6 21 

7 E-7 17 7 K-7 17 

8 E-8 19 8 K-8 19 

9 E-9 18 9 K-9 28 

10 E-10 28 10 K-10 12 

11 E-11 25 11 K-11 16 

12 E-12 18 12 K-12 18 

13 E-13 28 13 K-13 17 

14 E-14 22 14 K-14 14 

15 E-15 22 15 K-15 22 

16 E-16 22 16 K-16 21 

17 E-17 26 17 K-17 25 

18 E-18 18 18 K-18 27 

19 E-19 28 19 K-19 20 

20 E-20 23 20 K-20 17 

21 E-21 22 21 K-21 22 

22 E-22 22 22 K-22 20 

23 E-23 18 23 K-23 17 

24 E-24 13 24 K-24 21 

25 E-25 23 25 K-25 14 
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26 E-26 21 26 K-26 21 

27 E-27 21 27 K-27 26 

28 E-28 15 28 K-28 28 

29 E-29 28 29 K-29 19 

30 E-30 24 30 K-30 20 

31 E-31 28 31 K-31 20 

32 E-32 17 32 K-32 23 

33 E-33 24 33 K-33 24 

34 E-34 25 34 K-34 25 

35 E-35 23 35 K-35 18 

   
36 K-36 15 

37 K-37 23 

Jumlah 777 Jumlah 740 

Mean 22,20 Mean 21,142 

Median 23 Median 20 

Mode 28 Mode 21 

Skor Maksimal 28 Skor Maksimal 28 

Skor Minimal 13 Skor Minimal 12 

Range 15 Range 16 

Standar Deviasi 4,303 Standar Deviasi 4,527 

Variansi 18,517 Variansi 20,5 
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UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Kelas Eksperimen 

No. Kode Nilai 

1 E-1 23 

2 E-2 24 

3 E-3 24 

4 E-4 28 

5 E-5 13 

6 E-6 27 

7 E-7 17 

8 E-8 19 

9 E-9 18 

10 E-10 28 

11 E-11 25 

12 E-12 18 

13 E-13 28 

14 E-14 22 

15 E-15 22 

16 E-16 22 

17 E-17 26 

18 E-18 18 

19 E-19 28 

20 E-20 23 

21 E-21 22 

22 E-22 22 

23 E-23 18 

24 E-24 13 

Lampiran I. 7 



294 
 

25 E-25 23 

26 E-26 21 

27 E-27 21 

28 E-28 15 

29 E-29 28 

30 E-30 24 

31 E-31 28 

32 E-32 17 

33 E-33 24 

34 E-34 25 

35 E-35 23 

Jumlah 777 

Mean 22,20 

Median  23 

Mode 28 

Skor Maksimal 28 

Skor Minimal 13 

Range 15 

Standar Deviasi 4,303 

Variansi 18,517 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 28 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 12 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 28 – 13 ) 

 = 15 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (35) 

 = 1 + 3,3 (1,5440) 

 = 6,095 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

16

7
 = 2,285 ≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 13-15 3 14 196 42 588 

2 16-18 6 17 289 102 1734 

3 19-21 
3 18 324 54 972 

4 22-24 13 23 529 299 6877 

5 25-27 4 24 576 96 2304 

6 28-30 6 29 841 174 5046 

7 31-33 0 32 1024 0 0 

Jumlah 35 157 3779 767 17521 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

767

35
 = 21,914 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊
𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
35 (17521) − ( 767 )2

35 (35 − 1)
 

          = √
613235 −  588289

35 (34)
 

          = √
24946

1190
 

          = √20,9630252101 

   = 4,578 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 

dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan 

diperoleh nilai sebagai berikut : 12,5; 15,5; 18,5; 21,5; 24,5; 27,5; 30,5; 33,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
12,5−21,914

4,578
 = - 2,05    𝑍 =  

24,5−21,914

4,578
  = 0,56 

𝑍 =  
15,5−21,914

4,578
  = - 1,40    𝑍 =  

27,5−21,914

4,578
 = 1,22 

𝑍 =  
18,5−21,914

4,578
  = - 0,74    𝑍 =  

30,5−21,914

4,578
  = 1,87 

𝑍 =  
21,5−21,914

4,578
 = 0,09    𝑍 =  

33,5−21,914

4,578
  = 2,53 
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Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka 

untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 2,05 0,0202 

- 1,40 0,0808 

- 0,74 0,2296 

0,09 0,5359 

0,56 0,7123 

1,22 
0,8888 

1,87 0,9693 

2,53 0,9943 

 

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 − 𝑧 yaitu 

angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga, 

dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan 

menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah          𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,0202 −  0,0808| = 0,0606    0,0606 × 35 = 2,121 

|0,0808 −  0,2296| = 0,1488    0,1488 × 35 = 5,208 

|0,2296 −  0,5359| = 0,3063    0,3063 × 35 = 10,720 

|0,5359 −  0,7123| = 0,1764    0,1764 × 35 = 6,174 

|0,7123 −  0,8888| = 0,1765    0,1765 × 35 = 6,177 

|0,8888 −  0,9693| = 0,0805    0,0805 × 35 = 2,817 

|0,9693 −  0,9943| = 0,025    0,025   × 35 = 0,875 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 13-15 - 2,05 0,0202 0,0606 3 2,121 0,414 

2 16-18 - 1,40 0,0808 0,1488 6 5,208 0,152 

3 19-21 - 0,74 0,2296 0,3063 3 10,720 0,720 

4 22-24 
0,09 0,5359 0,1764 13 6,174 1,105 

5 25-27 
0,56 0,7123 0,1765 4 6,177 0,352 

6 28-30 
1,22 0,8888 0,0805 6 2,817 1,455 

7 31-33 2,53 0,9943 0,025 0 0,875 1 

        

Jumlah 35  5,198 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 5,198 ≤ 

12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 

Kelas Kontrol 

No. Kode Nilai 

1 K-1 28 

2 K-2 13 

3 K-3 12 

4 K-4 22 

5 K-5 15 

6 K-6 21 

7 K-7 17 

8 K-8 19 

9 K-9 28 

10 K-10 12 

11 K-11 16 

12 K-12 18 

13 K-13 17 

14 K-14 14 

15 K-15 22 

16 K-16 21 

17 K-17 25 

18 K-18 27 

19 K-19 20 

20 K-20 17 

21 K-21 22 

22 K-22 20 

23 K-23 17 

24 K-24 21 

25 K-25 14 
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26 K-26 21 

27 K-27 26 

28 K-28 28 

29 K-29 19 

30 K-30 20 

31 K-31 20 

32 K-32 23 

33 K-33 24 

34 K-34 25 

35 K-35 18 

36 K-36 15 

37 K-37 23 

Jumlah 740 

Mean 21,142 

Median 20 

Mode 21 

Skor Maksimal 28 

Skor Minimal 12 

Range 16 

Standar Deviasi 4,527 

Variansi 20,5 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

                          𝑥2 =  ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunaan jika 𝐻𝑜  diterima adalah  𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. 

Nilai terbesar ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 )  = 28 

Nilai terkecil ( 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  = 12 

Rentangan ( R )  = ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 −  𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

 = ( 28 – 12 ) 

 = 16 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log  𝑛  

 = 1 + 3,3 log  (37) 

 = 1 + 3,3 (1,5682) 

 = 6,175 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

16

7
 = 2,28 ≈ 3 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

No. Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 

𝒇𝒙𝒊
𝟐
 

1 12-14 5 13 169 65 845 

2 15-17 7 16 256 112 1792 

3 18-20 
8 19 361 152 2888 

4 21-23 9 22 484 198 4356 

5 24-26 4 25 625 100 2500 

6 27-29 4 28 784 112 3136 

7 30-32 0 31 961 0 0 
Jumlah 37 154 3640 739 15517 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝒇𝒙𝒊

𝑛
 = 

739

37
 = 19,972 

b. Menghitung standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥  ) 

𝑆𝐷𝑋 =  √
𝒏 (∑ 𝒇𝒙𝒊

𝟐)−(∑ 𝒇𝒙𝒊)𝟐

𝑛 (𝑛−1)
  

          = √
37 (15517) − ( 739 )2

37 (37 − 1)
 

          = √
574129 −  546121

37 (36)
 

          = √
28008

1332
 

          = √21,027027027 

   = 4,585 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 

dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan 

diperoleh nilai sebagai berikut : 11,5; 14,5; 17,5; 20,5; 23,5; 26,5; 29,5; 32,5 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  𝑍 =  
𝐵𝐾−𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍 =  
11,5−19,972

4,585
 = - 1,84    𝑍 =  

23,5−19,972

4,585
  = 0,76 

𝑍 =  
14,5−19,972

4,585
  = - 1,19    𝑍 =  

26,5−19,972

4,585
 = 0,42 

𝑍 =  
17,5−19,972

4,585
  = - 0,53    𝑍 =  

29,5−19,972

4,585
  = 2,07 

𝑍 =  
20,5−19,972

4,585
  = 0,11    𝑍 =  

32,5−19,972

4,585
  = 2,73 
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Mencari luas 0 − 𝑧 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka 

untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 𝟎 − 𝒛 dari Tabel Kurva Normal 

- 1,84 0,2005 

- 1,19 0,1170 

- 0,53 0,2981 

0,11 0,5438 

0,76 0,7764 

0,42 0,6628 

2,07 0,9808 

2,73 0,9968 

 

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 − 𝑧 yaitu 

angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga, 

dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan 

menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ ×  𝑁  

  Luas Daerah          𝒇𝒉 = 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 ×  𝑵  

|0,2005 −  0,1170| = 0,0835    0,0835 × 37 = 3,089 

|0,1170 −  0,2981| = 0,1811    0,1811 × 37 = 6,700 

|0,2981 −  0,5438| = 0,2457    0,2457 × 37 = 9,090 

|0,5438 −  0,7764| = 0,2326    0,2326 × 37 = 8,606 

|0,7764 −  0,6628| = 0,1136    0,1136 × 37 = 4,203 

|0,6628 −  0,9808| = 0,3180    0,3180 × 37 = 11,766 

|0,9808 − 0,9968| = 0,016    0,016  × 37 = 0,592 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung ( 𝑥2
hitung ) 

 

   𝑥2 = ∑
(𝑓0− 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
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No. Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Luas 

𝟎 − 𝒛 

Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

 

1 12-14 - 1,84 0,2005 0,0835 5 3,089 0,618 

2 15-17 - 1,19 0,1170 0,1811 7 6,700 0,044 

3 18-20 - 0,53 0,2981 0,2457 8 9,090 0,119 

4 21-23 
0,11 0,5438 0,2326 9 8,606 0,045 

5 24-26 
0,76 0,7764 0,1136 4 4,203 0,048 

6 27-29 
0,42 0,6628 0,3180 4 11,766 0,660 

7 30-32 2,07 0,9808 0,016 0 0,592 1 

  2,73 0,9968     

Jumlah 37  2,534 

 

5. Membandingkan 𝑥2
hitung dengan 𝑥2

tabel  

Dengan membandingkan nilai  𝑥2
hitung dengan nilai 𝑥2

tabel untuk 𝑎 = 0,05 dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑥2
tabel = 12,592 dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika 𝑥2
hitung  >  𝑥2

tabel maka data berdistribusi tidak normal  

Jika 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel yaitu 2,534 ≤ 

12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMAEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Kode Nilai No. Kode Nilai 

1 E-1 23 1 K-1 28 

2 E-2 24 2 K-2 13 

3 E-3 24 3 K-3 12 

4 E-4 28 4 K-4 22 

5 E-5 13 5 K-5 15 

6 E-6 27 6 K-6 21 

7 E-7 17 7 K-7 17 

8 E-8 19 8 K-8 19 

9 E-9 18 9 K-9 28 

10 E-10 28 10 K-10 12 

11 E-11 25 11 K-11 16 

12 E-12 18 12 K-12 18 

13 E-13 28 13 K-13 17 

14 E-14 22 14 K-14 14 

15 E-15 22 15 K-15 22 

16 E-16 22 16 K-16 21 

17 E-17 26 17 K-17 25 

18 E-18 18 18 K-18 27 

19 E-19 28 19 K-19 20 

20 E-20 23 20 K-20 17 

21 E-21 22 21 K-21 22 

22 E-22 22 22 K-22 20 

23 E-23 18 23 K-23 17 

24 E-24 13 24 K-24 21 

25 E-25 23 25 K-25 14 
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26 E-26 21 26 K-26 21 

27 E-27 21 27 K-27 26 

28 E-28 15 28 K-28 28 

29 E-29 28 29 K-29 19 

30 E-30 24 30 K-30 20 

31 E-31 28 31 K-31 20 

32 E-32 17 32 K-32 23 

33 E-33 24 33 K-33 24 

34 E-34 25 34 K-34 25 

35 E-35 23 35 K-35 18 

   
36 K-36 15 

37 K-37 23 

Jumlah 777 Jumlah 740 

Mean 22,20 Mean 21,142 

Median 23 Median 20 

Mode 28 Mode 21 

Skor Maksimal 28 Skor Maksimal 28 

Skor Minimal 13 Skor Minimal 12 

Range 15 Range 16 

Standar Deviasi 4,303 Standar Deviasi 4,527 

Variansi 18,517 Variansi 20,5 
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1. Menghitung variansi masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No.  𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 13 2 26 169 676 

2 14 0 0 196 0 

3 15 1 15 225 225 

4 16 0 0 256 0 

5 17 2 34 289 1156 

6 18 4 72 324 5184 

7 19 1 19 361 361 

8 20 0 0 400 0 

9 21 2 42 441 1764 

10 22 5 110 484 12100 

11 23 4 92 529 8464 

12 24 4 96 576 9216 

13 25 2 50 625 2500 

14 26 1 26 676 676 

15 27 1 27 729 729 

16 28 6 168 784 28224 

17 29 0 0 841 0 

1 30 0 0 900 0 

19 31 0 0 961 0 

20 32 0 0 1024 0 

21 33 0 0 1089 0 

Jumlah 35 777 11879 71275 

 

a. Mencari rata-rata (𝑀𝑥) 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

777

35
= 22,2 

b. Mencari simpangan baku (𝑆𝐷𝑋) 

𝑆𝐷𝑋 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖

2) − (∑ 𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

= √
35 (71275) − (777)2

35(35 − 1)
 

= √
1304625 − 603729

35(34)
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= √
700896

1190
= √588,988 = 24,269 

c. Mencari varians (𝑆𝑥
2) = (𝑆𝐷𝑥)2 = (24,269)2 = 588,988 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 

No.  𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 12 2 24 144 576 

2 13 1 13 169 169 

3 14 2 28 196 784 

4 15 2 30 225 900 

5 16 1 16 256 256 

6 17 4 68 289 4624 

7 18 2 36 324 1296 

8 19 2 38 361 1444 

9 20 4 80 400 6400 

10 21 4 84 441 7056 

11 22 3 66 484 4356 

12 23 2 46 529 2116 

13 24 1 24 576 576 

14 25 2 50 625 2500 

15 26 1 26 676 676 

16 27 1 27 729 729 

17 28 3 84 784 7056 

1 29 0 0 841 0 

19 30 0 0 900 0 

20 31 0 0 961 0 

21 32 0 0 1024 0 

Jumlah 37 740 10934 41514 

 

a. Mencari rata-rata (𝑀𝑥) 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

740

37
= 20 

b. Mencari simpangan baku (𝑆𝐷𝑋) 

𝑆𝐷𝑋 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖

2) − (∑ 𝑓𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
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= √
37 (41514) − (740)2

37(37 − 1)
 

= √
1536018 − 547600

35(34)
 

= √
988418

1332
= √742,055 = 27,240 

c. Mencari varians (𝑆𝑥
2) = (𝑆𝐷𝑥)2 = (27,240)2 = 742,055 

 

2. Mencari perbandingan varians kedua kelas 

Nilai Varian Sampel 

Perbedaan Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

𝑺𝟐 588,988 742,055 

𝑵 35 37 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

742,055

588,988
= 1,2599 

 

3. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan kriteria 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka homogen 

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 37 − 1 = 36 

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 35 − 1 = 34 

Dengan taraf signifikan 𝛼 =  0,05, maka diperoleh  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  1,7621. Dikarenakan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,2599, maka dapat disimpulkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,2599 <

 1,7621 sehingga nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
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PENGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST BERDASARKAN ANGKET 

MINAT BELAJAR SISWA 

No. Kelas Tinggi Posttest  Sedang Posttest Rendah Posttest 

1 

 

E-4 28 E-1 23 E-5 13 

2 E-6 27 E-2 24 E-24 13 

3 E-13 28 E-3 24 E-28 15 

4 E-17 26 E-7 17 

  

5 
E-25 23 E-8 19 

6 E-29 28 E-9 18 

7 E-33 24 E-10 28 

8 E-35 23 E-11 25 

9 

  

E-12 18 

10 E-14 22 

11 E-15 22 

12 E-16 22 

13 E-18 18 

14 E-19 28 

15 E-20 23 

16 E-21 22 

17 E-22 22 

18 E-23 18 

19 E-26 21 

20 E-27 21 

21 E-30 24 

22 E-31 28 

23 E-32 17 

24 E-34 25 
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No. Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

 

K-1 28 K-4 22 K-2 13 

2 K-9 28 K-5 15 K-3 12 

3 K-18 27 K-6 21 K-10 12 

4 K-27 26 K-7 17 K-14 14 

5 K-28 28 K-8 19 K-23 17 

6 

  

K-11 16 K-25 14 

7 K-12 18 K-36 15 

8 K-13 17 

  

9 K-15 22 

10 K-16 21 

11 K-17 25 

12 K-19 20 

13 K-20 17 

14 K-21 22 

15 K-22 20 

16 K-24 21 

17 K-26 21 

18 K-29 19 

19 K-30 20 

20 K-31 20 

21 K-32 23 

22 K-33 24 

23 K-34 25 

24 K-35 18 

25 K-37 23 

 

  

K
O

N
T

R
O

L
 



312 
 

HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

SISWA BERDASARKAN MINAT BELAJAR KELOMPOK TINGGI 

Kode 
Minat Belajar Tinggi 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

E-4 4 4 4 4 4 4 4 28 

E-6 4 4 3 4 4 4 4 27 

E-13 4 4 4 4 4 4 4 28 

E-17 4 4 3 3 4 4 4 26 

E-25 4 4 3 4 4 0 4 23 

E-29 4 4 4 4 4 4 4 28 

E-33 4 4 4 4 4 0 4 24 

E-35 4 4 3 4 4 0 4 23 

K-1 4 4 4 4 4 4 4 28 

K-9 4 4 4 4 4 4 4 28 

K-18 3 4 4 4 4 4 4 27 

K-27 4 4 3 3 4 4 4 26 

K-28 4 4 4 4 4 4 4 28 

Jumlah 51 52 47 50 52 40 52 344 

Mean 3,923 4 3,615 3,846 4 3,076 4 26,461 

Median 4 4 4 4 4 4 4 27 

Mode 4 4 4 4 4 4 4 28 

Skor 

Maksimal 
4 4 4 4 4 4 4 28 

Skor Minimal 3 4 3 3 4 0 4 23 

Range 1 0 1 1 0 4 0 5 

Standar 

Deviasi 
0,277 0 0,506 0,375 0 1,754 0 1,941 

Variansi 0,076 0 0,256 0,141 0 3,076 0 3,769 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

SISWA BERDASARKAN MINAT BELAJAR KELOMPOK SEDANG 

Kode 
Minat Belajar Sedang 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

E-1 4 4 4 4 4 0 3 23 

E-2 3 4 4 4 4 1 4 24 

E-3 3 4 3 4 4 3 3 24 

E-7 3 3 3 0 3 3 2 17 

E-8 3 4 3 3 3 0 3 19 

E-9 4 3 2 3 2 2 2 18 

E-10 4 4 4 4 4 4 4 28 

E-11 4 4 4 4 4 3 2 25 

E-12 3 4 3 3 3 0 2 18 

E-14 3 4 4 3 4 3 1 22 

E-15 4 4 4 4 4 0 2 22 

E-16 4 4 4 4 4 0 2 22 

E-18 4 3 4 3 2 0 2 18 

E-19 4 4 4 4 4 4 4 28 

E-20 3 4 3 4 4 3 2 23 

E-21 4 4 4 4 4 0 2 22 

E-22 3 4 3 4 4 2 2 22 

E-23 4 3 4 0 0 4 3 18 

E-26 4 3 4 4 4 2 0 21 

E-27 3 4 4 3 4 2 1 21 

E-30 3 4 4 4 4 2 3 24 

E-31 4 4 4 4 4 4 4 28 

E-32 4 2 0 4 4 2 1 17 

E-34 4 2 4 4 3 4 4 25 

K-4 3 4 4 4 2 2 3 22 

K-5 4 4 3 2 2 0 0 15 

K-6 2 4 3 3 3 3 3 21 

K-7 3 3 3 0 3 3 2 17 

K-8 3 4 3 3 3 0 3 19 

K-11 3 2 3 4 4 0 0 16 

K-12 3 4 3 3 3 0 2 18 

K-13 3 3 0 2 3 3 3 17 

K-15 4 4 4 4 4 0 2 22 

K-16 3 4 4 4 4 0 2 21 
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K-17 3 4 3 3 4 4 4 25 

K-19 2 4 4 4 4 2 0 20 

K-20 4 3 3 3 0 4 0 17 

K-21 4 4 4 4 4 0 2 22 

K-22 2 4 4 4 4 2 0 20 

K-24 4 3 4 4 4 2 0 21 

K-26 4 3 4 4 4 2 0 21 

K-29 3 4 3 0 3 3 3 19 

K-30 3 4 3 4 3 2 1 20 

K-31 3 3 3 4 3 0 4 20 

K-32 4 4 4 4 4 2 1 23 

K-33 4 4 4 4 4 0 4 24 

K-34 4 2 4 4 3 4 4 25 

K-35 3 4 4 3 3 0 1 18 

K-37 4 4 3 4 4 0 4 23 

Jumlah 168 177 168 164 166 86 106 1035 

Mean 3,428 3,612 3,428 3,346 3,387 1,755 2,163 21,122 

Median 3 4 4 4 4 2 2 21 

Mode 4 4 4 4 4 0 2 22 

Skor 

Maksimal 
4 4 4 4 4 4 4 28 

Skor Minimal 2 2 0 0 0 0 0 15 

Range 2 2 4 4 4 4 4 13 

Standar 

Deviasi 
0,612 0,639 0,889 1,146 0,953 1,521 1,343 3,166 

Variansi 0,375 0,409 0,791 1,314 0,909 2,313 1,806 10,026 

 

  



315 
 

HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

SISWA BERDASARKAN MINAT BELAJAR KELOMPOK RENDAH 

Kode 
Minat Belajar Rendah 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

E-5 4 3 3 3 0 0 0 13 

E-24 4 3 4 0 0 2 0 13 

E-28 3 2 2 3 3 2 0 15 

K-2 4 3 4 2 0 0 0 13 

K-3 4 3 3 2 0 0 0 12 

K-10 2 3 4 3 0 0 0 12 

K-14 3 4 4 3 0 0 0 14 

K-23 2 3 2 0 3 4 3 17 

K-25 2 4 3 3 2 0 0 14 

K-36 2 4 0 2 3 4 0 15 

Jumlah 30 32 29 21 11 12 3 138 

Mean 3 3,2 2,9 2,1 1,1 1,2 0,3 13,8 

Median 3 3 3 2,5 0 0 0 13,5 

Mode 4 3 4 3 0 0 0 13 

Skor 

Maksimal 
4 4 4 3 3 4 3 17 

Skor Minimal 2 2 0 0 0 0 0 12 

Range 2 2 4 3 3 4 3 5 

Standar 

Deviasi 
0,942 0,632 1,286 1,197 1,449 1,686 0,948 1,549 
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UJI HIPOTESIS DUA ARAH 

Model  

Pembelajaran 

Minat Belajar (B1,B2,B3 

A1B1 A1B2 A1B3 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

Guided 

Discovery 

Learning (A1) 

28 23 13 64 784 529 169 1482 

27 24 13 64 729 576 169 1474 

28 24 15 67 784 576 225 1585 

26 17  43 676 289   965 

23 19  42 529 361   890 

28 18  46 784 324   1108 

24 28  52 576 784   1360 

23 25  48 529 625   1154 

 18  18   324   324 

 22  22   484   484 

 22  22   484   484 

 22  22   484   484 

 18  18   324   324 

 28  28   784   784 

 23  23   529   529 

 22  22   484   484 

 22  22   484   484 

 18  18   324   324 

 21  21   441   441 

 21  21   441   441 

 24  24   576   576 

 28  28   784   784 

 17  17   289   289 

 25  25   625   625 

Jumlah 207 529 41 777 5391 11925 563 17879 

Lampiran I. 14 



317 
 

Model  

Pembelajaran 

Minat Belajar (B1,B2,B3) 

A2B1 A2B2 A2B3 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

Pembelajaran 

Konvensional 

(A2) 

28 22 13 63 784 484 169 1437 

28 15 12 55 784 225 144 1153 

27 21 12 60 729 441 144 1314 

26 17 14 57 676 289 196 1161 

28 19 17 64 784 361 289 1434 

 16 14 30   256 196 452 

 18 15 33   324 225 549 

 17  17   289   289 

 22  22   484   484 

 21  21   441   441 

 25  25   625   625 

 20  20   400   400 

 17  17   289   289 

 22  22   484   484 

 20  20   400   400 

 21  21   441   441 

 21  21   441   441 

 19  19   361   361 

 20  20   400   400 

 20  20   400   400 

 23  23   529   529 

 24  24   576   576 

 25  25   625   625 

 18  18   324   324 

 23  23   529   529 

Jumlah 137 506 97 740 3757 10418 1363 15538 

Jumlah Total 344 1035 138 1517 9148 22343 1926 33417 
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1. Dari tabel dapat diketahui 

A1  = 777   𝑛𝐴1𝐵1 = 8 

A2  = 740   𝑛𝐴1𝐵2 = 24 

B1  = 344   𝑛𝐴1𝐵3 = 3 

B2  = 1035   𝑛𝐴2𝐵1 = 5 

B3  = 138   𝑛𝐴2𝐵2 = 25 

G  = 1517   𝑛𝐴2𝐵3 = 7 

Total 𝑋2 = 33417   N = 72 

𝑝 = 2   𝑞 = 3 

 

2. Perhitungan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 72 − 1 = 71 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = ( 2 × 3 ) – 1 = 5 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 72 − ( 2 ×  3 ) = 66 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 = 3 − 1 = 2 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴 ×  𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵 = 1 × 2 = 2 

 

3. Perhitungan jumlah kuadrat (𝐽𝐾) 

𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
 

= 33417 −  
15172

72
 

= 33417 − 31962,347 

= 1454,653 

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

= (
2072

8
+

5292

24
+

412

3
+

1372

5
+

5062

25
+

972

7
) −  

15172

72
 

= (5356,1 + 11660,1 + 560,3 + 3753,8 + 10241,4 + 1344,1) − 31962,347 

= 32915,8 − 31962,347 

= 953,453 

𝐽𝐾𝑑 =  𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 
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= 1454,653 − 953,453 

= 501,2 

𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

= (
7772

35
+

7402

37
) −

15172

72
 

= 32049,4 − 31962,347 

= 87,053 

𝐽𝐾𝐵 = ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

= (
3442

13
+

10352

49
+

1382

10
) −

15172

72
 

= 32868,91 − 31962,34 

= 906,57 

𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 = 953,453 −  87,053 −  906,57 = −40,17 

 

4. Perhitungan rataan kuadrat 

𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
=

501,2

66
= 7,59393  𝑅𝐾𝐵 =

𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵
=

906,57

2
= 453,285  

𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
=

87,053

1
= 87,053  𝑅𝐾𝐴𝐵 =

𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵
=

−40,17

2
= − 20,085  

 

5. Perhitungan F Ratio 

𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
=

87,053

7,59393
= 11,46349 

𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
=

453,285

7,59393
= 59,69043 

𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
=

− 20,085

7,59393
=  −2, 64488 
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

Sumber 

Varians 
𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲 𝑭𝒉 𝑭𝒕 

Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model ) A 
1 87,053 87,053 11,46349 4 

Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara siswa 

yang belajar menggunakan 

model pembelajaran guided 

discovery learning dengan 

siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran 

saintifik 

Antar Kolom 

(Guided 

Discovery 

Learning) B 

2 906,57 453,285 59,69043 3,13 

Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara siswa 

yang memiliki minat belajar 

tinggi, sedang dan rendah 

Interaksi (Model 

Guided 

Discovery 

Learning)  

A × B 

2 − 40,17 − 20,085 −2, 64488 3,13 

Tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model 

pembelajaran dan minat belajar 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

siswa 
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6. Membandingkan nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Untuk hipotesis pertama didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 11,46349  > 4 dengan 

demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran guided discovery learning dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

b. Untuk hipotesis kedua didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , yaitu 59,69043  > 3,13 dengan 

demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi, sedang dan rendah.  

c. Untuk hipotesis ketiga didapat  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu −2, 64488 < 3,13 dengan 

demikian  𝐻0 diterima dan  𝐻𝑎 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

  



322 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

Lampiran I. 16 



323 
 

 



324 
 

 



325 
 

 



326 
 

 



327 
 

 



328 
 

 



329 
 

 



330 
 

 
 

RIWAYAT PENULIS 

Dila Rosanda, lahir di Jambi pada tanggal 11 Juli 2001. Anak 

pertama dari tiga bersaudara dari pasangan bapak Rosi Herawan 

dan Ibu Jusmiati. Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis 

adalah SD Negeri 171 Jambi dan lulus tahun 2013. Lalu 

melanjutkan ke MTs Qasratul Jannah Solok Selatan dan lulus pada 

tahun 2016. Setelah itu penulis melanjutkan ke SMK PGRI 

Pekanbaru dan lulus pada tahun 2019. Kemudian, pada tahun 2020 

penulis melanjutkan pendidikan perguruan Tinggi Negeri dengan Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

Sebagai tugas akhir perkuliahan penulis melaksanakan penelitian pada bulan Mei – 

Juni 2024 di SMPN 45 Pekanbaru dengan Judul “Pengaruh Penerapan Guided Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Ditinjau Minat 

Belajar Siswa”. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan studi selama 4 Tahun 7 bulan. 

Penulis dinyatakan lulus sidang munaqasyah tanggal 20 Rabiul Akhir 1446/22 November 

2024 M dengan prediket sangat memuaskan dan berhak menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) 

 


	KATA PENGANTAR
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian
	G. Definisi istilah

	BAB II
	A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
	E. Penelitian yang Relevan
	F.  Konsep Operasional
	G. Hipotesis Penelitian

	BAB III
	A. Jenis Penelitian
	B. Desain Penelitian
	C. Waktu dan Tempat penelitian
	D. Populasi dan Sampel
	E. Variabel Penelitian
	F. Teknik Pengumpulan Data
	G. Instrumen Penelitian
	H. Teknik Analisis Data
	I. Prosedur Penelitian

	BAB IV
	A. Deskripsi Lokasi Penelitian
	1. Sejarah Singkat SMP Negeri 45 Pekanbaru
	Sekolah ini didirikan pada tanggal 12 Maret 2019 berdasarkan Surat Keputusan Nomor 290 Tahun 2019. SMP Negeri 45 Pekanbaru memiliki ruang gerak yang luas untuk pengembangan fasilitas dan kegiatan belajar-mengajar. Sekolah ini juga dilengkapi dengan ak...
	SMP Negeri 45 Pekanbaru berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dengan mengantongi akreditasi B. Seiring dengan perkembangan zaman, SMP Negeri 45 Pekanbaru berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membekali siswa dengan keteramp...
	Pada awalnya sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah bapak Dr. Edi Suhendri, M.Si. pada tahun 2019-2021 dengan operator sekolah Mhd Hanafi. Kemudian dilanjutkan dipimpin oleh kepala sekolah ibu Hj. Arlini Agus, M.Pd. pada tahun 2021 sampai sekarang d...
	2. Profil Sekolah
	Adapun keterangan profil SMP Negeri 45 Pekanbaru sebagai berikut :
	TABEL IV.1
	PROFIL SMPN 45 PEKANBARU
	𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 :𝑇𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 𝑆𝑀𝑃𝑁 45 𝑃𝑒𝑘𝑎𝑛𝑏𝑎𝑟𝑢
	B. Pelaksanaan Pembelajaran
	C. Hasil Penelitian
	D. Pembahasan Hasil Penelitian
	E. Keterbatasan Penelitian

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran


